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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah S.W.T. yang senantiasa memberikan rahmad dan
hidayah-Nya, serta menghadirkan keindahan dalam setiap ciptaan-Nya, sehingga penulis
berkesempata menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini. Rasa kagum yang mendalam
penulis haturkan dengan khidmad kepada rasul Allah Muhammad S.A.W. atas semua
upaya dan pengorbanannya untuk memajukan umat manusia, semoga termuliakan beliau
dalam dadaumatnya, amin.
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KOTA MATARAM “, maka dalam penulisan laporan tugas akhit ini diawali dengan
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evaluasi dari perubahan dan penyimpangan penggunaan lahan kota Mataram berdasarkan
Rencana Tata Ruang Wilayah kota Mataram selam periode tahun 2000 - 2010.

Penulis menyadari penelitain ini tidak akan berjalan dengan baik tanpa ada
bantuan dari pihak lain. Tidak ada kata yang dapat mengungkapkan rasa terima kasih
kepada semuanya. Hanya do’a yang dapat penulis panjatkan kepada Allah S.W.T.
semoga dapat membalas kebaikan semua pihak yang telah membantu. Dan semoga apa
yang telah ada dapat kiranya menjadi sebuah pengalaman bagi penulis untuk melangkah
kedepan. Pada kesempatan ini penulis ingi mengucapkan terima kasih yang sebasar —
besarnya kepada :

1. Bapak Ir. D.K. Sunaryo, MS. Tis, selaku Ketua Jurusan Teknik Geodesi Institut

Teknologi nasional Malang.



Bapak Ir. M. Nurhadi, MT, selaku dosen wali yang telah banyak membantu
selama kuliah, budi baik bapak akan selalu saya ingat.

Bapak Ir. Agus Suharyanto, M.Eng. Ph.D, selaku dosen pembimbing I yang telah
banyak memberikan bimbingan, masukan, petunjuk dan arahannya selama
penyusunan laporan tugas akhit ini.

Bapak Ir. Rinto Sasongko, MT, selaku dosen pembimbing II yang banyak
memberikan masukan, bimbingan dan petunjuk selama penyusunan laporan tugas
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Seluruh staf dosen Geodesi yang telah banyak memberikan ilmu ke-Geodesi-an
yang menjadi bekal untuk meraih kesuksesan dimasa depan.
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Bappeda kota Mataram yang telah menyediakan data dan tempat bagi keperluan
tugas akhir ini, ( maaf ya pak kalo saya sempat bikin bapak marah dan emosi,
sekali lagi maaf ya pak ).

Penulis menyadari penulisan laporan ini masih jauh sempurna, untuk itu penulis

dengan segala kerendahan hati mohon maaf yang sebesar — besarnya dan semoga dengan

adanya laporan tugas akhir ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan bagi

- mahasiswa lain, khusunya bagi adik tingkat kami ( Teknik geodesi ) serta dapat dijadikan

referensi dalam penulisan laporan tugas akhir.
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BABI

PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang

Kota Mataram terletak pada posisi geografis yang sangat strategis, yaitu
antara 08° 33’ dan 08° 38’ LS dan 116° 04 dan 116° 10 BT, sangat strategis jika
ditinjau dari segi geografis. Potensi sumber daya alam, ketersediaan prasarana
hubungan dan orientasi kebijakkan tentang perkembangan kota merupakan faktor
yang mempengaruhi pola pemanfaatan ruang wilayah. Berbagai kegiatan
pembangunan yang akan memanfaatkan ruang perlu dukungan sertta perlu
dikendalikan perkembangannya, sehingga tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Dengan demikian perlu adanya suatu Rencana Tata Ruang
wilayah yang dapat dijadikan pedoman pelaksanaan pembangunan.

Penyusunan rencana tata ruang harus dilihat sebagai suatu proses yang
dinamis, selain mampu mengarahkan perkembangan juga mampu merespon terhadap
adanya kecenderungan perkembangan dan perubahan dalam pelaksaanya. Maka
rehcana tata ruang kota Mataram yang ditentukan dalam kurun waktu 5 sampai 10
tahun kedepan, perlu di evaluasi dan ditinjau pada waktu tertentu.

Seiring dengan perkembangan teknologi komputer yang mampu menampilkan
gambar maupun grafik mengenai basis data, maka dikembangakan suatu sistem yang

berbasis komputer untuk berbagai tujuan yang salah satunya adalah megevaluasi

By. ©.Risdiansyah 1 Rendahuluan
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Inslitul Ueknologi Dasional Malang

perubahan penggunaan lahan. Sistem ini kita kenal dengan Sistem Informasi
Geografis. Kemampuan SIG dapat mengumpulkan data, mengolah data, menyimpan,
menganalisa, memanipulasi serta menampilkan kembali dan memadukan informasi
dari berbagai sektor sehingga dapat menghasilkan informasi berharga yang diperoleh
dari pengkorelasian dan menganalisis data spasial dannon spasial dari fenomena

geografis suatu wilayah.

I12. Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dari penelitian ini adalah menyajikan peta perubahan dan
penyimpangan pemanfaatan wilayah kota Mataram selama 10 tahun terakhir antara
tahun 2000 — 2010, dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis yang didukung
sistem basis data. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Menganalisa perubahan dan penyimpangan pemanfatan wilayah kota
Mataram denga menggunakan Sistem Informasi Geografis.
2. Mengevaluasi perubahan dan penyimpangan pemanfaatan wilayah kota

Mataram dengan Peta Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2000 — 2010.

I.3. Batasan Masalah
Dalam Penelitian ini penulis membatasi pekerjaan penelitian pada analisa
perubahan wilayah kota Mataram, meliputi perubahan dan penyimpangan

penggunaan tanah, sedangkan informasi yang disajikan nantinya berupa peta

By. W.Risdiansyah 2 Rendahuluan




Haporan Ougas Hkhir Teknik Geodesi
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perubahan dan penyimpangan pemanfaatan penggunaan tanah wilayah wilayah kota
Mataram.
Untuk pengolahan data dan penyajiannya digunakan Arc Info, Arc View,

AutoCAD serta Microsoft Access untuk perubahan data base non spasial.

I14. Faedah Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak
diantaranya :
1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah untuk rencana tata ruang wilayah
pada tahun-tahun ke depan.
2. pihak pengmbang / developer dalam memilih dan menentukan lokasi yang
strategis untuk pembangunan wilayah pemukiman.
3. Pihak investor asing yang akan menanamkan sahamnya pada sector industri
maupun non industri.
4. bagi masyarakat kota Mataram, dapat lebih mengetahui dan memahami

potensi wilayah kota yang ada.

LS. Tinjauan Pustaka
Sistem Informasi Geografis seperti diketahui, sebenarnya merupakan suatu
alat untuk mencapai salah satu tujuan pembangunan. Pembangunan dapat terwujud

apabila segala data dan informasi yang ada di suatu wilayah dapat terkumpul dengan

w
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baik dan akurat. Sampai saat ini SIG sudah banyak dikembangkan dan diterapakan
oleh berbagai disiplin ilmu dan bidang aplikasi seperti survey pemetaan, teknik sipil,
planologi, geografi, geologi, kehutanan, navigasi dan transportasi (
BAKORSULTANAL, 1997).

Nahib dan Suwarno, 1998, melakukan penelitian dengan menggunakan SIG
dalam menganalisa spasial dan statistic untuk mengetahui perubahan penggunaan
lAahan di Kabupaten Indragiri Hulu Propinsi Riau dalam periode sembilan tahun (
1988 — 1997 ) dan fktor-faktor yang mempengaruhinya, dimana metode pendekatan
yang dipakai dalam pengumpulan data adalah teknologi penginderaan jauh untuk
inventarisasi data meliputi identifikasi dan alokasi penyebaran secara keruangan
sedangakn analisis dan penyusunan data atribut dilakukan dalam informasi geografi (
Arc Info ) sehingga tersusun format data dalam SIG.

Wijaya dan Nahib, 1998, memanfaatkan SIG untuk identifikasi lahan kritis,
dimana pengumpulan data dan pemantauan lahan kritis menggunakan teknik
penginderaan jauh sedangkan analisanya melalui Sistem Informasi Geografi. SIG
digunakan untuk pemetaan dan analisa spasial mengenai perubahan areal lahan
kritis.

Suharyadi dan Widjojo, 1994, menerapkan model arahan pemanfaatan lahan

dengan menggunakan SIG. penerapan SIG difokusksn pada integrasi antara perangkat

keras dan perangkat lunak yang berbasis raster dan berbasis vector, serta perubahan
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basis data sumberdaya lahan ( grafis dan atribut ) di kawasan lereng Selatan

Gunungapi Merapi.

1.6. Metode Penulisan

Metode laporan tugas akhir ini dilakukan dengan menggunakan 2 studi, yaitu :

a. Studi Literatur
Studi literatur ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman secara lebih
mendalam mengenai SIG dan perkembangan wilayah kota, metode pekerjaan
yang akan diterapkan dalam karateristik software yang akan digunakan dalam
proses pengolahan data dan analisa spasial.

b. Studi Lapangan
Studi lapangan ini dilaksanakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan
pada saat pekerjaan, yang diperoleh dari badan-badan pemerintahan, pada
wilayah penelitian yang kemudian dianalisa guna mendapatkan hasil yang

diinginkan.
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BABII
DASAR TEORI

IL1. Definisi Sistem Informasi Geografis ( SIG )
Defenisi Sistem Informasi Geografis ( SIG ) selalu berkembang.
teitambah dan berfariasi. Hal ini terlihat dari banyaknya defenisi S1G yang

talah haredar. Selain itu. SIG juga merunakan suatu bidang kaiian ilmu dan

dan berkembang dengan ceva.

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem vang

memanipulasi, menganalisa dan menampilkan data-data yang berhubungan

dengan posisi-posisi dipermukaan bumi [Rice]. Dengan kata lain. SIG

bereferensi spasial bersamaan dengan seperangkat operasi kerja. Intinva

SIG dapat diasosiasikan sebagai peta yang orde tinggi, yang juga

Dari beberapa defenisi SIG yang beredar, dapat dirangkum bahwa

pada intinya SIG terdiri dari 4 (empat) subsistem. yaitu :

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan

data spasial dan atribut dari berbagai sumber serta mengkonversi

yang dapat digunakan oleh SIG.
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2. Data Output (reporting),
Subsistem ini akan menghasilkan atau menampilkan keluaran secara
keseluruhan atau sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy
maupun hardcopy seperti table, grafik, peta, dan lain-lain.

3. Data Management (storage dan retrievel),
Subsistem ini bertugas mengorganisasikan, baik data spasial maupun
atribut kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah
dipanggil, di-update, dan di-edit.

4. Data Manipulation dan Analisis,
Subsistem ini bertugas menentukan informasi-informasi yang dapat

dihasilkan oleh SIG serta melakukan manipulasi dan pemodelan data

DATA INPUT |

| OUTPUT
[ Lavoran | DATA MANAGEMENT &

MANIPULATION
Pengukuran N
lapangan - Storage
(database)
| Data dicital lain |—>
——) | Lupomsn
Pcta (tematik, 3
I tonoerati. diD | / I  ——
- " | Processing 1/ i | informas

[Cirn st —>! — s digal | |

fe ey
(soheoeps

Data lainnva

!

Gambar I1.1. Uraian Subsistem-sistem SIG
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I1.2. Konsep dan Prinsip Dasar SIG
I1.2.1. Tipe Informasi Geografi

Informasi geografi merupakan informasi tentang isi permukaan bumi
secara menyeluruh dan luas, baik itu mencakup matra (fisik) maupun gatra
(non-fisik). Informasi matra (fisik) meliputi keruangan dan ekologinva
dalam konteks suatu wilayah, baik pada lingkungan fisik darat, laut maupun
lingkungan kehidupan termasuk potensi dan distribusi sumberdayanya.
Variasi lingkungan hidup dipermukaan bumi ini ditentukan oleh unsur-
unsur utama dalam geografi, yaitu atmosfer, litosfer dan biosfer unsur
kehidupan. Sedangkan informasi gatra (non-fisik) meliputi aspek social,

ekonomi, budaya dan politik.

I1.2.2. Informasi Geografis dan Konsep Informasi Keruangan
Istilah “ruang atau spasial” berasal dari kata spasial dalam bahasa
Inggris. Ruang digunakan untuk berbagai informasi yang berkaitan dengan
lokasi, baik untuk informasi kartografi, informasi teknologi maupun
" :la dengan istilah “geografi” yang berasal dari
gabungan kata geo dan graphy. Geo berarti bumi sedangkan graphy berarti
proses penulisan, sehingga geografi berarti penulisan tentang bumi. Dalam
pengertian lebih luas geografi mencakup studi mengenai permukaan bumi
terutama keragaman area permukaan bumi dan hubungannya sebagai tempat

tinggal manusia dalam lingkup keruangan lingkungan dan wilayah.
st weografls merupakan informasi kenampakan permukaan

bumi yang mengandung unsur posisi geografis, hubungan keruangan
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(spasial relationship), atribut dan waktu. Posisi geografis dapat dinyatakan
dalam sistem koordinat lintang dan bujur atau disebut sebagai system UTM
(Universal Transverse Marcator ). Sistem-sistem koordinat tersebut dapat
dikonversikan dengan mudah, sehingga pengguna dapat lebih leluasa
menentukan sistem koordinat yang akan dipakai.

Hubungan keruangan sangatlah kompleks, maka tidaklah mungkin
semuanya dapat disimpan dalam basis data. Oleh karena itu, yang disimpan
dalam basis data hanya hubungan yang khusus, sedangkan hubungan yang
sederhana tidak perlu disimpan. Waktu juga merupakan komponen yang
penting dalam informasi geografis, karena informasi geografis selalu
berubah sesuai dengan berputarnya waktu. Misalnya garis pantai yang
berubah dalam beberapa tahun, karena terjadinya abrasi maupun akresi dan
jalan yang bertambah dengan cepat sesuai dengan tuntutan perkembangan
kota.

Data geografis pada umumnya dinyatakan dalam bentuk lokasi
permukaan bumi menggunakan suatu sistem koordinat standar. Semua data
geografis dapat dikategorikan kedalam konsep dasar topologi (bentuk, tata
letak, batas dan luas) yaitu dalam bentuk titik, garis dan luasan (area). Oleh
karena itu setiap fenomena geografis pada dasarnya dapat dinyatakan atau
diwakili dalam bentuk titik (contoh : pabrik, terminal), garis (contoh : jalan,
sungai dan jembatan), dan poligon (area/luas) contohnya batas pulau, batas
administrasi dan sebagainya. Secara visual fenomena tersebut disajikan
secara digital oleh teknologi komputer, hal ini dilakukan untuk

mempermudah/membantu  pengguna jasa dalam melakukan analisis
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berbagai gejala keruangan secara tepat guna. Prinsip rancangan model
intnm moanppombarlan datn Yomangan dapat dilalokan dengan 4 (empat)
tingkatan, yaitu :
1. penggambaran kenyataan (reality) adalah gejala sebagaimana yang
dapat kita lihat sehari-hari.

2. model data (conceptual model) adalah bentuk gambaran abstrak dari

kejadian sehari-hari yang dialami manusia.

20 madel sttt datn (ogieal medely monunjukkan model data yang
merupakan penggambaran kejadian tertentu, biasanva berbentuk
diagram atau table, dan

40 madsl 8la atmelitee 8ol £8T2 ceevonne ntan phywical model) adalah

bentuk data dalam penyimpanan perangkat keras.

Penyajian keempat model data geografis tersebut dapat berupa data

s tal dm Aatn ateilaat Tiatn sensia \l "1:-~’ '.—ss ‘ln]ﬂls'\ G—uwnr\f hfll(, garis da_n

PRI R R E LR R PR i 5 2ot tan

luasan / poligon untuk dua dimensi dan permukaan untuk data tiga dimensi,

:’er.w»l e Ansn ..c....l.-‘ R et A T P NSO RE BENRTS P DL S B P |

Karakteristik dasar kedua macam data, yaitu data spasial dan atribut dapat

digambarkan seperti gambar I1.2.
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DATA SPASIAL

S @

Jafan
e ¢ e
NN

TITIK GARIS AREA POLIGON PERMLUKAAN

Format titik : Format Garis : Format Area : Format Permukaan :
hanrtiaat finseal Voaordingt vk ol tcordingt dengan Arca dengan
- Tanpa panjang dan titik akhir titik awal da akhir sama koordinat vertikal
Contoh : - Mempunyai panjang - Mempunyai panjang - Area dengan
- Lokasi kecelakaan - Tanpa luasan dan luasan ketinggian
- Letzl:nohon Comizh Comizh Cozizt -
- Titik tinggi - Jalan - Tanah milik (persil) - Peta slope
- Sungai, Utility - Bangunan - Bangunan bertingkat
DATA ATRIBUT
! ‘ =% = ! N

),

D

TABEL LAPCEAN PENGUKURAN G!-’ AT *”’“’.‘.S‘ H
Forinat tatel © Toimal =ap\':ian 2 Toiniat y\}:'lgukmmn . T Otnal anviast spanl\ .
- Kata-kata - Teks - Angka-angka - Kata-kata
- Kode alfanumerik - Gambaran - Hasil - Angka-angka
- Ansba anckg Contoh : Contoh : - Tampiran
Contoh : - Perencanaan - Jarak - Simbol
- Hasil proses - Laporan - Inventarisasi: Contoh :

- Indikasi - Uraian - Luas - Nama obyek
- Atrik - Simha!
- Grafik / peta

Gambar I1.2. Karakteristik data spasial dan data atribut

fokon T ITAAT 1. BRBT 1840 Do maatar SIG

NV emrere e assss sast wwewie ara 4 Ay s ss

Konsep penyajian fenomena geografis ini telah lama menjadi dasar

dari teknik pemetaan permukaan bumi. Setiap lembar peta menunjukkan

’\‘\1 ]

\ovxx EEF A

7y

, yaitu titik, garis

dan area, yang dapat menggambarkan tujuh fenomena geografis, yaitu (1)

data kenampakan (feature data); (2) unit area (areal unit); (3) jaringan

dmmalant footer e sane

coi feectinnnk fopadns Y Y fotatan shmnla (e
N < R

(RS A

permukaan bumi (surface data); (6) label/teks pada data (fable/text data);

(7) simbol data. Fenomena tersebut dapat dilihat pada gambar I1.3.
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POLIGON (AREA)
SIMBOL TITIK GARIS
o o) Jalan A B
KENAMPAKAN @) D
FLATURE ort g Rt S . . :
Kenampakan Titik Kenampakan Garis Poligon Batas
Situs Arlmnlnm (ialur ialanm) 1 ahan
Uni Tini a
UNIT AREA
(ARERIAL UNIT)
b Ratas Adnuiniztezs:
JARINGAN
TOPOLOGI .
"'-"‘_".".‘ '-‘-:" Hubungan Titik Jaringa.nA( ialan) Pohgon (BioE) S
LA ST B 48 R €D BINCY
SAMPEL s R > )™~ -
Stasiun Cuaca Jalur Terbang
. \ ' H
u:';; A ;»5' 200 270 ‘/zfjo 205 215
PERMUKAAN & -~ - /
y ul & 210
BUML(.SEI.I \F ACE Titile Bloeenns Virmsnen Test Plot Arca
+ -+
Jakarta Semarang \W Terminal
Temnl/ _-g: ‘/\C O
TEKS DATA Bandung Area Poligon
Nama Titik / Tempat Nama Garis Nama Poligon
T -y
SIMBOL DATA A B O
Simbol Titik Simbol Garis Simbol Poligon

Gambar I1.3. Tujuh fenomena geografis yang digambarkan dalam tiga bentuk
simbol (titik, garis, poligon/ares)
(sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG

E 3 JCRT VU R Pt ~% ciives crinaland fa R SPUT U P - ) I | <
dsviilliiy Uil ua.uuu.n.b LAAwltlb S5idiiCC1 WilTlul u“yut utwu‘xsu.ﬂ vccugal Oeflkut

1. Simbol titik (point symbols) dapat dibedakan menjadi boberana

macam bentuk, diantaranya bentuk simbol kualitatif dan simbol

L. ateatC TV
moeriiretsterest, oo

-

RS STTL LI [ PSS AP U DU S R B |
= weles meipieviitss o - Sitess e s Aw

e man A5
Cinverm Fredieel nriroraiiewss SIRRIeCr maed ': weat atan

persegi), simbol gunung (scgitiga), simhol titik-titik geometric (plus

/ +), sedangkan untuk simbol kuantitatif biasanya dinyatakan seperti
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simbol kualitatif, hanya diberi satuan angka (ketinggian gunung,

neee ae 47400 el la LTl 0N Q... -1 l.,.-. 4. Lasl L‘ deams Al 4.-1-—-.. o
TIS.D ot troateeogneile oLl corrsneces: LILIITILLILEL Stpresn tarpgcricenmciis '.ﬂlal'n

tulisan, seperti nama kota, dan dapat pula dinyatakan dalam

perbandingan yang mewakili satuan tertentu yang berhubungan

Tavemaa Jotn caad?ea®e wnccia? LTiil 01 Vot cemie o cmm msamemdaloaa '|'—~ on
T "&'.:.': AL AR S A A i.". LRS- IR R LR R I AR A ;'.73'6 1:2‘.::;'.7‘.'.'.:‘_'_'11 L) "‘—!ata!}

penduduk (propinsi, kabupaten, kecamatan)

2. Simbol garis (line symbols) secara kualitatif mempunyai bentuk,

B T B L L A T O T AN 151 STy S T, P T
SUCUNT ONIIINT maTIaTTUSSLr sSte serr Sonsea rias sommrinizgser Sefee ser gatscins srdisg ‘ngal,

namun dapat juga menggambarkan gerakan atan arus, seperti jalur

penerbangan dan arus migrasi. Simbol garis dapat menggambarkan

[P U PO X T R R O E Al VJomew B30l cimcn e calacan mcasy .
i.“. A J‘ ""a R A i 'i—". R A A A S AR RN S ' L o = '.."‘L:'..-_l"a ‘\re(d]

facta), seperti jalan raya, rel kercta api dan alur sungai, namun juga

dapat menggambarkan bentuk khayal (abstract) yang merupakan

sttt mormeatann wooeet caris hatas secarn sraningd '..:._‘,3_‘.:_,;“‘.‘_‘51 dan

kecamatan. Simbol garis kuantitatif merupakan gambaran unsur

cariz vons Ancat socmasinthos wrmor Yoanron qoonrn ronsrines?
frtinh YanD SonalomnInnng I e S A

dengan penggambaran garis tcbal atau tipis, seperti jalan raya, jalan

tol dan jalan kampung. Simbol garis yang menghubungkan tempat-

-am md womor ~ are momosmmcemmems Vewomandllm e Mmoo ] L2VN Ll PUpi Qg P
tem MR sl sgE mEASeNlIi St MLArIItIoTANTS QTIMIT ot o Rprzect s mesteees, mresoseeces oee

garis kontur, isobar dan isoterm. Simbol garis kuantitatif dengan

tanda panah (arrow) menggambarkan arah perpindahan dengan tebal

PO DU DUV PRSP USIURUIE S0 1 IUNDREUIDUOE TR APV [ P TP
zip!:n:;'.e Brizes  yuimry, rurpetst sreadersogseromoscs aerescs qrece g \ ;

seperti pergerakan angin dan perpindahan penduduk.
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3. Simbol poligon / area (polygon/aerial symbols) menunjukkan bidang

:f;:..: f..‘.__..-... cmsasy mmAmn l—---l 44l f e ~ommemmnlileadls ran g..-.-l-—“.an fenfarlo

Y < - * ceea s N e
9 g PITES SeTiiil Tauriiriiantis sast.larpterrniiiiia

unsur yang mewakili suatu daerah, misalnya peta penggunaan lahan,
peta tanah dan peta pariwisata. Pemisahan dari bagian-bagian unsur-
unsurnya dapat digambarkan dengan pola dan warna atau secara
deskriptif (tulisan) yang menyatakan unsur-unsur dacrah tertentu,

seperti rawa, danau, jenis-jenis perkebunan dan jenis-jenis hutan.

Elocali nl L2 oin e Ve n a2 d? L erincvncnncanam Alaaan YO EPS

Ltk SIGGNG SRafiay WIMNMNYA Laiyaliasan .«:ng..n symbol pola
atau warna sesuai dengan harga atau jumlah nilai statistiknya, seperti
peta curah hujan, peta kepadatan penduduk, peta hasil sumberdaya

sangan atan sumbordaya alam.

oo
Cara penyajian data spasial dari fenomcna geografis, di komputer

dapat dilakukan dengan dua macam bentuk, yaitu bentuk raster (grid-cell)

domovobtar, Modo! ot mater monnmailan, monomeathan dan me nyimpan

STITUNINL SILITOL LILTO L DSt alennieiessmoifl, maaesas gssiertenesss o8

data spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang

mamdeele Al d (‘-4.-.. -2 l-....l L i e Tt L e e r e b e e a3 ey SN YRPURRp. | 4
memuoons:s Breee L U St e PR TroNIITLT rvmreesrt e s smerer

termasuk koordinatnya yang unik (di sudut grid (pojok), di pusat grid atau di

tempat lainnya). Model raster memberikan informasi spasial apa yang

4oapr1n Al Aleemcan nnla BaVmel bmiae Ve min e e B e At
zeijﬁ.-.u Slresesraser Darpur srarrerss Sw sesvin SHRITTIIIIIIN AN Zarop, evn s v ounes ere

Dengan medel ini, dunia nyata disajikan scbagai clemen matriks atau sel-sel

grid yang homogen. Pada model data raster, data geografi ditandai oleh

-i i1~ LS 1_.~-..\ R PR Ty Y3 [UEUGPUPAP S RPN JRDN SO SR SO
uﬂaa I =S maearelfy DRDLTIAT R I L s R R A

Dengan demikian, sceara konscptual, model data raster merupakan model

data spasial yang paling sederhana.
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Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan

P R B O T T T L LT rr: IETT R R PR R4
TLO TRINIG, LONZRN IMIONZSUINIIND Ll 0K

aris goris alau kurva atau
poligon beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representatisi data

spasial ini di dalam sistem model data vector, didefenisikan oleh sistem

Lot Rttt h eened G Y Dt skl shuts vestor, garis-garis

B R RN I TRSLC atteny YIOUWUY, sut

atau kurva (busur atau arcs) merupakan sekumpulan titik-titik terurut vang

dihubungkan. Sedangkan luasan atau poligon disimpan sebagai sekumpulan

1 £ 1. | . (RPN S M TSR TS FUOUNE PR DS P [P RS s
ot Loiimeatan htn ot ! ! Losak] wmng oaling terkait

TTIIIVOTIIINTIL ruITTICOL Lriitunl vl N
1 - 7 t o TS L4

secara dimanis dengan menggunakan pointer) titik-titik, dengan catatan titik

awal dan akhir poligon memiliki nilai koordinat yang sama (poligon tertutup

(SRS ST A ISOuh IDSuiy & (i ISVEUSIEORTN FRI AU T UGS T PO SR S PR .

Representasi vektor suatu obyek merupakan suatr usaha di dalam

menyajikan obyek yang bersangkutan sesempurna mungkin. Untuk itu

I 1 [ : L PR i, : -
T L e ot L LT L T ERTTTUTN-) [N, [P I | ' wo{ ::dak

.o PRPPOReY DSt SLINIIUITITIN PP ceeuen ey B AL A L}

dikuantisasi sebagaimana ruang yang terjadi pada model data raster ) yang

PUNESUNIPRIP, JO.000 JRU P .4 PURPRSVE PR ST | ORI S § a0 S A U4 SN S €
llh«n-----i'......,.... e i LI S UL Tt eweeceses el ol el e
presisi.

1 S 1 |

2 S 2

3 S 3 P11 ]

5 slplp|P 5

61 | |_|_ILPIPIP 61 . I .

‘,. . . r:. p J—- ’] - ‘l‘ — R
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RASTER VEKTOR
Sungai (Mumpulan Pixel Sungai (garis)
I I{ I Rumah (1 pixel) = == == Pohon (pologon)
E Pohon (Kumpulan Pixel) € Rumazh (titik)

Gambar 11.4. Contoh penyajian data (obyek) raster dan vektor
(sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG
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I1.3. Komponen Utama Sistem Informasi Geografi
.21 Sicukiur Komponen SIG

Sistem Informasi Geografis (SIG) terdiri dari menjadi 4 (empat)

kom“r\v\.s Moo wrndies Aein r‘l. . ..a(‘....-uww. commwundt Lol f!..e.. —cemeven bt
lNlh.'!s \t( ...... see, J".t—'t e T ENTL < B P LRI L

keras (hardware), perangkat lunak (software), manajcment (sumber daya

manusia atau pengguna). Komponen tersebut saling berhubungan seperti

- et il SEUUUSURPYRIN SIUPIE SURTIOE SR TUNNE T
pada g::mb:_,, NS Pors ome MQ maning bamonnon tmedest hedhels Lt

dari satu sistem ke sistem lainnya, tcrgantung dari tujuan dibuatnya SIG

tersebut. Kombinasi yang paling tepat antara keempat komponen utama ini

al mtolian Lo snentn el scnen e 0T L

organisasi.

cranchaly
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Cambar I1.5. Kempenen ('."h.m Infermasi Geografis (SIG)

I1.3.2. Basis Data (Data Masukan SIG)
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sebagai otak dari suatu SIG. Tanpa kualitas dan kuantitas data yang
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secara efektif dan efisien”>. Data masukan SIG terdiri atas data spasial dan
it non cpnnial cnge beenen s snetor) velitor dan tebular alfanumerik
yang dapat diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya adalah :
1. Data lapangan seperti hasil survei dan eksplorasi atau disebut
sobagal data primer.
2. Data sekunder dan catatan statistik atau sumber lainnya.
3. Peta-peta dan data penginderaan jauh termasuk foto udara dan citra
satclit.

Berbagai jenis data tersebut dapat dimanfaatkan sebagai data
masukan dolam busiz duta sistem nforman! goopm B Dt goopm o st
fakta wilayah diperlukan dalam pembuatan perencanaan dan pengelolaan
pembangunan berupa data spasial dan non-spasial. Data tersebut mencakup
penggunaat Wb, hopordudubon) poerbonnminn oot (i) Tt
udara), fasilitas umum (pcrumahan, pendidikan, keschatan, peribadatan,
perdagangan, olah raga, rekreasi, pemadam kebakaran), utilitas dan sanitasi
(listrik, telckomunitosl, iy bomsih driinens) oy lemlnh osmeepel)
kehijaksanaan regional dan aspek kelembagaan (scperti pengelola, biaya,
pembiayaan pembangunan). Data tersebut terdiri atas data fisik, sosial dan
ekomoni yang dihenvorsihan ko ol bonih B!

Data spasial dalam bentuk vektor dapat diperoleh dari peta-peta

tematik. Data spasial yang berbentuk raster dapat dipenuhi dengan

Qaknolnn: et cesor Aocmricecn  Tanall Tavtee mvvovamtoncdiiccias Land. L. OT
A% IUBI }I\/ucl"t'_n.*:v'.::r R A AN R A1 J SRR SRR A i ermem gt v o~

(Computer Cempatible Type) diproses dengan komputer untuk

menghasilkan klasifikasi tutupan lahan maupun penggunaan lahan atau peta
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tematik lainnya, sedangkan foto udara dikonversi ke dalam bentuk digital
atay Jinterpectneiloan cocorgy visml untuk meadapatkan peta tematik.

Data tabular alfanumerik bersumber dari data sekumder dan catatan
statistik atau sumber lainnya seperti hasil survei dan eksplorasi. Data
tabular alfanumerik sifatnya scbagai data atribut atau pelengkap bagi data
spasial, yaitu sebagai diskripsi tambahan pada titik, garis dan poligon. Data
atribut dapat berupa tabel-tabel statistik kependudukan, iklim. Sumberdaya
Bahan easial ckomoni, Yawasan politik yang dapat dikaitkan dengan luasan
administratif. Semua data spasial vang berbentuk vektor, raster maupun

data tabular alfanumerik dapat disimpan kedalam basis data SIG.

L T R P PR e ST PTT TR NP Ly J0% 'Y ar
BT TmINERTONT amiRiuidaig darg PEHBRCT Il choadard p\,ﬁgukuran

langsung dilapangan, baik menggunakan  alat uker mauvnun  tidak

(observasi). Data sekunder dapat berupa catatan statistik atau deskriptif

rasteban obmeng et et hidee SIGD Dhidn wbunder tonschyt dapat

diperoleh dari terbitan resmi maupun catatan oleh badan resmi pemerintah

atay ewndln,

I1.3.3. Komponen Perangkat Keras

Poiangkat baras yang fibung analisic geagrafl dan pometaan,

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan perangkat keras lainnya yang
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Ufgu"‘i:{' it {}ggi:‘_::: F i i FSIRTEE R R R SRS S g.\::.'r::'.

o 1 Y

o

ook

Rts
'

Perbedaannya, itka ada, terletak pada kecenderungan vang memerlukan
perangkat (tambahan) yang dapat mendukung presentasi grafik dengan
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data yang cepat dengan volume data yang besar. Perangkat keras SIG

RERNTeS M I e ot v o lrat ovaaoenls Feasls A3 M
ikl pongodiag potangkat-pomngkat fisik yang digunakan oleh sistem

komputer. Komponen dasar perangkat keras SIG dapat dikelompokkan

sesuai dengan fungasinya antara lain adalah :

D R T N R o 3%
a. Perslptan pommaklaon Jdatn, om

amya papan digitasi (digitizer),
penyiam (scanner), keyboard, disket, dan lain-lain.
b. Peralatan menyimpan dan pengolahan data, yaitu komputer dan

{key-board), unit

pusat pengolahan (CPU-Central Processing Unit), cakram Kkeras
(hard-disk), floppy-disk.

~perti printer dan plotter

Susunan keperluan perangkat keras ini bervariasi dari bentuk yang

paling sederhana seperti komputer pribadi dengan hanya printer atau plotter

! Lo TE LN ninuins ~1 L vy Ll L R T IOTISYSS S ;
grnhay 163 oat ke osang kelah ke dengan work-station atag

digitizer : AR
Gambar 11.6. Aspek susunan perangkat keras sederhana printer
I1.3.4. Komponen Perangkat Lunak
Pada system bomputar moders, pe tanck yang digunakan

tidak dapat berdiri sendiri, tetapi terdiri dari beberapa layer. Model layer ini
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terdiri dari sistem operasi, program-program pendukung sistem-sistem
khusus (special system utilities), dan pcrangkat lunak aplikasi
[Antenucci91].

Sistem operasi terdiri dari program-program yang mcngawasi
jalannya operasi-operasi sistem dan mengendalikan komunikasi-komunikasi
yang terjadi di antara perangkat-perangkat keras yang tcrhubung ke sistem
komputer yang bersangkutan. Special System Ultilities dan perangkat lunak
aplikasi yang digunakan untuk mcnjalankar tugas-tugas seperti
menampilkan atau mencetak peta mengakses program-program sistem
operasi untuk mengeksckusi fungsi-fungsinya.

Perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digunakan untuk
menjalankan tugas-tugas SIG. Pcrangkat lunak ini tersedia dalam bentuk
paket-paket perangkat lunak yang masing-masing terdiri dari multi program
yang tcrintegrasi untuk mendukung kemampuan-kemampuan khusus untuk
pemetaan, manajement, dan analisis data geografi. Perangkat lunak yang
dikembangkan untuk SIG sccara konseptual terdiri dari dua bagian, yaitu
paket inti (core) yang digunakan untuk pemetaan dasar dan management
data, dan paket-paket aplikasi yang terintcgrasi dengan paket inti untuk
menjalankan pemetaan khusus dan aplikasi analisis geografi.

Pemilihan perangkat lunak SIG sangat tergantung pada sciumlah
faktor, termasuk tujuan-tujuan aplikasi, biaya pembelian dan pemeliharaan,
kesiapan dan kemampuan personil-personil pengguna dan agen perangkat

lunak yang bersangkutan.
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Bentuk sederhana ke-empat komponen perangkat lunak dan sistem
kerjanya disajikan pada gambar IL.7.
a. Persiapan dan Pemasukan Data
Pengumpulan data dan persiapan persiapan data menempati posisi
kunci dalam SIG. Hal ini disebabkan karena fungsi SIG merupakan
sarana pengolahan data yang beroricntasi pada produk. Oleh
karenanya keberhasilan suatu SIG sangat ditentukan oleh pemasukan
data awal.
Tahap persiapan dalam hal ini adalah kegiatan awal dalam kaitan
sebelum data dimasukkan ke sistem, mencakup proses identifikasi
dan cara pengumpulan data yang diperlukan sesuai dengan tujuan
aplikasinya. Kegiatan ini diantaranya mcliputi pcmahaman sumbcr
data, seperti cara pengambilan data di lapangan, interpretasi citra,
penclaah dokumen, pencarian peta-peta, pengckstrakan informasi
dari sumber-sumber tertentu dan sebagainya.
Sebelum pcmasukan data perlu diperhatikan dua unsur utama, yaitu :
1. konversi data ke dalam format yang diminta perangkat lunak,
baik dari data analog maupun data digital.
2. identifikasi dan spesifikasi lokasi obyek dalam data sumber.
Tahap ini bertujuan mengkonversi data dan bentuk yang ada menjadi
lbentuk yang dapat dipakai dalam SIG. Data bereferensi geografi
kXemungkinan terscdia dalam berbagai bentuk, scperti peta di atas
kertas, tabel atribut, file peta elektronik dan asosiasinya dengan data

atribut, citra foto udara dan citra satelit (gambar 11.7a.) Apabila data
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sudah berada dalam bentuk digital, maka proses pemasukan data
dapat dilakukan langsung melalui proses konversi antar format data,
walaupun ada kemungkinan data tidak dapat diterima oleh program
komputer perangkat lunak yang digunakan.
b. Manajement, Penyimpanan dan Pemanggilan Data
Komponcn manajcment data dalam SIG termasuk fungsi untuk
menyimpan data dan menggali data. Penyimpanan data ini
mencakup tcknik memperbaiki dan memperbaharui data spasial dan
atribut, meliputi posisi, hubungan topologi, atribut elemen geografis
(titik, garis, poligon/arca) untuk menyajikan obyek permukaan bumi
dan struktur organisasi penyimpanan, (gambar IL.7b.). Program
komputcr yang digunakan dalam pengorganisasian data dasar
disebut manajement basis data (Data Base Management System).
Fungsi-fungsi yang umum tcrdapat disini adalah pcmasukan,
perbaikan, penghilangan dan pemanggilan kembali data.
c. Manipulasi dan Analisa Data

Fungsi manipulasi dan analisa merupakan cirri utama system
pemctaan  grafis  yang mcnentukan  informasi  yang dapat
dibangkitkan dari SIG. Daftar kemampuan yang dibutuhkan
sebaiknya didcfinisikan scbagai bagian dan keperluan sistem. Untuk
mengantisipasi cara-cara data dalam SIG dapat dianalisa, diperlukan
pemahaman mengenai pemakai yang tcrlibat, karcna hal ini akan

menentukan fungsi-fungsi yang diperlukan, demikian pula dengan
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tingkat penampilan produk yang dikehendaki. Istilah geoprocessing
sering diterapkan pada istilah manipulasi dan analisa ini.
d. Pembuatan Produk SIG

Bentuk produk suatu SIG dapat bervariasi baik dalam hal kualitas,
keakuratan dan kemudahan pemakaiannya. Cara penyajiannya dapat
menggunakan monitor, printer atau plotter, sedangkan hasil yang
diperoleh dapat berupa peta-peta, table angka-angka, teks di atas
kertas (laporan) dan grafik (gambar IL.7c.) Fungsi-fungsi yang
dibutuhkan disini ditentukan oleh keperluan pemakai, sehingga
keterlibatan pemakai sangat penting dalam mencntukan spesifikasi

kebutuhan output (baik desain maupun pencetakan).

| |
| ]
| I
PRODUK
PETA PENGAMATAN LAPANGAN DIGITAL
L terminal digitizer file scanner pita
\ INPUT DATA —
Gambarll. 7a. skema pemasukan data
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PENGGALIAN INPUT DATA PERBAIKAN
SPASIAL ’
raster vektor NON-SPASIAL
I [
1 1
| - 1 |_i
posisi topologi atribut

DATABASE GEOGRAFIK

¥

ANALISIS DATA DAN PEMODFEIT.AN
Gambar 11.7b. konsep bank data geografik

| PENYAITAN NDAN HASII. I

Y Y Y

| crt's opinter olotter  pita disket Citra/foto |

¥ ¥ \

citra analog tabel grafik

Gambar 11.7¢c. pembuatan keluaran data dolam SIG

I1.3.5. Organisasi
Komponen organisai dan pemakai sulit untuk dipisahkan secara
jelas. Banyak SIG dikembangkan langsung oleh pengguna, karena

kebutuhan penerapan teknologi. Oleh karcna itu bentuk organisasi itu
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bentuk organisasi harus senantiasa erat kaitannya dengan pemakai. Bentuk
organisasi mcrupakan salah satu kunci yang mcnentukan tingkat
keberhasilan suatu proyek SIG, yang dalam hal ini adalah organisasi yang
sesuai dengan prinsip yang dikembangkan.  Adanva perangkat keras
maupun perangkat lunak yang baik, tidak akan menghasilkan operasi dan
preduk yang baik dan benar jika tidak ditangani olch staf yang scimbang
baik dari segi jumlah mapun kualitas. Untuk meningkatkan kualitas staf
maka perlu disusun program pendidikan yang berkesinambungan dan selohy
diperbaharui secara berkala. Operasi SIG yang berbasis komputer ini
membutyhkan cara kerja tersendiri, yang dapat diaralogkan sebagai suatu
kesatuan lengkap antara perangkat lunak-perangkat keras dan pengelola.
Agar fungsinya dapst berjalon efcltif make oporacinya hars dilalganeban

dengan manajement yang benar.

I1.4. Analisis Data Dalam SIG
I1.4.1. Organisasi Data Dasar Dalam SIG

Komputer untuk menangani SIG mempunyai basis data yang dapat
menampung dari berbagai sumber data yang dikumpulkan dari peralatan
elektronik maupun peralatan otomatis pengumpul data tersebut. Data-data
tersebut berasal dari peta, penginderaan jauh, posisi GPS, hasil pcngolahan
fotogrametri, hasil pencatatan di satsiun-stasiun dan data dari SIG lain.

Konfigurasi pemasukan data dapat dilihat seperti pada gambar I1.8.
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l PENGINDERAAN TATTH I

FOTOGRAMETRI |

PENGUKURAN
STASIUN -2

DATA dari
SIG lain

Gambar I11.8. Konfigurasi pemasukkan data pada basis data SIG
(sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG

Pengelompokan data digital yang sudah dimasukkan ke basis data
SIG discbut konscp coverage, yaitu pcmisahan data kedalam layers (obyek)

vang ada [marble & Peuquet,1990]. Pemisahan data dalam layer-layer

dilakukan dan direncanakan dengan

baik sebelum proses digitasi. Sebelum pemasukan data perlu diperhatikan
informasi apa <aja yang tordapat pada peta keria, misalnya peta topografi.
Pemasukan data disesuaikan dengan tujuan pembangunan basis data yang
akan disusun berdasarkan point coverage (misalnya pelabuhan, stasiun,
terminal, dll), /ine coverage (misalnya jalan, sungai, rel kereta api), dan
polygon coverage (misalnya unit penggunaan lahan, danau, lautan).

i P e oF NSRRI

Pengelompokan konsep coverage disusun seperti pada gambar 11.9. berikut :

By. M.Risdiansyah 26 Dasar Teori




[{aporan Ougas Hkhir Ueknik Geodesi
Institut Oeknologi Nasional Walang

AREA | KECAMATAN PENJ%IBUK

1 Ampenan 105.158 jiwa

—> | GEOGRAFIKID |<€— 2 Cakranegara 131.453 jiwa
3 Mataram 80.268 jiwa

Gambar I1.9. Pengelompokan konsep coverage ke dalam layers
(obyek) pada basis data SIG
(sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG

Nacrnicnbinnm s
FURSTPTRICIORS 14 Uy ¥

cmasi deagan koascp layer mcipunyai arti yang
besar dalam pengelolaan basis data, diantaranya adalah :
1. Membantu dalam mengorganisasi feature yang berelasi.
2. Moeminimalkan jumlah atribut yang berkaitan dengan sctiap feature.
3. Memudahkan perbaikan dan pemeliharaan peta, karena biasanya
tersedia sumbcr data yang berboda untuk setiap layer.
- 4. Menyederhanakan tampilan peta, karena feature yang berelasi
mudah digambarkan , diberi label (ID) dan disimbolkan.
5. Mempermudah proses analisis spasial.
Dalam pengorganisasian data dasar dilakukan dengan menggimatoan
Manajement Basis Data (DBMS), yaitu program komputer yang

mepgendalikan data fput, cwtpit, storage dan pengambilan kembali dari

basis data dasarnya. Proses penyimpanan, pemeliharaan dan pengambilan
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suatu catatan dalam berkas data dapat dikerjakan dengan efisien, maka
berkas data terscbut diatur dengan organisasi tertentu, scperti simple list,
ordered sequential file atau indeks files. Demikian juga berkas-berkas data
dalam data dasar diatur juga agar proses akses datanya dapat dilakukan
dengan mudah. Terdapat tiga jenis struktur data dasar yang dikenal, yaitu
struktur hierarkis, jaringan dan relational.  Setiap struktur mempunyai
keterbatasan dan kelebihnya. Pemilihan struktur disesuaikan dengan data

dari keperluan penggunaannya.

IL4.2. Analisis Tumpang Susun (Overlay)

Tumpang susun (overlay) peta merupakan proses yang paling
penting dilakukan dalam pemanfaatan SIG. Ketika fasilitas komputer dan
perangkat lunak SIG belum banyal tersedia, parz surveyor pomstann,
perencanaan dan praktisi lain banyak memanfaatkan peta dalam
pokeriaannya maenghadapi kendala  menumpang-susunkan  peta  yang
berjumlah lebih dari empat lembar. Mengoverlaykan empat peta sekaligus
akan memberikan gambaran yang rumit dan sulit untal: dirunut kembali
dalam penyajian satuan-satuan pémetaan baru. SIG menyediakan fasilitas
timpang-susun {overlay) secara copat untuk menghasilkan satuan pemetaan
baru sesuai dengan kriteria yang dibuat.

Konsep analisa tumpang susun (overlay) meropatan fungsi analisis
pada SIG, dimana fungsi ini dapat dilakukan dalam satu peta atau beberapa
macam peta, atau dapat dikatakan bahwa analisa overlay merupakan proses

penggabungan dua layer untuk membentuk layer ketiga.
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Pada prinsipnya ada 2 (dua) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu
dengan fungsi aritmatika dan logikal.

- Aritmatika, merupakan pelaksanaan overlay dengan cara
penambahan, pengurangan, pembagian dan perkalian dari masing-
masing nilai pada data layer I dengan nilai yang berhubungan pada
data yang terletak di layer I1.

- Logikal, merupakan pelaksanaan overlay meliputi pencarian pada
keseluruhan arca, dimana ditentukan dengan kondisi kondisi yang
spesifik bersamaan terjadi atau tidak terjadi.

Adapun perintah-perintah yang sering digunakan dalam analisa SIG
seperti pada gambar 11.10, yaitu :
a. Union, digunakan untul mengoverlaykan poligon dan menyimpan
semua area pada kedua coverage.
b. Identity, digunakan untuk mengeverlaykan titik, garis dan poligon
pada poligon dan menyimpan semua unsur-unsur coverage input.
c. Intersect, digunakan untul: mengoverlaykan titik, garis dan poligon

tetapi hanya menyimpan bagian unsur-unsur coverage input yang

) s |
Copverage /

A
+ (D B> @ Intersect

C
e 3 Union

input Overlay\‘
Gambar 11.10.Opsrasional overky

terletak dalam poligon overlay.
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Program overlay mempunyai enam macam menu utama, yaitu :

1. Spasial join, berfungsi untuk menumpang susunkan beberapa
coverage menjadi satu coverage.

2. Bufffer gencration, berfungsi merubzah fearire titik dan garis menjadi
suatu poligon.

3. Feature extraction, berfungsi untuk mengeluarkan, menghapus,
mengutip feature dari sebuah coverage. Juga dapat memisahkan
coverage tungga! menjadi beberapa coverage.

4. Feature merging, berfungsi untuk menggabungkan poligon yang

bersebelahan dan menghapus garis yang dijadikan sebagai batas

penggabungan tersebut.

W

. Map database merging and splitting, berfungsi mengoahunghan
beberapa coverage menjadi satu coverage serta dapat memecahkan
=aty coverage menjadi beberapa coverage.

6. Map update, berfungsi mengganti area dalam coverage dengan cara

memotong kemudian monggantinya

IL.5. Ruang dan Wilayah
11.5.1. Ruang

Ruang menurut istilah geografi umum adalah seluruh permukaan
bumi yang merupakan lapisan biosfcra, tempat hidup tumbuh-tumbuhan,
hewan dan manusia. Ruang permukaan bumi tingginya adalah setinggi
lapisan atmosfera. Ruang permukaan bumi yang besar itu, sctiap saat unsur-

unsurnya berubah karena proses alam (gunung meletus, hutan terbakar
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schingga hilang, tanah longsor, banjir dan sebagainya), maka disebutkan
bahwa ruang permukaan bumi itu berubah. Perubahan tersebut juga dapat
disebabkan oleh manusia. Karena perubahan yang tidak ada hentinya, baik
karena proses alam maupun ulah manusia, maka ruang dipcrmukaan bumi
itu disebut dinamis.

Menurut geografi rcgional, ruang mcrupakan svatu wilayah yang

mempunyai batas geografi, yaitu batas menurut keadaan fisik, sosial atau

di bawahnya serta lapisan udara di atasnya.
Menurut Mabogunje [Steigenga, 1964] terdapat tiga macam rvang,
yaitu :

1. Ruang mutlak merupalan wadzh bagi unsur-unsur yang ada di dalam
ruang itu. Misalnya ruang permukaan bumi adalah wadah bagi
berbagai bonna, laut, gunung, kota dan scbagainya. Sehubungan
dengan itu posisi suatu kota atau gunung dipermukaan bumi dapat
dicari pada peta, asal dil:ictahui posisi garis lintang dan garic

bujurnya pada bola bumi.

o~

Ruang relatif dapat diartikan jika tempat A dan B berdekatan tetapi
tidak ada jalan, sedangkan tempat A dan C berjauhan tetapi ada jalan
dan alat perangkwtan, maka dischut bahwa jarak AC relatif lebik
kecil dan relatif berdekatan dan ruangnya relatif lebih kecil.

3. Rusng irelasi yang melibatkan unsur-unsur yang mempunyai relasi
satu sama lain dan saling berinteraksi, sehingga jika unsur-unsur

tersebut berubah sebagai akibat intcraksi, maka dikatakan bahwa
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ruang itu berubah. Karena berbagai unsur terus mengadakan
interaksi dan relasi, maka dikatakan bahwa ruang relasi itu bersifat
dinamis. Pengertian ruang relasi inilah yang digunakan dalam

perencanaan.

IL.5.2. Wilayah

Wilayah (region) dalam pengertian geografi merupakan kesatuan
alam, yaitu alam yang serba sama atau homogen / seragam dan kesatuan
manusia, yaitu masyarakat serta kebudayaannya yang serba sama dan
mempunyai ciri (kekhususan) yang khas, sehingga wilayah tersebut dapat
dibedakan dari wilayah yang lain.

Wilayah geografi dapat mengandung wilayah geologi (geological
region), wilayah tubuh tanah (soil region), wilayah vegetasi (vegetation
region), wilayah bahasa (linguistic region), wilayah ekonomi (economic
region), wilayah sejarah (historical region) dan sebagainya. Batas macam-
macam wilayah tersebut tidak berhimpit, sehingga batas wilayah geografi
tidak dapat dibuat dengan tepat dan merupakan jalur peralihan ke wilayah

lain.

I1.6. Pengertian Kota dan Perkembangan Kota

Sesuai peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 tahunl987
tentang Pedoman Penyusunan Kota, mengemukakan bahwa kota adalah
Pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang mempunyai batasan

wilayah administrasi yang diatur dalam peraturan perundang-undangan serta
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permukiman yang telah memperlihatkan watak dan cirri kehidupan

perkotaan.

Menurut Pamudji dijelaskan bahwa kota sesuai dengan besaran kota

dibedakan atas :

1. Kota Besar dengan karakteristik sebagai berikut :

a.

b.

C.

d

Berpenduduk diatas 100.000 jiwa

Mata pencaharian penduduk pada sector non agraris sekitar
75%

Luas kawasan terbangun (built up area) sekitar 30 km’

Tingkat pendapatan daerah lebih dari 50 juta/tahun

2. Kota sedang/menengah dengan karakteristik sebagai berikut :

a.

b.

C.

d.

Berpenduduk 50.000-100.000 jiwa

Mata pencaharian penduduk pada sector non agraris sekitar
50-70%

Luas kawasan terbangun (built up area) sekitar 20 km?

Tingkat pendapatan daerah lebih dari 25-50 juta/tahun

3. Kota kecil dengan karakteristik sebagai berikut :

a.

b.

Berpenduduk diatas 10.000-50.000 jiwa

Mata pencaharian penduduk pada sector non agraris sekitar
25%

Luas kawasan terbangun (built up area) sekitar 10 km>

Tingkat pendapatan daerah lebih dari 25-50 juta/tahun
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Kota yang tercipta mengalami beberapa perkembangan dalam proses
mencapai tujuan akhirnya. Beberapa pengertian tentang kota dari
berbagai sudut pandang membantu dalam menentukan arah dan
tujuan perkembangan suatu kota. Menurut Daljoeni bahwa
perkembangan perkotaan dapat diukur dengan melihat beberapa
aspek antara lain :

1. Perkembangan penduduk (alami, migrasi)

2. Kelengkapan fasilitas

3. Potensi tingkat pertumbuhan ekonomi kota

4. Tingkat kemudahan

5. Status administrasi

IL.7. Penggunaan Lahan (Landuse)

Penggunaan lahan adalah wujud kegiatan menggunakan tanah baik
secara lingkungan buatan maupun secara lingkungan alami. Tanah sebagai
wadah atau tempat dari kegitan manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya itu terjadi berjenis-jenis penggunaan lahan (I Made Sandy, 1977)

Contoh-contoh penggunaan lahan itu antara lain: pertanian,
pemukiman, industri, jasa, perdagangan, penggolongan jenis penggunaan
lahan tergantung dari skala peta, makin besar skala peta semakin detail
penggolongan penggunaan tanahnya sedangkan semakin kecil skala peta
akan menyebabkan generalisasi dalam penggunaan lahan.

Perubahan penggunaan lahan dapat terjadi secara perlahan sesuai

dengan pertumbuhan penduduk secara natural. Pertumbuhan penduduk
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tersebut memerlukan tanah sesuai dengan tuntutan keperluan hidupnya.
Perubahan penggunaan lahan dapat juga terjadi secara besar-besaran dan
dalam waktu yang relatif singkat, sebagai contoh kawasan pemukiman

transmigrasi.

I1.8.1. Ciri Khas Penggunaan Lahan Perkotaan

Penggunaan Lahan perkotaan didominasi oleh penggunaan lahan
non-pertanian seperti halnya pemukiman, jasa, perdagangan, dan
sebagainya. Intensitas penggunaan lahannya biasanya lebih intensif
dibandingkan penggunaan lahan dipedesaan. Karena itu sering ditemui
ukuran unit-unit penggunaan pada bidang tanah dengan luasan relatif kecil
sehingga untuk pemetaannya diperlukan skala lebih detail dibandingkan
dengan penggunaan lahan pedesaan. Bahkan untuk tanah dengan bangunan
tinggi (multy-story building atau sky crapper) jenis penggunaan lahan
menjadi kompleks, yang sering merupakan campuran antara perdagangan

dan jasa.

I1.8.2. Penataan Ruang

Penataan ruang adalah suatu proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang. Secara spesifik
penataan ruang dapat diartikan sebagai suatu upaya mewujudkan tata ruang
yang terencana dengan memperhatikan keadaan lingkungan, lingkungan

buatan, lingkungan sosial, interaksi antar lingkungan, tahapan dan
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pengelolaan pembangunan, serta pembinaan kelembagaan dan sumber daya
manusia yang tersedia.

Rencana tata ruang adalah hasil perencanaan tata ruang yang berupa
arahan kebijaksanaan pemanfaatan ruang secara terpadu untuk berbagai
kegiatan. Pada tingkat kota, rencana tata ruang adalah dalam bentuk
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).

Rencana Tata Ruang Wilayah adalah rencana tata ruang wilayah
kota untuk mewujudkan keterkaitan antar kegiatan yang memanfaatkan
ruang dan kebijaksanaan-kebijaksanaan mengenai kawasan yang harus
dilindungi, pengembangan kawasan budidaya, jaringan prasarana, struktur
tata ruang.

Perkembangan masyarakat dan lingkungan hidup berlangsung secara
dinamis, ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang seiring dengan
berjalannya waktu. Oleh karena itu, agar rencana tata ruang yang telah
disusun itu tetap sesuai dengan tuntutan pembangunan dan perkembangan
keadaan, rencana tata ruang dapat ditinjau kembali atau disempurnakan
secara berkala.

Adapun kriteria perkembangan penggunaan lahan yang akan
dianalisa adalah :

1. Kawasan pemukiman
2. Kawasan perdagangan dan jasa
3. Kawasan industri dan pergudangan

4. Kawasan fasilitas umum
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Sedangkan cara penilaian perkembangan penggunaan lahan adalah
dengan menghitung presentase yang berdasarkan luasan pengurangan
pemanfaatan penggunaan tanah existing dibanding pemanfaatan

penggunaan lahan yang direncanakan.

Rumus yang digunakan :
P=2"F 100%
Dimana :
P = Pergeseran
F = Fakta / kondisi saat ini
R = Rencana
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BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

III.1. Persiapan

Pengolahan data dalam SIG diperlukan persiapan yang cukup,

sehingga dalam proses kerja tidak banyak menghadapi kendala baik diluar

maupun didalam proses pengolahan data. Selain sumber daya manusia

persiapan peralatan kerja dan bahan-bahan / alat yang dipakai selama proses

pengolahan data juga sangat penting.

IT1.1.1. Peralatan

Peralatan yang digunakan selama pemrosesan data dalam SIG terdiri

dari :

a. Perangkat keras (hardware), meliputi :

1.

2.

6.

7.

Personal komputer (PC) AMD Athlon XP 1600 MHz
Hard Disk 40 Gb
Monitor Color 14” GTC

Mouse

. Meja Digitizer

Keyboard

Printer / Plotter.

b. Perangkat lunak, terdiri dari :

1.

2.

3.

AutoCad Map 2003
PC Arc Info 3.3

PC Arc View 3.3
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4. Microsoft Excel XP Profesional
5. Microsoft Word XP Profesional
I11.1.2. Bahan Penelitian

Bahan / data yang digunakan dalam pengolahan SIG ini terdiri dari :

a. Peta, terdiri dari :

1. Peta Batas Administrasi tahun 2003 skala 1 : 20.000, UTM,
BAPPEDA

2. Peta Penggunaan Lahan tahun 1997 skala 1 : 20.000, UTM,
BAPPEDA

3. Peta Penggunaan Lahan tahun 2000 skala 1 : 20.000, UTM,
BAPPEDA

4. Peta Penggunaan Lahan tahun 2003 skala 1 : 20.000, UTM,
BAPPEDA

5. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2001 — 2010, UTM,
BAPPEDA

b. Data-data atribut terdiri dari :

1. Data Administrasi tahun 2000

2. Data Penggunaan Lahan tahun 1997

3. Data Penggunaan Lahan tahun 2000

4. Data Penggunaan Lahan tahun 2003

5. Data Rencana Tata Ruang Wilayah
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II1.2. Diagram Alir Penelitian

Persiapan Pelaksanaan Penelitian

'

Pengumpulan Data

l

Klasifikasi Data

v |

Data spasial :
e Peta penggunaan lahan
tahun 1997 UTM
e Peta penggunaan lahan
tahun 2000 UTM
e Peta penggunaan lahan
tahun 2003 UTM
e Peta Admistrasi tahun
2003. UTM
e Peta Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota tahun
2000— tahun 2010. skala
1:20.00, UTM (sumber
BAPPEDA Kota
Mataram)

Data non spasial :
Data penggunaan lahan
tahun 1997

Data penggunaan lahan
tahun 2000 ‘
Data penggunaan lahan
tahun 2003

Data Admistrasi

tahun 2003

Data Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota
tahun 2003—-tahun 2013
(sumber BAPPEDA
Kota Mataram)
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Digitasi
. l Pemilihan dan Pengelompokkan Data
Editing Peta
v
l } Penyusunan Data Base
Editing Tidak

Ok ?

Tidak
Data Base
OK ?
Export data DWG ke DXF
Import ke Arcinfo
DXF - COVERAGE
Membangun Topologi l
Editing Ya

Topologi ¢
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Penyimpanan Basis Data non
Penyimpanan Basis Data Spasial Spasial

L g Penggabungan Data
(Join Item)

Analisa hasil :
e Untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan kurun waktu tahun 1997,
2000 dan 2003 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah

e Untuk Mengetahui Penyimpangan Penggunaan Lahan tahin 2003 terhadap
RTRW

L /

Penyajian hasil

v

II1.3. Melaksanakan Operasi Spasial

Tahap ini terdiri dari operasi spasial, analisa overlay dan analisa
tabular yang dilaksanakan menggunakan software Arv View R 3.1.
Manipulasi ini dilakukan dengan proses overlay antara data spasial dalam rc
View R 3.1 dengan perintah Geoprocessing dengan pilihan Union. Adapun

diagram alir analisa overlay adalah sebagai berikut :
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Lahan tahun 1997 dan tahun 2000

~ Peta penggunaan Peta penggunaan Peta penggunaan
* Lahan tahun 1997 Lahan tahun 2000 Lahan tahun 2003
overla verl Peta Perubahan penggunaan
l d [ Lahan tahun 1997, tahun
Peta Perubahan penggunaan 2000 dan 2003

Peta batas administrasi

Peta Perubahan penggunaan
Lahan tahun 1997, tahun
2000 dan 2003

Peta Perubahan penggunaan Lahan tahun
1997, tahun 2000 dan 2003 berdasarkan
batas administrasi

overlay

—

Peta Rencana Tata Ruang
Wilayah

Peta Perubahan penggunaan Lahan tahun
1997, tahun 2000 dan 2003 berdasarkan

batas administrasi

overlay

Peta penyimpangan Perubahan
Penggunaan Lahan terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah
berdasarkan Batas administrasi
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II1.4. Perangkat Lunak Penelitian :

AutoCad Map 2003

Perangkat lunak AutoCAD Map 2003 adalah perangkat lunak
komputer untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang
paling banyak digunakan dalam pembuatan peta digital dalam
survei dan pemetaan. Dengan fungsi-fungsinya yang semakin
komplek pengguna lebih mudah untuk membentuk gambar 2D
dan 3D, bahkan untuk membentuk gambar perspektif sekalipun
dan dalam proses penelitian ini AutoCAD Map 2000i digunakan
sebagai media penggambaran grafis dan untuk mengubah data
analog menjadi data digital dengan cara digitasi.

Tampilan awal bila kita aktifkan perangkat lunak

AutoCAD seperti pada gambar 3.1.

Gambar 3.1. Tampilan Awal Pada AutoCad Map 2003

» PC Arc Info 3.3

PC Arc Info 3.3 merupakan perangkat lunak berbasis Sistem
informasi Geografis yang dikembangkan oleh ESRI dan

dirancang untuk kepentingan pemetaan sehingga mampu
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menghasilkan informasi keruangan (spasial). Pada penelitian ini
PC Arc Info 3.3 digunakan untuk pembentukan topologi (Build
dan Clean) serta dalam pemberian ID (labelling) dari yang
terdapat pada wilayah penilitian. Menu Utmana pada perangkat

lunak PC Arc Info 3.3 dapat dilihat pada gambar 3.2.

[PC ARC/INFO 3.3 ARC - 04/12/96

This program is registered to :
DCRG URGE

GEOGRAPHY FACULTY GMU
Serial Number : 638070101163

(C:\ARCEXE/CMD)[ARC] d:
(D:\MYFUTU~1)[ARC]

Gambar 3.2. Tampilan menu utama program Arc/Info

> Arc View 3.3
Arc View 3.3 merupakan salah satu perangkat lunak desktop
Sistem Informasi Geografis dan pemetaan yang telah
dikembangkan oleh ESRI. ArcView memiliki kemampuan untuk
melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab query (baik
basisdata spasial maupun non spasial), menganalisis data secara
geografis dan masih banyak yang lain, adapun pada penelitian
ini ArcView digunakan sebagai media penggabungan data
spasial dan non spasial, proses overlay, analisa data serta

mendesign tampilan data. Tampilan awal bila kita mengaktifkan
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perangkat lunak Arc View 3.3 seperti ditampilkan pada gambar

33.

ArcView GIS 3.3

C opysight « 1992-2002 Eswsivanmestal Syrtems Resensol Drstirune, Tue.
Ths P by LS. and S omal « o s
desenbe din the Ahout Bex

Gambar 3.3. Tampilan Awal Pada ArcView versi 3.3.

» Microsoft Excel XP Profesional
Microsoft Excel XP adalah sebuah perangkat lunak spreadsheet,
dimana penggunaannya untuk membuat lembar kerja
(spreadsheet), memformat spreadsheet, memasukkan grafik atau
foto, mengentri data, menganalisis dan memecahkan masalah
tabel serta pengolahannya. Tampilan awal Microsoft Excel XP

profesional dapat kita lihat pada gambar 3.4.

Mcrosoft

=] Excel

Microsoft Office xr B8

This product is icensed to:

Arie Dedy Puspita
Unider ground
54165-640-0000025-17519

Copyright® Microsoft Corporation 1385-2001.
All rights razerved. Thiz program iz protected by US and
intemational copyright laws as described in Haelp About,

Gambar 3.4. Tampilan Awal Pada Microsoft Excel XP
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» Microsoft Word XP Profesional
Microsoft Word XP dengan kemampuannya yang telah banyak
dikenal dalam era komputerisasi digunakan sebagai media olah
kata dalam penyusunan Laporan Penelitian. Tampilan awal
seperti pada gambar 3.3. akan ditampilkan pertama kali pada saat

kita aktifkan perangkat lunak Microsoft Word XP Profesional

Micrasoft

Microsoft Officer XP

This product is licensed to:

Arie Dedy Puspita
Undergroun:
54185-640-0000025-17519

Copyright@ Microzoft Corporation 1983-2001.
All rights reserved. This program iz protected by US and
intemnational copyrght laws as described in Help About.

Gambar 3.3. Tampilan Awal Pada Microsoft Word XP

I11.3. Desain Basis Data
Desain basis data dapat didefenisikan sebagai kumpulan perangkat
konseptual untuk menggambarkan data, hubungan antar rekaman yang
tersimpan dalam basis data, sematik (makna) data
dan batasan data. Dalam pembuatan desain basis data ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah :
1. Menentukan Entitas ( entity )
Entitas merupakan penyajian obyek, kejadian atau konsep dari dunia
nyata ( real world ) yang keberadaannya secara eksplisit
didefenisikan dan disimpan dalam basis data. Didalam penelitian ini
digunakan beberapa macam entitas, yaitu :

- Peta Administrasi tahun 2003
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- Peta Penggunaan Lahan tahun 1997, 2000, dan 2003
2. Hubungan Antar Entitas
Diantara data entitas dan data atribut terdapat hubungan, yang
disebut sebagai hubungan antar entitas. Hubungan entitas diantara
data-data tersebut yang digunakan dalam penyusunan basis data

penelitian ini dapat dilihat pada gambar I11.6. berikut :

1 m
Kota 1®] Kecamatan

Kota ( kota #, nama kota, luas )
Kecamatan ( kec #, nama_kec, luas, kota # )

1 m |
Kecamatan Land Use |

Kecamatan ( kec #, nama_kec, luas, kota )
Lan

Gambar3.6. Hubungan antar entitas

3. Pemodelan Hubungan Antar Entitas ( entity-relation-ship
modelling )

Untuk menggambarkan terjadinya hubungan antar entitas, maka
digunakan diagram hubungan antar entitas ( entity relationship
diagram ) yang biasa disingkat dengan E-R diagram. Notasi yang
digunakan untuk menggambarkan E-R diagram adalah :

a. segiempat menggambarkan entitas,

b. diamond menggambarkan hubungan

c. elips atau lingkaran menggambarkan atribut

Adapun digram E-R untuk pengolahan basis data penelitian ini dapat dilihat

seperti pada gambar II1.7. berikut :
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Kota [ ®| kecamatan

n
[

Land Use

Gambar 3.7. Diagram E-R

II1.6. Penyiapan dan Pengolahan Data Spasial

Penyiapan data spasial dilakukan untuk mempersiapkan data-data
spasial berupa peta yang digunakan dalam proses pengolahan data, dimana
sebelumnya dilakukan digitasi peta untuk memindahkan data spasial yang

berbentuk analog ke dalam bentuk digital.

IIL.6.1. Digitasi Peta

Digitasi peta merupakan pemasukkan atau merubah data-data grafik
atau peta yang bersifat analog ke dalam bentuk digital dengan menggunakan
meja digitizer dan dilakukan dengan menggunakan software AutoCad 2000.
Sebelum melaksanakan proses digitasi terlebih dahulu dilakukan proses
kalibrasi yang intinya untuk mentransformasi koordinat serta mengetahui
besarnya kesalahan yang terjadi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mendigitasi peta
adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan semua perangkat yang akan digunakan, sambung kabel-

kabel yang diperlukan sesuai dengan tempatnya.
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2. Menyiapkan peta yang akan didigit, misalnya Peta Penggunaan
Lahan Wilayah Mataram skala 1 : 20.000 dan direkatkan di atas
meja digitizier agar posisinya tidak berubah atau bergeser.

3. Nyalakan komputer dan masuk ke dalam program Auto cad sehingga

pada layar monitor akan tampil seperti gambar I11.8. dibawah ini :

i Y (VAo P i | (X |

vt iew Juart Famst Tosk Driw Owerwen Modfy Evress Wedow el
Do & 2@ XMl -~ & s L B et Qe e 7
B arSmo -  mipeer = | Bylaper -

Byl aper -

_+_

SNAP GRID ORTHO [FOLAR OSNaP [OTRACE. LwWT [MODEL

Gambar 3.8. Tampilan Layar Pada AutoCAD

Setelah konfigurasi dari Auto Cad selesai, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan kalibrasi. Adapun langkah kerja kalibrasi adalah sebagai berikut
1. Pada commands : ketik Tablet [enter)
2. Option (ON/OFF/CAL/CFG): CAL
3. Digitize point 1# : Klik pojok peta no 1 dengan tombol no 1
4. Enter coordinat for point first : masukkan nilai koordinat no.l1
|enter]
5. Digitizer point 2# (or return to end) : klik pada peta pojok No.2
6. Enter coordinat for point 2 : masukkan nilai koordinat no.2
|enter]
7. Digitize point 3# (or return to end) : Klik pojok peta no 3 dengan

digizer

Dy. @.Risdiansyah 48 Pelaksanaan Penelitian



Laporan Ougas @Rkhir Teknik Geodesi

TInstitul Tehknologi Dasional Malang

8. Enter coordinat for point 3 : masukkan nilai koordinat no.3
[enter]

9. Digitizer point 4# (or return to end) : klik pada peta pojok No.4

10. Enter coordinat for point 4# : masukkan nilai koordinat no.4#
[enter]

11. Digitizer point 3# (or return to end) : [enter]

12. Selanjutnya pada layar akan tampil tampilan sebagai berikut :

4 calibration points
Transformation type : Orthogonal  Affine

Projective

Outocome of fit : Success Success
Exact

RMS Error : 0.0099 0.0038

Standart deviation : 0.0023 0.0001

Largest Residual : 0.0038 0.0078

At point : 1 1

Second-largest residual : 0.0408 0.0148

At point : 4 4

Select transformation type ....
Orthogonal/Affine/Projective/<Repeat Table> : Ketik ‘A’
untuk memilih transformasi affine.

Command : (tekan tombol F1)
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13. Setelah kalibrasi selesai dilakukan, kembali ke tampilan layar
AutoCad, maka langkah selanjutnya adalah memulai digitasi
dengan cara membuat layer-layer yang akan dilakukan digitasi,
adapun langkah kerja pembuatan layer dan memulai digitasi adalah

a. Matikan kondisi tablet dengan menekan tombol 10 mause.
Sorot menu Format lalu pilih sub menu Layer, maka pada
layar monitor akan tampil kotak dialog.

b. Ketik nama layer ( misal batas administrasi ), klik perintah
New.

¢. Menentukan warna unsur dengan menekan simbol C yang
berarti warna, kemudian akan muncul kotak dialog untuk
warna, lalu pilih warna yang diinginkan, klik OK.

d. Lakukan langkah-langkah seperti pada point b dan ¢, untuk
pembuatan unsur-unsur lainnya, jika semua unsur sudah
dibuat layernya, maka klik OK untuk kembali ke tampilan
monitor semula.

14. Membuat bingkai ( batas tepi peta ) dengan perintah polyline, tetapi
mengaktifkan layer bingkai dan tablet terlebih dahulu dengan
menekan tombol 10 maose. Pilih menu Format, pilih sub menu
Layer, sorot layer bingkai, klik Current lalu OK.

Command : pl <enter>

From point : masukkan koordinat pojok kiri bawah peta

<enter>

Current line — wild is 0.000
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Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :

masukkan koordinat pojok kiri atas peta <enter>
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
masukkan koordinat pojok kanan atas peta <enter>
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
masukkan koordinat pojok kanan bawah peta <enter>
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
C <enter>
15. Mendigitasi unsur garis misal batas administrasi dengan perintah
polyline, tetapi mengaktifkan layer batas kecamatan terlebih
dahulu. Pilih menu Format, pilih sub menu Layer, sorot layer
B_kec, klik Current kemudian OK.
Command : pl <enter>
PLINE
From point : klik awal batas kecamatan dengan tombol 1 mouse
<enter>
Current line-wild is 0.000
Arc/Close/Halfwidth/Undo/Wildth/ <Endpoint of line> : Kklik
secara kontinyu tombol 1 mouse sambil telusuri batas kecamatan
hingga batas akhir dan akhiri dengan menekan tombol 2
(berfungsi sebagai enter).
16. Untuk mendigitasi unsur garis yang lain, lakukan hal yang sama
seperti pada point 13 di atas, tetapi terlebih dahulu mengaktifkan

layer unsur yang akan didigitasi.
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17. Menyimpan hasil digitasi dengan perintah Save As untuk
penyimpanan yang dilakukan pertama kali, untuk selanjutnya
menggunakan perintah Save saja. Caranya dengan menyorot menu
File lalu pilih sub menu Save As, maka dilayar monitor akan tampil
kotak dialog, ketikkan nama filenya lalu klik Save dan untuk
selanjutnya tinggal memilih menu File sorot sub menu Save dan
tekan enter. Cara yang lebih singkat adalah :

Command : Save <enter>
Akan muncul kotak dialog, lalu ketikkan nama file (misal
Topo90.dwg) lalu sorot Save, untuk penyimpanan selanjutnya.

Command : qsave <enter>

I A R NN LSS SRR B R st TRCE T sl

Gambar 3.9. Tampilan Digitasi

I11.6.2. Editing Data

Editing merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi apabila
terdapat kesalahan-kesalahan dalam proses digitasi, misal garis yang kurang
menyambung atau melewati batas dan sebagainya. Untuk melakukan
editing data, sambungan ke meja digitizier sudah tidak diperlukan lagi.

Editing peta dilakukan dengan software AutoCad Map 2000i. Adapun
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perintah yang sering digunakan dalam editing data grafis dengan Auto Cad
antara lain adalah :
1 Menghapus garis yang melewati batas yang ditentukan,dengan perintah
Trim.
Command : trim <enter>
Select cutting edges : Prejmede = UCS, Edgemod = No exend
Select objects : klik garis yang digunakan sebagai batas pemotongan
Select objects : 1 found
Select objects : <enter>
< Select objects to trim>/Project/Edge/Undo : klik garis yang lebih
<enter>
Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat dilakukan

dengan memilih icon Trim yang terdapat pada toolbar.

Sebelum Sesudah

= . ™

R (e

e -

I
i

Gambar 3.10 Penggunaan Perintah Trim

2 Memperpanjang garis yang tidak mencapai batas dengan perintah
Extend.
Command : extend <enter>
Select boundary edges : (Projmode = Ucs, Edgemod = No extend)
Select objets : (klik garis yang digunakan sebagai batas perpanjangan)

Select objects : 1 found
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Select objects : <enter>
<Select ehjects to extend>/Project/Edge/Undo : (klik garis yang akan
diperpanjang) <enter>
Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat dilakukan

dengan memilih icon Extend yang terdapat pada toolbar.

Sebelum Sesudah

AR G DRI A s irecs [T R —

Gambar 3.11 Penggunaan Perintah Extend

3 Menyambung atau menggabungkan garis menjadi suatu poligon tertutup
dengan perintah Pedit.
Command : pedit <enter>
Select polyline : (klik garis pertama yang akan disambung)
Close/Join/Width/Editvertext/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit
<X>: j <enter>

Select object : (klik garis pertama yang akan disambung)

Select object : (klik garis kedua dan seterusnya yang akan disambung)
<enter>
Close/Join/Width/Editvertext/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit<

X>: <enter>
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I11.6.3. Eksport Peta Ke ArcInfo

Setelah semua data grafis selesai diediting, maka

selanjutnya adalah mengeksport data dari AutoCad ke Arc Info.

langkah

Eksport

data ini dilakukan untuk merubah file data dari ekstensi DWG diubah dalam

bentuk yang berekstensi DXF, dimaksudkan agar peta hasil digitasi dari

AutoCad dapat dibaca pada Arc Info.

Adapun langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah :

1. Masuk ke dalam program AutoCad, pilih menu File dan pilih sub menu

Open, buka file peta yang akan dieksport (misal Admin.dwg).

2. Klik menu File dan pilih sub menu Save As, maka akan muncul kotak

dialog save as, seperti pada gambar 3.12.

3. Ketikkan nama baru pada data yang telah diediting. Pada kotak Save As

Type pilih AutoCad R 12/LT2 DXF (*.dxf), kemudian pilih direktori

tempat disimpan file dxf dan klik Save.

4. Keluar dari program Auto Cad dengan perintah File dan klik Exit.
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Gambar 3.12. Kotak Dialog Save As Pada AutoCAD
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I11.6.4. Memulai Program ArcInfo
Sebelum memulai program Arc/Info, sebaiknya kita membuat
direktori baru terlebih dahulu untuk memudahkan penyimpanan data-data
yang akan diolah. Adapun cara membuat direktori baru adalah sebagai
berikut :
1. Klik START menu dengan menggunakan tombol sebelah kiri mouse.
2. Pilih menu Program dan menuju ke menu Accessories dan
selanjutnya ke sub menu Windows Explerer.
3. Klik menu Windows Explorer, prosesnya dapat dilihat pada contoh

gambar 3.13. di bawah ini :

B ] New Difice Document

_5 Open Office Documert

7 .
(=]

Start Menu
£ Accessoiies 31 Addiess Book

1 Communications » B Caleulator

» P Disabled Statup ltems » B Electronic Barish Mosquito

o , BX Entesteinment » 88 MS-DOS Prompt
- 1 Geodetis champ » ) Notepad
" [N Seach » P Graphic champ b 22 Vepip
1 Office champ »

1 Steilp ¥ B Windows Movie Maker
m- Utiity champ b ¥ wordPad
T WinBoost 2001 Gold Edition *

¥

Bt

Sub Menu
Windows
Explorer

Gambar 3.13. Memulai Windows Explorer

4. Masuk program Windows Explorer dan pilih drive (folder) untuk
menyimpan direktori baru, misalnya drive D / My Future Data (D:),

untuk tampilannya dapat dilihat pada gambar 3.14.
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Gambar 3.14. Tampilan Windows Explorer

5. Klik kanan didalam tampilan Windows Explorer lalu pilih menu

New untuk menuju sub-menu Folder.

6. Klik menu Folder sebagai contoh lihat pada gambar 3.13. berikut :

o b8 e g 1 e
A e e WX o

it
FUTURE DATA (B2}

i dinian

VL]

Menu untuk membuat
Folder baru

Gambar 3.13. Membuat Direktori Penyimpanan Data

T

pada gambar 3.16.
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Gambar 3.16. Tampilan Folder Baru Untuk Direktori Penyimpanan Data

8. Selanjutnya keluar dari program Windows Explorer dengan
mengklik tanda silang (x) dipojok kanan atas pada layar komputer
atau dengan memilih menu File dan pilih menu Close.

9. Untuk masuk ke program Arc/Info klik START pilih menu
Program kemudian pilih Geodetic Champ untuk menuju ke PC

Arc/Info seperti dapat dilihat pada gambar 3,17,

i Aocasw
B Acediv
& Accplow
Start Menu @ Acshelw
» § Accassoves »
A B Communicatons 4 #® Dravi{Location: CVARCERENM!
* PT Disabled Stanp ltems » 4 PCARC_INFO Windows Help
: DT Entetsinment » HE Routsw
EEE R 1 ot
» BX Graphic chanp b+ BL AucView GIS Version 31
B Office champ » B Mapinio »
B2 sty » BT VeuslBaso80 , Submenu
» ¥
@ Exit.. Atie Dody Puspia.. g tjﬁ:yﬁd::p v PCArc/Info
22 WiBoos! 2001 Bold Edtion *
¥ I

Gambar 3.17. Tampilan Memulai PC Arclnfo
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10. Klik menu PC Arc/Info dengan menekan tombol kiri mouse,
memasuki program Arc/Info, tampilan program dapat dilihat pada

gambar 3.18. dibawah ini :

[PC ARC/INFO 3.3 ARC - 04/12/96

This program is registered to :
DCRG URGE

GEOGRAPHY FACULTY GMU
Serial Number : 638070101163

(C:\ARCEXE/CMD)[ARC] d:
(D:\MYFUTU~1)[ARC}

Gambar 3.18. Tampilan menu utama program
Arc/Info

I11.6.3. Mengimport Data Dari DXF Ke Arclnfo
Setelah data dari AutoCad disimpan dalam bentuk dxf, maka
dilakukan import data dari file DXF, yaitu sebagai berikut :
1. Pada Arc/Info pilih direktori penyimpanan data, misal
(D:\Myfutu~1\Dataar~1\)|ARC]:
2. Kemudian pada direktori tersebut ketikkan :
3. (D:\Myfutu~1\Dataar~1\)[ARC]: dxfarc [nama file dxf] [nama
file baru}, misal :
(D:\Myfutu~1\Dataar~1\)[ARC]}: dxfarc_Admin_Admin <enter>,
maka akan muncul tampilan seperti berikut :
[PC ARC/INFO 3.3 DXFARC - 04/12/96)

Enter layer and option (Type End or SREST When Done)
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Enter layer 1* layer andoption : Bts_Kab  <enter>
Eater layer 2" layer and sption : Bts_kec <enter>
Enter layer 3™ layer and option : Bts_Kel  <enter>
Enter layer 4" layer and optisn : end <emters
Character string expected
Done entering layer names and (Y/N): Y
Do you wish to use the above layers and options (Y/N): Y
<enter>
Processing BTSKAB.DXF...
No Labels, killing XCODE...
123 Arc written.
0 Labels writtcn.
0 Annotation written.
0 Annotation levels.
4. Lakukan proses diatas untuk data-data lain yang diperlukan dalam
proses pengolahan data di Arc Info.
5. Dari kegiatan di atas dihasilkan file gambar yang dapat dibuka

melalui program Arc Info.

III. 6.6. Membangun Topologi
Topologi merupakan hubungan eksplisit (hubungan spasial) diantara
Sfeature geospasial (polygon, arc, poinf) yang digunakan untuk

mempresentasikan keterkaitan antara feature yang terdapat dalam suatu
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coverage (peta), meliputi connectivity, contiguity, dan definisi area (tata
letak, batas, luasan). (Sunaryo, 2000).

Pembuatan topologi dapat dibuat secara otomatis pada peta hasil
digitasi dengan menggunakan perintah CLEAN dan BUILD dalam Arclnfo.
Semua jenis feature dari peta digital, yaitu garis, titik dan poligon, dapat
memiliki topologi. Proses pembentukan topologi diperlihatkan pada gambar
3.19.

Peta atau coverage yang telah dibuat topologinya akan terbentuk
tabel, dimana tabel tersebut menyimpan atribut standart yang menerangkan

seluruh clemen / fearure dari coverage secara geomatik.

Peta Digital T M Peta Digital
Tidak Memiliki Topologi | Menmiliki Topologi

{Mempunyai Tabel Atribut)

I

g I
- !
ﬁi’gmw - B
”%{? |
|

|

|

|

|

NODE_ [TNODE_ [LPOLY. IRPOLY LENGTH __ |[COVULN,

Gambar 3.19. Prosés Topologi Pada ArcInfo

Membangun topologi dengan perintah Clean dilakukan untuk
membangun topologi yang berupa titik, garis dan poligon, sedangkan Build
hanya untuk membangun topologi berupa garis.Adapun langkah kerja yang

dilakukan dalam membangun topologi adalah sebagai berikut :
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1. Pada program Arc Info ketikkan :

(D:\Myfatu~N\dataar~1\) [ARC]Clean Admin <enter>

Maka akan tampil :

PC ARC/INFO 3.3 CLEAN - 04/12/96}

Cleaning Admin.

Sorting...

CLNSRT Ver3.3.1

Copyright (C) 1997 by

Environmental System Research Institut

380 New Street
Redlands, CA 92373

All Rights Reserved Worldide.

Intersecting...

Assembling Polygons...
Sorting input file...
Sorting label file...
Processing...
Assigning final Ids...

Writing arec file...

Generating polygon report..,

Creating PAT...
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Sorting User-1ds...
Merging record 86
2. Hal yang sama juga dilakukan untuk membangun topologi dengan
perintah Build.
(D:\Myfutu~1\dataar~1\) [ARC]Build Admin <enter>
Maka akan tampil :
[PC ARC/INFO 3.3 BUILD - 04/12/96])
Building polygons...
Sorting input file...
Processing...
Assigning final IDs...
Writing ARC file...
Generating olygon report...
Creating attribute file for admin
Sorting USER-IDs...

Merging record 86

I11.6.7. Manajemen Pengolahan Basis Data Spasial

Manajemen data merupakan pengolahan basis data spasial dan non-
spasial. Pada tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan pokok antara lain : koreksi
data, pengkodean data spasial, desain data spasial non-spasial, dan join

item.
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a. Koreksi Data Spasial (Editing)

Koreksi atau editing merupakan tahap pembentukan data spasial
hasil digitasi, agar terbebas dari bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan
oleh operator pada saat melakukan digitasi. Bentuk-bentuk kesalahan vang
sering terjadi saat digitasi, seperti :

> dangling node

(contoh: memperbaiki undershoot dengan menghubungkan node

dangle hingga kedua garis saling berpotongan, overshoot dengan

menghapus garis berlebih yang memiliki dangle, gap dengan
menghubungkan kedua »ode dangle agar poligon tertutup sempurna)

> bentuk feature yang tidak tepat

pola arc salah dengan menambah vertex atau menguragi vertex, dll)
> kcsalahan label
(contoh: duplicate label dalam satu poligon; cara memperbaiki
dengan menghapus salah satu Jabel yang lebih)
Proses hasil pengeditan melalui perangkat lunak Arc/Info diperlihatkan pada

gambar 3.20.
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Peta sebelum dikoreksi

p  Peta terkoreksi

Gambar 3.20. Proses Editing Data Spasial Pada PC ArcInfo ArcEdit

Adapun langkah-langkah untuk melakukan editing data spasial sebagai
berikut :
1. Untuk melihat kesalahan (dangle) pada coverage dengan cara :
(D:\Myfutu~1\Dataar~1\)[ARC]: arcedit <enter>
[PC ARC/INFO 3.3 ARC - 04/12/96
Serial Communicatior Driver — Version 3.0
COM1 (IRQ04 Level — 1/O Port 3F8)
ARCEDIT Ver 3.3.1
Copyright (C) 1997 by
Environmental System Research Institut
380 New Street
Redlands, CA 92373

All Rights Reserved Worldide

2. Setelah muncul tampilan (: _ ) seperti tampak di atas, ketikkan

DISP 4 lalu tekan <enter>. Contoh dalam Arc Info adalah :
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: Disp4

3. Anda akan masuk program pengeditan, lalu panggil coverage yang

4.
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akan diedit dengan menggunakan perintah
: Editcov admin
maka akan muncul tampilan seperti berikut :

The 2dit coverage is now D:\Myfutu~1\dataar~I\admin

Y]

The map extent is not defined

Defaulting the map extert to the BND
D:\Myfutu~1\dataar~1\admin :

selanjutnya kita ketikan perintah

:drawen all;draw

of

Selanjutnya pada layar monitor akan tampi! gambar coverage batas

administrasi yang telah didigit.

Ketikkan (Drawen node danglejdraw <enter>), maka akan

tampak dangle pada topologi (pertemuan antara dua arc/garis yang

tidak tersambung secara sempurna pada ujungnya).

Perbaiki topologi dengan mengedit dangle, perintah pengeditan

dangle discsuaikan dengan macam-macam bentuk kesalahannya.

Macam-macam kesalahan itu adalah :

a) Undcrshoot

Undershoot merupakan kesalahan dimana node/titik akhir suatu

arc/garis tidak menyambung pada titik akhir lainnya seperti pada

gambar 3.21.
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Gambar 3.21. Contoh dangle undershoot

Untuk menghilangkan dapat dilakukan dengan cara:

> Zoom in foature yang diporbaiki, kotikkan Mapextend
*sDraw <Enter>.

» Letakkan korsor disekitar lokasi feature yang akan di edit,
Klik 1x tembol kil mouse - kemudian blok lokasi feature

yang akan di edit. Hasil Zoom In akan nampak seperti pada

Gambar 3.22 . Lokasi dangle undershoot yang di zoom in

» Pusatkan korsor pada garis dimana node dangle akan
dihubungkan, lalu klik Kiri tombol mouse untuk memastikan
garis tersebut yang di select.

> Ketik perintah Split <Enter> - Setelah korsor muncul

pusatkan pada pososi penempatan node baru.

By. W.Risdiansyuh 67 Relaksanaan Renelilian




Itaporan Ougas HAkbhir Teknik Geodesi
Inslilul Oeknologi Dusionul Walang

> Ketik :

Fdit Distanoe;Snap Distaneg;Edit Foature Node;Move
<Enter>.

Maka akan muncul perintah :

Point tz the node to move (9 to quit )

Klik node yang akan dituju, misal :

node ( 1140.138180,1484.076660 ) selected

1 = Select 2 = Next 3 = Whe 4 = Restart 9

= Quit

Pilih point 1

Point to where to move the node ( 9 to Quit)

Klik node tompat tujuan

Move node

: Draw <Enter>

v' Menampilkan kembali gambar dalam keadaan semula

'!\"n 1 '_.-.f f‘t‘} \.’*..: yio
iz : P 13Es

o Prya

i Praw <Eater>.

II1.7.1. Tabulasi

Tabnlasi  merupakan  proses  pomasukkan  data atribut  untuk

keterangan informasi grafik dari peta yang telah didigit. Pemasukkan data

atribut int dilakulan ﬂr"ﬁr" n pars r\r‘ng:‘_‘!f 1y moelalst !.”\"”; Hor 4:-;3;2“

menggunakan software Excell 2000 untuk penyusunan atau pembuatan tabel
dan penyimpanan data base-nya. Data-data atribut ini disusun dalam bentuk

tabel dan masine-macing ungur vang horhods diberi ID ( dontitzs) vane nail

..wn-o et A E SR SR
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atau tidak sama satu dengan lainnya. Dalam pemberian ID tersebut sama

Tapiean meever Doanl wane diedilens el walig

l(‘ “
ALILL AU Juiiaigg MALMLLinaiil Pl Shiiiips il O

sial (titik, garis, dan

luasan). Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan proses

tabulasi adalah sebagai berikut :

1. Tekan teadbol START pada menn dengan mengklik tombol schelah

PLALIVUL A AL 240 E i Lldhilh Wielagiaan leaig il

kiri mause — pilih menu Program — pilih Program Tekstual —

kemudian pilih dan klik tombol kiri pada mouse pada menu

AL < F Fvrol Tamnilan dilavar moanitar cant smaonlk | R o
SRV VoL AL, s aeRiipsadiiil fadlntjaic GLIULINUL saal .;....;\.a!‘. il i;lﬂgla:;;

Excel dapat dilihat pada gambar 3.23. dibawah ini :

- IO [ S B 1ot I | |
W) fae fde Ve bmet Fomat Toe Dsa wrdos el --8x
TFHsY SRAT L AT Ar-HNil o -G,

e -w - 87y ERIEH sx, 49 ®ix - T
-

A B c D E F G H ' i ¥ E =

W4 e m\Gheet { Seet2 [ Sreet3 /.
Dowe- [ AutoShepms - OO R

Gambar 3.23. Tampilan Pada Program Microsoft Excel 2000

2. Kemudian masukkan data-data dari keterangan atribut pada kolom-
kolom yang telah disediakan oleh program Excel.

3. Instruksi sclanjutnya adalah menyimpan setiap file data yang telah
disusun tabelnya dan usahakan pemberian nama tabel yang mudah

diingat dan sesuai dengan data atributnya. Caranya adalah pilih dan

ik menu File kemudian klik Save 4 _.nilik

penyimpanan datanya, misalnya pada direktori (D:) Indah — beri

nama file data (File name) yang akan disimpan dan klik Save.
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Contoh tampilan pada layar monitor dapat dilihat pada gambar 3.24.

berikut ;
4 21X
Save in: ]Jdatabasew R & QX - Tk
5 L_Lsa
| 3 e
Y K(Pendudk
B
My Documents
| Desktop
Favorites
9=
ek Flepame:  [Administrasi = Iil
Places  Save astype: [Mcrosoft Excel Workbook hd e

Gambar 3.24. Menyimpan data dalam program excel

4. Lakukan proses pemasukkan data-data atribut lainnya dengan cara
crti dijelaskan di atas (nomer 2 dan 3)

Setelah penyusunan data atribut selesai, maka langkah selanjutnya
adalah proses editing untuk data atribut yang telah dimasukkan. Hal
ini dilakukan agar data yang sudah tersusun tidak terdapat kesalahan

dan kemudian dilakukan proses checking data atribut, apabila masih

ada data yang kurang, maka dilakukan penyusunan tabel kembali,

abming amestvala crielals Tasga R | 11a1- an oif -
!,; 3 :.i};‘ ':i,:i;‘;?:!?.{ Stinh Qonar, u_,l'a.. l'...i-'.-'_uJ nf.".‘, L}.i‘i;i!x‘ .!x ii _tJ GSC ‘XpOI’t

data atribut. Export data dari Microsoft Excel ke Arcview dilakukan

sebagai berikut :

File>saveas/export
To External file of Database>ok save file yang diexport

T P .t AMe Wernl fdh~a 4
AIIIN Reiiiinm WIS, P LO01 "-»;A.a'z.j" -.1pGri
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Sedangkan untuk memanggil data yang telah diexport tersebut
dengan cara scbagai berikut :
Klik pada gambar tables

Klik add, maka akan terlihat atribut yang sudah berextention .dbf

Kk =amag file yang dilnginkan
Klik ok
Untuk hasil tabel yang telah dicksport dapat dilihat pada seftware

Arc View dengan perintah tables. Hasil pembuatan tabel seperti terlihat

bar 3.25. berikut :

| Shype Az Fagveler Aac] Aeel 4 | Shae Az Flaamoky As Al &
Polygon | B100512.12500; 18102774374 2 S Polygon 104448293750 5066.151775 i

Polygon | 5129521.64062 . 13544.713981 808273031250 5468950424

§

2
_— F 3
Polygon | 5602043.00000 | 12914.603354 4 Polygon (5267865312501 3707938677 | 4
Polygon : 480698.625000;:  3637.802718 5
3
7
8

Polygen | 636889.734376 1 3553 332600
Polygon 449995953125 3176.663405
Polygen | 150606.421875  2504.0923261
Polpgon (523073453125 3628516563 ]
Polygon | 717452390625  5729.168964 | 10 z
HPolvgon 714655406250  3264.690300 11 1
_} HPolygon 606253937500 4212382301 12 H

:C Ppunon RO29R1 25N00N:  32RR i 12 pied
13

L FIT) UFS FRES DPR FARY RN PR

i I
Gambar : 3.25. Tabel Ekport Arv View Dengan Perintah Table

I11.7.1.2. Join Item

tabel selesai dilaknkan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan join item data atribut dan data spasial.
Coverage yang tclah dibuat topologinya memiliki hubunsan antara database
dan spasial. Atribut terdiri dari atribut standar dan belum mempunyai ID
yang unik, sehingga dilakukan pemberian ID baru dan atribut standar ini

dihubun
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Penggabungan tabel data atribut dan data spasial ini dilakukan di
dalam software Arc View R 3.1 dengan menggunakan perintah Join Item
dimana di cari persamaan salah satu field dari kedua tabel yang
dihubungkan (related item).

Setelah langkah di atas selesai dilakukan, maka item standar
coverage akan bergabung dengan item baru yang ditambahkan dan menjadi
satu tabel yang menginformasikan data spasial secara lengkap, seperti

contoh pada gambar 3.26. berikut :

15892. 270000 655.858000 2 200 | KecaL™
13087.020000 543.973800 2 200 | Kecal
5830.203000 296.618100 4 200 ;| Kecal
1380507.300000: 14179.150000 5 200 | Kecai
25858.980000 666.193700 B 200 | Kecal
958751.800000 7452 400000 7 200 | Kecal
380.546300 88.989250 =] 200 ;| Kecal
14675.940000 594.445100 g 200 | Kecai
20795.270000 626.949200 10 200 ;| Kecai
0.765625 11.246320 11 202 | Kecai
144305.300000 1633.314000 12 200 Keca:;!
Pt Nainl ~aistalelel A A WO -+ halalel Voo
Rij | ]

mmmvuﬁm

Lix _tt
E - S_ﬂ Il" I;ﬂ I I,|a 1|I1rﬁ| El 1' " I_E L
€k il I

T

s, -y

B

(13

Gambar 3.26. Contoh hasil join item
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I11.8. Pengolahan Data

Analisa data merupakan suatu kegiatan untuk menentukan hasil dari
pengolahan data spasial dengan metode overlay yang merupakan
penggabungan dua layer untuk memperoleh layer ketiga (baru) sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dari layer ketiga ini digabungkan
sehingga menghasilkan layer keempat, dan seterusnya. Dari layer-layer
yang ada (peta tematik) kesemuanya dioverlaykan sehingga didapatkan peta
mengenai perubahan penggunaan lahan. Analisa data ini dilakukan dengan

menggunakan software Arc View R 3.1.

I11.8.1. Hasil Pengolahan DataPerubahan Penggunaan Lahan

Untuk analisa hasil overlay di dalam software Arc View R 3.1 antara
peta penggunaan lahan tahun 1997, peta penggunaan lahan tahun 2000, dan
peta penggunaan lahan tahun 2003 dilakukan dengan perintah Taeble
kemudian pilih Query, didapatkan perubahan penggunaan lahan dengan
kriteria yang telah ditentukan, seperti pada gambar 3.27. peta analisa

perubahan penggunaan lahan.

s 1121
Tis L4 ghe Jwes Consrr X sl Lar
i 3 S 7

o) ikl 1 ) ke Shaiagled 100 et L)
o] bk al e s Pl it b e

Gambar 3.27. Peta Analisa Perubahan Penggunaan Lahan
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I11.8.2. Hasil Pengolahan Data Perubahan Penggunaan Lahan Dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah

Dari overlay keempat layer yang ada (peta tematik), kemudian
dioverlaykan kembali dengan peta rencana tata ruang wilayah untuk
mendapatkan penyimpangan dalam penggunaan lahan. Penyimpangan
tersbut dapat dilihat dengan menggunakan peritah Table kemudian memilih

Query.

Da L4 s T Cainsr rde wivie. Lap
bt Lo (S0 I Iadktd SEREREY LAY el ()
I o o o

L3 I At o

ER

Gambar 3.28. Peta Analisa Penyimpangan Penggunaan Lahan

II1.9. Visualisasi Hasil

Visualisasi ini menyajikan informasi mengenai hasil penelitian, baik
dalam bentuk hardcopy maupun softcopy.

Dari hasil overlay yang dilakukan antara data-data spasial yang ada,
seperti pada diagram alir di atas, maka dapat diperoleh beberapa analisa data
mengenai penelitian yang dilakukan ini, diantaranya adalah :

1. Perubahan Penggunaan TanahUntuk analisa hasil overlay di dalam

software Arc View R 3.1 antara peta penggunaan tanah tahun 1990

dengan peta penggunaan tanah tahun 2000, dilakukan dengan

perintah Table kemudian pilih Query, didapatkan peta perubahan
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By.

penggunaan tanah dengan kriteria yang telah ditentukan. Dari data
yang ada didapatkan perubahan terbesar terdapat pada penggunaan
tanah untuk kebun campuran, yaitu sebesar 99,64 % dan perubahan
penggunaan tanah terkecil terdapat pada penggunaan tanah untuk
semak, yaitu sebesar /0,26 %. Dari nilai persentase perubahan
tersebut, maka perubahan penggunaan tanah dikategorikan menjadi
3 (tiga) bagian, yaitu perubahan tanah kecil ( < 39 % ), perubahan
tanah sedang ( 39 % - 68 % ) dan perubahan tanah tinggi ( > 68 % ),

hasil dari kriteria tersebut dapat dilihat pada gambar 3.29. berikut.

v 315 02 ) 4
LIE' Lr_t swe Twse Coanver ekl wivha Lar
] it o o

bt k] ok e LD ek )

Gambear : 3.29. Peta perubahan penggunaan lahan dengan RTRW

hasil pengolahan data Perubahan Penggunaan Tanah dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah

Dari overlay ketiga layer yang ada ( peta tematik ), kemudian di
overlaykan kembali dengan peta rencana tata ruang wilayah, untuk
mendapatkan penyimpangan / deviasi dalam penggunaan tanah.
Penyimpangan / deviasi tersebut dapat dilihat dengan menggunakan
perintah Table kemudian memilih Query, sehingga didapatkan

penyimpangan / deviasi yang dikategorikan ke dalam 3 (tiga) bagian.
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3 (tiga) kategori penyimpangan / deviasi dalam penggunaan tanah tersebut
adalah :
1. Sesuai apabila penyimpangan yang terjadi antara 0 % - 20 %
2. Cukup sesuai apabila penyimpangan yang terjadi antara 20 % -
30 %
3. Tidak sesuai apabila penyimpangan yang terjadi > 30 %

Hasil dari kategori diatas dapat dilihat pada gambar 3.30.

I L4 gies Jawms Covtrzr rm Ll'lu Lar

1o L b S Lokl e LAY Lk 1)
Ji R e =i S —

Gambar : 3.30. Peta penyimpangan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Istilah perubahan penggunaan lahan dapat diartikan sebagai usaha untuk
menata penggunaan lahan. Dalam prakteknya, perubahan penggunaan lahan
adalah bentuk kegiatan tata guna lahan yang merupakan bagian dari proses
pemanfaatan ruang dalam rangka pemanfaatan ruang itu sendiri.

IV.1. Pengolahan Data

Analisa data merupakan suatu kegiatan untuk menentukan hasil dari
pengolahan data spasial dengan metode overlay yang merupakan penggabungan
dua layer untuk memperoleh layer ketiga (baru) sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Dari layer ketiga ini digabungkan sehingga menghasilkan layer
keempat, dan seterusnya. Dari layer-layer yang ada (peta tematik) kesemuanya
dioverlaykan sehingga didapatkan peta mengenai perubahan penggunaan lahan.

Analisa data ini dilakukan dengan menggunakan software Arc View R 3.1.

IV.2. Data Spasial dan Non Spasial

Data spasial dan non spasial ada dua jenis, yaitu :
a). Data Batas Administrasi

Pembangunan basis data Batas Administrasi dilakukan dengan
inventarisasi data-data atribut yang terkait dengan wilayah studi penelitian. Data
Batas Adminstrasi Kota, mencakup wilayah Administrasi Kecamatan diperoleh

dari BAPPEDA Kota Mataram, dapat dilihat pada gambar 4.1 dan tabel 4.1.

By. W.Risdiansyah 77 Fasil Dan Rembahasan




Itaporan Qugas (Ikhir TUrknik Geodesi

Tnslilul TUeknologi Dasional Malang

B
& Adminshp =
F7r] AMPERAN
[ CAKRANEGA
EEX] MATARAM

Gambar 4.1. Peta Administrasi Kota Mataram

Tabel 4.1. Batas Administrasi Kota Mataram

Kecamatan Area ( Meter) Luas (Ha)
AMPENAN 6100508.688 610.0509
CAKRANEGARA 5602042.594 560.2043
MATARAM 5129621.641 512.9622

Jumlah 16832172.92 1683.2173

Berdasarkan tabel 4.1. batas administrasi kota Mataram terbagi menjadi 3
wilayah administrasi kecamatan :
a. Kecamatan Ampenan
b. Kecamatan Cakranegara
c. Kecamatan Mataram
b). Data Penggunaan Lahan
Data penggunaan lahan tahun 1997 diperoleh dari BAPPEDA Kota Mataram,

dapat dilihat pada gambar dan tabel dibawah ini :
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£ ArcView GIS 3.2

Ele Edt Yiew Iheme Grephics Window Help
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Gambar 4.2, Peta Penggunaan Lahan tahun 1997

Tabel 4.2. Tabel Penggunaan Lahan tahun 1997

JENIS PENGGUNAAN LAHAN | LUAS (Ha)
FASILITAS UMUM 115.519
INDUSTRI DAN

19.982
PERDAGANGAN
KAWASAN MILITER 10.747
KAWASAN PEMUKIMAN 609.074
KAWASAN PERDAGANGAN 72.558
LAHAN KOSONG 837.859
RUANG TERBUKA HIJAU 8.412
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Gambar 4.3. Peta Penggunaan Lahan tahun 2000

Tabel 4.3. Tabel Penggunaan Lahan tahun 2000

JENIS PENGGUNAAN LAHAN LUAS (Ha)
FASILITAS UMUM 119.625
INDUSTRI DAN PERDAGANGAN 21.178
KAWASAN MILITER 10.747
KAWASAN PEMUKIMAN 634.369
KAWASAN PERDAGANGAN 75.984
LAHAN KOSONG 801.941
RUANG TERBUKA HIJAU 9.987
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Gambar 4.4. Peta Penggunaan Lahan tahun 2003

Tabel 4.4. Tabel Penggunaan Lahan tahun 2003

JENIS PENGGUNAAN LAHAN LUAS (Ha)
FASILITAS UMUM 120.865
INDUSTRI DAN PERDAGANGAN 18.023
KAWASAN MILITER 10.745
KAWASAN PEMUKIMAN 672.789
KAWASAN PERDAGANGAN 77.764
LAHAN KOSONG 764.003
RUANG TERBUKA HIJAU 9.939

IV.2 Analisa Data Pada Sistem Informasi Geografis
Dalam analisa data pada SIG dilakukan dalam dua bagian, yaitu :
| Analisa Perubahan Penggunaan Lahan

2. Evaluasi Perubahan/Penyimpangan Pemanfaatan Penggunaan

Lahan
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Dimana kedua analisa tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
IV.2.1. Analisa Perubahan Penggunaan Lahan di Kota Mataram

Untuk analisa hasil overlay di dalam software Arc View R 3.1 antara peta
penggunaan lahan tahun 1997, peta penggunaan lahan tahun 2000, dan peta
penggunaan lahan tahun 2003 dilakukan dengan perintah Table kemudian pilih
Query, didapatkan perubahan penggunaan lahan dengan kriteria yang telah
ditentukan. Setelah dilakukan overlay maka kemudian dilakukan analisa
perubahan penggunaan lahan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
perubahan pemanfaatan penggunaan lahan yang terjadi di Kota Mataram sejak

tahun 1997, tahun 2000, tahun 2003.

Tabel 4.5. Id Klasifikasi data penggunaan lahan taliun 1997, taliun 2000, taliun 2063

Nol(lD_P_Lahan Klasifikasi
1 1 FASILITAS UMUM
2 2 INDUSTRI DAN PERDAGANGAN
3 3 KAWASAN MILITER
4 4 KAWASAN PEMUKIMAN
5 5 KAWASAN PERDAGANGAN
6 6 LAHAN KOSONG
7 7 RUANG TERBUKA HIJAU

Sumber : Hasil Analisa

Dimana untuk skoring id digunakan rumus :
IDs = ID1997 - IDzo()o dan IDs = IDzooo - ID2004

IDg = ID;g9 —IDygpy dan IDg = Dy —ID g,
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Keterangan :

ID; : 1d skoring

ID997 : Id klasifikasi penggunaan lahan tahun 1997
ID100 : Id klasiifikasi penggunaan lahan tahun 2000
IDygo3 : Id Klasifikasi penggunaan lahan tahun 2003

Tabel 4.6. Luas perubahan penggunaan lahan tahun 1997 dan tahun 2000

PENGGUNAAN LAHAN NILAI PERUBAHAN | POSENTASE PERUBAHAN
(Ha) (%)

FASILITAS UMUM 10.898 0.64 %
INDS. DAN PERGUDANGAN 6.212 0.36 %
KAWASAN MILITER 2219 0.13 %
KAWASAN PEMUKIMAN 180.642 10.73 %
KAWASAN PERDAGANGAN 18.662 0.75 %
LAHAN KOSONG 174.288 10.35 %
RUANG TERBUKA HIJAU 2.574 0.16 %

Surmber : Hasil Analisa

Berdasarkan hasil perubahan pada tabel 4.6. diatas maka didapatkan
perubahan terbesar terdapat pada penggunaan lahan lahan pemukiman yaitu seluas
180.624 hektar atau sekitar 10.73 % dan perubahan terkecil terdapat pada

penggunaan lahan kawasan militer yaitu seluas 2.219 Hektar atau sekitar 0.13 %.
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Gambar : 4.5. Peta Perubahan Penggunaan Lahan tahun 1997 dan 2000

Tabel 4.7. Lahan yang mengalami perubahan penggunaan Iahan tahun 2000 dan 2003

JENIS PENGGUNAAN LAHAN NILAI PERUBAHAN (Ha) POSENTASE PERUBAHAN

(%)

FASILITAS UMUM 27.443 1.63 %

INDS. DAN PERGUDANGAN 16.375 0.97 %
KAWASAN MILITER 3.497 0.2 %

KAWASAN PEMUKIMAN 170.8 10.14 %

KAWASAN PERDAGANGAN 23.264 1.38 %

LAHAN KOSONG 140.072 832%

RUANG TERBUKA HIJAU 3.297 0.19 %

Sumber : Hasil Analisa

Berdasarkan hasil perubahan pada tabel 4.7. diatas maka didapatkan

perubahan terbesar terdapat pada penggunaan lahan kawasan pemukiman yaitu

seluas 170.8 Hektar atau sekitar 10.14 % dan perubahan terkecil terdapat pada
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penggunaan lahan ruang terbuka hijau yaitu seluas 3.297 Hektar. atau sekitar 0.19

%.
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Gambar : 4.6. Peta perubahan Penggunaan lahan tahun 2000 dan 2003

IV.2.2. Evaluasi Perubahan atau Penyimpangan Pemanfaatan Penggunaan
Lahan Berdasarkan Peta Rencana Penggunaan Lahan (RTRW)

Dalam evaluasi perubahan atau penyimpangan pemanfaatan penggunaan
lahan disini bertujuan untuk mengetahui besarnya perubahan berupa pergeseran
pemanfaatan penggunaan lahan yang terjadi diwilayah studi dengan
membandingkan peta hasil analisa perubahan penggunaan lahan 2003 dengan peta

rencana penggunaan lahan yang telah ditetapkan dalam RTRW Kota Mataram .
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Gambar 4.7. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Dimana perubahan atau penyimpangan pemanfaatan penggunaan lahan tersebut
diketahui dengan menggunakan perhitungan rumus deviasi penyimpangan

penggunaan lahan , rumus tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Py = R-F  100%

Keterangan :

Prr  : Penyimpangan penggunaan lahan fakta terhadap rencana
R : Luas penggunaan lahan rencana (RTRW)s

F : Luas penggunaan lahan fakta tahun 2003

Sebelum dilakukan perhitungan tersebut, sebelumnya dilakukan proses
overlay union peta hasil analisa perubahan penggunaan lahan 2003 dengan peta
rencana penggunaan lahan (RTRW) yang terlebih dahulu dari masing-masing peta

tersebut telah dimasukkan (Joint Item) Id Score.

Untuk kelas ini dikelompokkan berdasarkan hasil perhitungan skoring
yang mempunyai nilai positif dan negatif, hal ini disebabkan karena dalam

perhitungan scorring dilakukan pengurangan terhadap id score perubahan yang
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telah ditentukan dalam kedua peta, bila hasil yang diperoleh negatif atau positif

maka diantara kedua peta tersebut memiliki jenis penggunaan lahan yang berbeda

sehingga terjadi perubahan penggunaan lahan.

Tabel 4.8. Id Klasifikasi data RTRW taku 2000-2010

Id_RTRW Klasifikasi
1 FASILITAS UMUM
2 INDS. DAN PERGUDANGAN
3 KAWASAN MILITER
4 KAWASAN PEMUKIMAN
5 KAWASAN PERDAGANGAN
6 LAHAN KOSONG
T RUANG TERBUKA HIJAU

i 22
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Gambar : 4.8. Peta Penyimpangan Perubahan Penggunaan Lahan Dengan Peta RTRW
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Tabel 4.9. Luas Perubahan Penggunaan Lahan 2003 dan RTRW

PENGGUNAAN PENGGUNAAN LUAS PERUBAHAN PERSENTASE
LAHAN 2003 RTRW (Ha) PENYIMPANGAN
FASILITAS UMUM R. TERBUKA HJAU 113.701 6.75 %
& K.MILITER
INDS.& LAHAN KOSONG 51.243 3.04 %
PERDAGANAN
KAWASAN MILITER LAHAN KOSONG 48.814 29%
KAWASAN LAHAN KOSONG & 986.412 58.6 %
PEMUKIMAN FASILITAS UMUM
KAWASAN LAHAN KOSONG & 78.526 4.6 %
PERDAGANGAN K.PEMUKIMAN
R.TERBUKA HIJAU LAHAN KOSONG 64.674 3.84%
Sumber : Hasil Analisa

Berdasarkan hasil perubahan pada tabel : 4.9. diatas maka didapatkan
perubahan terbesar terdapat pada penggunaan lahan kawasan pemukiman yaitu
seluas 986.412 hektar atau sekitar 58.6 % dan perubahan terkecil terdapat pada
penggunaan lahan kawasan militer yaitu seluas 48.814 Hektar atau sekitar 2.9 %.

Dari data penggunaan tanah saat ini dengan klasifikasi sesuai dengan
kedalaman, yang saelanjutnya dilakukan analisa overlay untuk melihat bentuk
kesuaian fisiknya. Oleh karena itu dilakukan penentuan kriteria dan cara penilaian
dalam melakukan evaluasi. Adapun kriteria dan cara penilaian evaluasi tingkat
kesesuaian adalah sebagai berikut :

1. Sesuai apabila penyimpangan yang terjadi antara 0 % - 20 %
2. Cukup sesuai apabila penyimpangan yang terjadi antara 20 % - 50 %

3. Tidak sesuai apabila penyimpangan yang terjadi lebih besar dari 50 %
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Penentuan kriteria dan cara penilaian dalam evaluasi tersebut bertujuan

untuk menghasilkan

penyimpangan dalam pelaksanaan rencana kota.

[ LANAN KOSC
(5] Fuanc TERI

] sunen

kebijaksanaan

il

akibat

terjadinya

penyimpangan —

Gambar : 4.9. Peta Kesesuaian Perubahan Penggunaan Lahan Dengan Peta RTRW

Adapun hasil penelitian mengenai kesesuaian / penyipangan penggunaan lahan

yang terjadi di wilayah kota Mataram, dapat dilihat pada tabel : 4.10. berikut :

Tabel : 4.10. Tingkat kesesuaian penggunaan lahan dengan rencana rtrw

Penggunaan Lahan Peruntukkan Dasar Tingkat Nilai
Kesesuaian Penyimpangan
Fasilitas Umum Fasilitas Umum Sesuai 6.75 %
Inds. Perdagangan Inds. Perdagangan Sesuai 3.04 %
Kawasan Militer Kawasan Militer Sesuai 2.9%
Kawasan Pemukiman Fasilitas Umum Tidak Sesuai 58.6 %
Kawasan Perdagangan Fasilitas Umum dan Sesuai 4.6 %
Kawasan Pemukiman
Ruang Terbuka Hijau Sesuai 3.84 %

Sumber Hasil Analisa
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Berdasarkan hasil penyimpangan pemanfaatan ruang dan penggunaan
tanah antara peta penggunaa lahan tahun 2003 dan pete rencana tata ruang
wilayah, maka dapat dievaluasi beberapa sebab yang mengakibatkan adanya
penyimpangan dalam pemanfaatan ruang wilayah, diantaranya :

1. pertambahan jumlah penduduk yang menuntut semakin luasnya
permintaan akan penggunaan tanah

2. kegiatan perekonomian yang berkembanga dengan pesat, sehingga
memerlukan adanya penggunaan tanah yang lebih luas

3. Perkembangan atau pertumbuhan kota yang jauh melewati
proyeksi dalam rencana kota

4. tidak tegas atau kurang optimalnya Peraturan Pemerinah dalam
menjalankan / melaksanakan peraturan tersebut alam pemanfatan

penggunaan ruang kota
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BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian dengan tema Pemanfaatan Sistem Informasi
Geografis Untuk Mngetahui Perkembangan Kota Mataram , dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisa penggunaan lahan tahun 1997 dan
tahun 2000 maka didapat peruahan penggunaan lahan terbeser
terdapat pada lahan pemukiman yaitu seluas 180.624 Ha. atau
sekitar 10.73 % dan perubahan terkecil terdapat pada
penggunaan lahan kawasan militer yaitu seluas 2.219 Ha. atau
sekitar 0.13 %.

2. Berdasarkan hasil analisa penggunaan lahan tahun 2000 dan
tahun 2003 maka didapat peruahan penggunaan lahan terbesar
terdapat pada lahan pemukiman yaitu seluas 170.8 Ha. atau
sekitar 10.14 % dan perubahan terkecil terdapat pada
penggunaan lahan ruang terbuka hijau yaitu seluas 3.297 Ha.
atau sekitar 0.19%.

3. Dari hasil analisa perubahan penggunaan lahan dengan Peta
Rencana Tata Ruang Wilayah diketahui terjadi penyimpangan,
dengan nijlai penyimpangan terbesar 586 % dan

penyimpangan terkecil 2.9 %.
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5.2. Saran
Saran dalam studi peneclitian Pemanfaatan Sistem

Informasi Geografis Untuk Mengetahui Perkembangan Kota

Mataram, maka dapat disampaikan beberapa hal dibawah ini :

1. Studi literatur dapat lebih dipertajam dengan analisa-analisa pada
penggunaan lahan serta Disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan
penggunaan lahan agar peruntukannya dapat lebih sesuai dan perubahan
Penggunaan Lahan

2. Studi lapangan atau observasi juga merupakan tulang
punggung dalam penelitian berikutnya, dimana observasi-
observasi di lapangan dan juga data-data di instansi perencana
daerah lebih bisa diupdating sesuai dengan perkembangan
wilayah tersebut.

3. Studi laboratorium dengan menggunakan perangkat-perangkat
analisa dan rumusan-rumusan masalah juga dapat terpecahkan

dengan baik dan terarah.

By. M.Risdiansyah 93 Frasil Dan Rembahasan




Laporan Dugas HRhir Oeknik Seodesi
Inslilul Oeknologi Nasional Malang

Daftar Pustaka

Ahmad, Nurmadi. 1999. Manajemem Perkotaan, Lingkaran Bangsa.

Arronof, Stan. 1988. Geography Information System, a Management Prespective, WDC
Publication : Ottawa.

Budiharjo, Eko. 1997. Lingukungan Binaan dan tata Ruang Kota, Andi : Yogyakarta.

Budiyanto, Eko. 2002. Sistem Informasi Goegrafi Menggunakan Arc View GIS, Andi :
Yogyakarta.

Daldjoeni, N. 1997. Geobrafi Baru organisasi Keruangan dalam Teori dan Praktek, P.T.
Alumni : Bandung.

Jayadinata, JT. 1999. Tata Guna Tanah Dalam Perencanaan Pedesaan Perkotaan Dan
Wilayah, ITB : Bandung.

- Kadir, Abdul. 1999. Konsep Dan Tuntutan Praktis Basis Data, Andi ; Yogyakarta.

Mataram Dalam Angka. 1997. 2000 dan 2003, Lengge : Mataram.

Nahib dan Suwarno. 1998. Analisis Spatial Dan Statistik Perubahan Penggunaan Lahan
Warta Indraja, Majalah Tri Wulan Masyarakat penginderaan Jauh
Indonesia : Jakarta.

Prahasta, Eddy. 1999. konsep — konsep dasar Sistim Informasi Geografis, Informatika :
Bandung.

Bappeda. 2000. Rencana Tata Ruang Kota Mataram tahun 2000 — 2010. Lengge :
Mataram

Sandi, I Made. 1982. klasifikasi penggunaan lahan.

Suharyadi dan Wijoyo. 1994. Arahan Pemanfaatan Lahan Dengan SIG, Majalah Semi

Iimiah Geografi Informatika, Bakosurtanal : Jakarta.

By. ©.Risdiansyah 91 Rasil Dan Rembahusan



‘00000 10’000 ‘0 oo ‘03000 ‘01000 ‘05000

9e5:000 f Fos:000 w E

]

Kéteré_ngén :
) AMPENAN

| CAKRANEGARA
A Fo53000 : MATARAM

9e53000

DIGAMBAR : |
M.RISDIANSYAH|

TEKNIK GEODESI
ITN MALANG

9052000 9052000

PETA ADMINISTRASI |
KOTA MATARAM [

SKALA: |
1:25.000

905008 l

PEMANFAATAN SIG UNTUK
MENGEVALUASI PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN KOT
MATARAM

ﬁs‘ur

9e50000  Po50000

‘00000 ‘0’000 102000 103000 ‘01000 105000



By oot i oo ez T WL, S . SETRLY NN
h h fy

ST

c==an)

A 905000

A F053000

A 9052000

~ 905000

it 9e50000

. :
100000 ‘0’000 102000 103000 01000

105000

INDUSTRI DAN PERGUDANGAN |
KAWASAN MILITER

~ | KAWASAN PEMUKIMAN |
KAWASAN PERDAGANGAN DAN JASA
LAHAN KOSONG |

DIGAMBAR :
M.RISDIANSYAH

TEKNIK GEODESI
ITN MALANG

PEMANFAATAN SIG UNTUK

MENGEVALUASI PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN KOTA

MATARAM




R e g e e iy B e et 02l Bkt ok |
h h

9os:000 L 1 _chmEe ~ —# 9052000 ( w E h (

KETERMGAN ‘|
FASILITAS UMUM

2 SUNGAI

! -} 9053000

DIGAMBAR :

TEKNIK GEODESI
ITN MALANG

PETA PENGGUNAAN LAHA
TAHUN 2000

| SKALA: o

1 25 000

~H 9052000

‘r*

'Y . ] g : i i Lt § _'.; i i .. i : ] . : Jq.s}.'.
(LRl ' ' PEMANFAATAN SIG UNTUK

MENGEVALUASI PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN KOTA

J MATARAM

9050000 |

100000 0000 02000 ‘03000 01000 105000 \




W AW

Eiagion pobuched

|l 9051000

- |F 9053000

- 9052000

1 F'hs‘.m

A PoSe000

100000

10’000

‘03000 104000 105000

DIGAMBAR :
M.RISDIANSYAH

TEKNIK GEODESI
ITN MALANG

|

Ff e

| PETA PENGGUNAAN LAHAN
TAHUN 2003

PEMANFAATAN SIG UNTUK

MENGEVALUASI PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN KOTA

MATARAM
-

|




‘00000 0looe 102000 ‘o300 0000 05000

| l
9051000 " A 9051000 w E

‘ = —
KETERANGAN :
| % FASILITAS UMUM
INDUSTRI DAN PERGUDANGAN
F] KAWASAN MILITER
‘ 0] KAWASAN PEMUKIMAN
[] KAWASAN PERDAGANGAN DAN JASA
LAHAN KOSONG
| Fo53000 ‘ % RUANG TERBUKA HIJAU
] sunGal

f [
DIGAMBAR :
M.RISDIANSYAH

Fe53000 |

TEKNIK GEODESI
ITN MALANG |

PETA PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN |
| TAHUN 1997 DAN 2000

7052000

A 9052000

 SKALA: |
 1:25.000
| —— -

Q05000

905000

PEMANFAATAN SIG UNTUKl
MENGEVALUASI PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN KOTA
MATARAM ‘|

9.5'... - Fo50000

‘00000 ‘0’000 102000 ‘03000 10000 195000



‘po0a0 0000 ‘07000 w3000 04000 B 105000

# 9051000 w E

KETERANGAN :
FASILITAS UMUM

% INDUSTRI DAN PERGUDANGAN
KAWASAN MILITER

[] KAWASAN PEMUKIMAN

[ KAWASAN PERDAGANGAN DAN JASA

[ LAHAN KOSONG

[] RUANG TERBUKA HIJAU

| [=]sunoa

9053000 H 9053000

DIGAMBAR :
M.RISDIANSYAH

TEKNIK GECDESI
ITN MALANG
7052000 # 9052000

PETA PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN
TAHUN 1997, 2000 DAN 2003

. SKALA:
~ 1:25000

- 905000

PEMANFAATAN S!G UNTUK'
MENGEVALUASI PERUBAHAN
PENGGUNAAN LA-AN KOTA
MATARARM

4t 050000

100000 ‘0000 ‘02000 ‘03000 194000 195000



905:000 |

Bhedbded Bt il

“0L000
hi

“03000

Bl

1

(4]

Emﬁte

L i hummmn

Wy .,

9051000

.

¥ 9053000

Jl 9052000

| 100000 10000

02000

‘03000

‘0l000

105000

RANGAN :

FASILITAS UMUM

INDUSTRI DAN PERGUDANGAN
KAWASAN MII.I'I"E

(11| KAWASAN PEMUKI!

KAWASAN PERDAGANGAN DAN JASA
RUANG TERBUKA HIJAU

DIGAMBAR :
M.RISDIANSYAH

e —

TEKNIK GEODESI

-
N——
|

ITN MALANG
PETA RTRW
——
ﬂ SKALA
1; 25.000
=
 PEMANFAATAN SIG UNTUK
MENGEVALUASI PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN KOTA
MATARAM




9

g

10 Zo00

103000

dld’ll

105000

- 905:000

1

I 9053000

Jl 9652000

. —f 905000
1050000 | |- - 9050000
|
e == . " - ]
100000 0000 102000 ‘03000 ‘0000 105000

\

1 Perubahan.shp

| Terjadi Penyimpangan
[ Tidak Terjadi Penyimpangan

DIGAMBAR :
M.RISDIANSYAH

e

TEKNIK GEODESI
[‘ ITN MALANG

PETA PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN
‘ DENGAN RTRW

E = - —— =

SKALA :
1:25.000

PEMANFAATAN SIG UNTUK
MENGEVALUASI PERUBAHA

 PENGGUNAAN LAHAN KOTA

MATARAM

|

=




Fo5:000 ||

Jes3ene ||

hs?oio*

905000 |

YoSento

# 905000

1 Fo53000

‘i 9052000

-Go5000

I F050000

)
‘0000

02000

‘03000

‘e5000

W¢E
S
Analisa.shp

[] Cukup Sesuai
[[] Sesuai Rencana

[] Tidak Sesuai Rencana

DIGAMBAR :
M.RISDIANSYAH

TEKNIK GEODESI
ITN MALANG

PETA KESESUAIAN |
PENGGUNAAN LAHAN |
DENGAN RTRW

SI{AEA_:
1:25.000

' PEMANFAATAN SIG UNTUK

MENGEVALUASI PERUBAHAN
PENGGUNAAN LAHAN KOTA
MATARAM



Nama
NIM

Jurusan

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL. Bendungan Sigura-gura No. 2

Malang

: M.Risdiansyah
1 93. 25. .52
: Teknik Geodeci

Dosen Pembimbing : Ir.Rinto Sasongko MT

No.

Tanggal

Cacatan / Keterangan

Tanda Tangan

10-0% 200%

12_0%_-2005

1609 - 2005

96 0% - 2005 -

) & Kap N\
P;?ZZVZ &K?%WU"‘JP;TWQJ(A

I WJMW MME

b 1 e

§uvadla &b T \m\

ubﬂ(
w&&&bb

Ot

fote

\ouA

h&thHM#ww)

Low dwrlw &Mf* o1y

Bon fress dube
LW - At \\ap

(mwdmc uh1)
ﬂ (< s 0.8
WJWV\ Al L

&Ahan Wocrf%&w&m




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL. Bendungan Sigura-gura No. 2

Mculang
Nama : MRisdiansych
NIM : 93. 25,052
Jurusan : Teknik Geodesi

Dosen Pembimbing IT : Ir.Rinto SasongkoMT

LEMBAR ASISTENSI
Laporan Tugas Akhir

|

No

Tanggal Catatan / Keterangan

Tanda Tangan N

28063505 [P I A bl \V gindeda

pr
L eser hon ou§lee
- Qjﬁi%% RO Madut%fM

<




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL. Bendungan Sigura-gura No. 2

Malang

e ——— ]

Nama : NiRisdiansyah
NIM :93. 25. 052
Jurusan : Teknik Geodesi

Dosen Pembimbing I  : Ir. Agus Suharyanto M.Eng. Phd
LEMBAR ASISTENSI
Laporan Tugas Akhir

No

Tanggal Catatan / Keterangan

Tanda Tangan

z Z'o.r @ Lormavfa i 2%yl

27/0)" o f"/%/ N AS s
3

6 D2 Wﬂnﬁ%/@ %g)




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
J1. Bendungan Sigura-Gura No. 2

Malang
Nama ¢ M.Risdiansyah
Nim : 93, 25. 052
Jurusan : Teknik Geodesi

Dosen Pembimbing I : Ir. Agus Sharyanto, M.Eng, Ph.D

Lembar Assistensi
Laporan Tugas Akhir
No. Tanggal Catatan / Keterangan Tandan Tangan

8///§ L Ny, J
/ S A /%@,




Nama
Nim
Jurusan

Dosen pembimbing I

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL.Bendungan Sigura — Gura No. 2 Malang

' M.Risdiansyah
: 93. 25. 052
: Teknik Geodesi

Lembar Asistensi

: Ir. Agus Suharyanto, M.Eng. PHd

.77065

Z°
4

Laporan Tugas Akhir
No Tanggal Keterangan Paraf
5 |agner |6 Boar pata

i




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL. Bendungan Sigura-gura No. 2

Malang
Nama : M.Risdiansyah
NIM 1 93. 25. 052
Jurusan : Teknik Geodesi

Dosen Pembimbing I  : Ir. Agus Suharyanto M.Eng. Phd

LEMBAR ASISTENSI

Tanda Tangan

Laporan Tugas Akhir
No Targgal Catatan / Keterangan
2 2% 65 | o kbR o8 W

.?%’6/ 3

_ WMM

el oe,’

/S,
MM/( ¢
—f/eww%,%ﬁ




lampiran



Luporun Ougus flkhir Ueknik Geodesi

Luslilul Ocknologi Nusional Walang

Tabel 4.9. Luas Perubahan Penggunaan Lahan 2003 dan RTRW

PENGGUNAAN PENGGUNAAN LUAS PERUBAHAN PERSENTASE
LAHAN 2003 RTRW (Ha) PENYIMPANGAN
FASILITAS UMUM R. TERBUKA HIJAU 113.701 6.75%
& K.MILITER
INDS.& LAHAN KOSONG 51.243 3.04%
PERDAGANAN
KAWASAN MILITER LAHAN KOSONG 48.814 29%
KAWASAN LAHAN KOSONG & 986.412 58.6%
PEMUKIMAN FASILITAS UMUM
KAWASAN LAHAN KOSONG & 78.526 4.6 %
PERDAGANGAN K.PEMUKIMAN
R.TERBUKA HUAU LAHAN KOSONG 64.674 3.84%

Sumber : Hasil Analisa

Berdasarkan hasil perubahan pada tabel : 4.9. diatas maka didapatkan
perubahan terbesar terdapat pada penggunaan lahan kawasan pemukiman yaitu

seluas 986.412 hektar atau sekitar 58.6 % dan perubahan terkecil terdapat pada

penggunaan lahan kawasan militer yaitu seluas 48.814 Hektar atau sekitar 2.9 %.

Dari data penggunaan tanah saat ini dengan Kklasifikasi sesuai dengan
kedalaman, yang saelanjutnya dilakukan analisa overlay untuk melihat bentuk
kesuaian fisiknya. Oleh karena itu dilakukan penentuan kriteria.dan cara penilaian

dalam melakukan evaluasi. Adapun kriteria dan cara penilaian evaluasi tingkat

kesesuaian adalah sebagai berikut :

1. Sesuai apabila penyimpangan yang terjadi antara 0 % - 20 %

2. Cukup sesuai apabila penyimpangan yang terjadi antara 20 % - 50 %

3. Tidak sesuai apabila penyimpangan yang terjadi lebih besar dari 50 %

Dy. W.Risdiansyuh
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pape | Ama | Perimeter | Hectes A0S [ wom |

vgon | Si2sarso0 | 92250210 5,051 | KAWASAN PEMUKIMAN 3]
yoon | 5725421875 | 1152623242 5723 | FASIITAS UMUM 1
ygon | 24727218750 | _ 631.70867 2473 | KAWASAN MILITER 3
gon | 860312500 | 116288471 0087 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
gon | 673187500 | 109743510 0067 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
lygon 185193578125 | _4028.972087 18519 | FASILTAS UMUM 1
tygon 9843656 | 100191498 0001 | FASIITAS UMUM 1
Wygon g5eaaas | 67.295602 0001 | FASILITAS UMUM 1
Jygon | 22178.296675 |  ©29.755447 2213 | KAWASAN PERDAGANGAN DA 5
Jygon | G2atdoezs | 122024524 0082 | FASIITAS UMUM 1
Jygon | 640.875000 | 100042439 0055 | FASILITAS UMUM 1
oygon | 518437600 o8.182789 0052 | FASILITAS UMUM 1
oygon | 1586140625 |  762.260237 3590 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
oygon | 832296875 73.308654 0033 | FASILITAS UMUM 1
oygon | 3424437500 | 242865351 0342 | FASLITAS UMUM 1
olygon | 13895453125 | 500443459 1,590 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
olygon 0250000 | 86885803 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
olygon 2106552 | 29.365438 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
oygon | 1771635345 | 217387802 0177 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
olygon | 052765625 | 159.751656 0.095 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
oygon | 1847234375 |  249.858883 0.185 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
>olygon 1264115 | 75057366 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
>olygon | 283000.023728 | _7879.9427%4 28300 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
Solygon | 964312500 88388161 0,035 | KAWASAN PEMUKIMAN .
Soygon | 217812500 61.437147 0.022 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
Solygon | 1202890625 | _ 211.004886 0.123 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
Polygon | 195.078125 72516422 0.020 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
Polygon | 4484859375 | 495973134 0435 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
Polygon | 2519578125 | _ 208.222318 0252 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
Polygon | 8827.083750 | 611564076 0.883 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
Polygon | 8873328125 | 271.276571 0.387 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
Polygon 0376510 | 33922389 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
Polygon | 1483515625 | 151451767 0.148 | FASIITAS UMUM 1
Polygon | 1012843750 | 134710983 0.101 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 1487.937500 | 155.3445% 0150 | FASIITAS UMUM 1
Polygon | 1634843750 | 162601726 0.163 | FASIITAS UMUM 1
Poygon | 2186598750 | _ 190.198210 0214 | FASILITAS UMUM 1
Poygon | 790703125 | _ 115183560 0079 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 6555812500 | 820453578 0.656 | KAWASAN MILITER 3
Polygon | 1859312500 | 196453232 0.186 | RUANG TERBUKA HAU 6
"Palygon ai4aMs | 573472 0,000 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
Polygon | 948997177 | 125698830 0,085 | KAWASAN PERDAGANGAN DA 5
Polygon | 256072.781250 | _3644.733526 25697 | LAHAN KOSONG s
Polygon | 7026390625 | _ 759.846069 0.703 | LAHAN KOSONG 8
Polygon | 4092234375 | 385846562 0.409 | LAHAN KOSONG 8
Polygon | 4213906250 | 273.755328 0.421 | LAHAN KOSONG 8
Polygon | 1183.937500 | 143229983 0.119 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 514593750 90.7045%4 0.051 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 135807753 | 169988084 0.137 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 110.988091 55 905283 0011 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 68628937441 | 2082933178 6853 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
Polygon | 1990656384 | 179.489005 0.199 | KAWASAN PEMUKIMAN s




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Data perubahan penggunaan lahan tahun 1997, tahun

2000 dan tahun 2003.

Lampiran 2 : Data penyimpangan penggunaan lahan dengan RTRW

Lampiran 3 : Data kesesuaian penggunaan.lahan dengan RTRW



At Erimetert Ectaresb Aw | o
62345109375 | 8515.796293 66.235 | KAWASAN PEMUKIMAN a
57225.421875 | 1152.623242 5723 | FASILITAS UMUM 1
24727.218750 631.706673 2.473 | KAWASAN MILITER 3

869.312500 116.244471 0.087 | KAWASAN PEMUKIMAN a
673.167500 109.743510 0.067 | KAWASAN PEMUKIMAN 2
B5210.015625 | 4023.968183 18.521 | FASILITAS UMUM 1
B5210.015625 | 4023.968183 18.521 | KAWASAN PEMUKIMAN a
86210.015625 | 4022900100 | 18.621 | [AZILNT/S Ui :
22178.546875 929.755435 2218 | KAWASAN PERDAGANGAN 5
824.140625 122.024524 0.082 | FASILITAS UMUM 1
249 277000 109.012439 0.035 | FASIITAS UMUM 1
89164.093750 | 7015.730448 28.916 | FASILITAS UMUM 1
156896.140625 762.269237 1.580 | KAWASAN PEMUKIMAN a
89164.093750 | 7015.730448 28.816 | FASILITAS UMY 1
3424437500 | 242.865351 " 0.342 | FASILITAS UMUM 1
13695.453125 509.443459 1.390 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
22178 546875 929.755435 2.218 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
"1196.187500 |  143.225619 0.120 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
26480.859375 | 3073.871906 22.648 | KAWASAN PEMUKIMAN a
26480.859375 | 3073871906 22.648 | KAWASAN PEMUKIMAN a
26450.855370 3075.57 19360 22.0%0 | RAYYAIAIN FLviunimvsmiy &4
910.484375 124.682327 0.091 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
39164.093750 | 7015.730448 28.916 | KAWASAN PEMUKIMAN a4
R LT Z308 ) TASILITAS UMUM 1
39164,093750 | 7015.730448 28.916 | FASILITAS UMUM 1
39164.093750 | 7015.730448 28.916 | FASILITAS UMUM 1
BBGAT Q53125 | @165 aZ{7e0 B6.ARG | FAGH AT e s v
56501.953125 | 9185.341789 86.859 | KAWASAN PEMUKIMAN a
38501953125 | 9185.341789 86.859 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
%591 053125 | 9185.341789 36.859 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
38501.953125 | 9185.341789 | 86.859 | KAWASAN PEMUKIMAN Y
36547.062500 | 10387.664778 3.655 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
1483515625 |  151.451767 0.148 | FASILITAS UMUM 1
1012.843750 134.710983 0.101 | FASILITAS UMUM Y
1497.937500 155.344595 0.150 | FASILITAS UMUM 1
38591.953125 | 9185.341789 86.859 | FASILITAS UMUM 1
Z1ov.099r G0 19v.195210 G.2i% | i AGILITAS UMUM i
790.703125 115.183560 0.079 | FASILITAS UMUM 1
6555.812500 320.453578 0.656 | KAWASAN MIUTER 3
38581952125 | 810520170, 86857 ML T Tono L i 5
1186.187500 143.225619 0.120 | KAWASAN PEADAGANGAN D 5
39164.093750 | 7015.730448 28.916 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
3E01ARA5 | AiaR 21(789 25259 1 {_ AHAN KOSONG 8
38591.953125 | 9185.341789 86.859 | KAWASAN PEMUKIMAN a
56501.953125 | 9185.341789 86.859 | KAWASAN PEMUKIMAN a
38591.953125 | 9185.341760 86.859 | KAWASAR PEMUMIIAN a
1196.187500 |  143.225619 0.120 | FASILITAS UMUM 1
514.583750 90.704594 0.051 | FASILITAS UMUM 1
1479.015625 156.148981 0.148 | FASILITAS UMUM 1
1479.015625 |  156.148981 0.148 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
13729.984375 | 2135.049700 7.373 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
17202.203125 | 11858.154869 60.720 | KAWASAN PEMUKIMAN a




peap | Eimeler [ e | AL0o

202.203125 | 11858.154889 60.720 | FASILITAS UMUM

86.859

| KAWASAN PEMUKIMAN

591.953125 9185.341789
187.875000 205.287063

0219 | FASILITAS UMUM

]

1222.953125¢ 153705819

0122 | FASILITAS UMUM

Kl

4

1

1

381781250 | 229688056 0238 | FASILITAS UMUM 1
381781250 |  229.688056 0238 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
1040875000 |  127.050033 0.104 | FASILITAS UMUM 1
2561250000 |  307.232496 0266 | FASILITAS UMUM 1
3591953125 | 9185.341789 86,859 | KAWASAN PERDAGANGAN DA 5
6868.265625 344.784801 0687 | KAWASAN PERDAGANGAN DA 5
3412800625 | 1905784685 6.341 | KAWASAN PERDAGANGAN D ﬂ
3601.484375 | A4256.712624 30360 | KAWASAN PEMUKIMAN | 4
1121578125 144379056 0.112 | FASILITAS UMUM 1
8591953125 | 9185341789 86.859 | FASILITAS UMUM 1
8591953125 | 9185.341789 86859 | FASILITAS UMUM 1
8501953125 | 9185341789 86.859 | FASILITAS UMUM 1
538.109375 95.297056 0.054 | FASILITAS UMUM 1
498,093750 89314029 0.050 | FASILITAS UMUM 1
2827828125 215.225017 0283 | FASILITAS UMUM 1
73720984375 | 2135.049700 7373 | KAWASAN PERDAGANGAN DA 5
73720984375 | 2135.049700 7373 | FASILITAS UMUM 1
11293.390625 477.288548 1129 | KAWASAN PERDAGANGAN D/ 5
11293.390625 477.288548 1129 | FASILITAS UMUM 1
07202203125 | 11858.154889 60.720 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
870750000 |  122.036101 0,087 | FASILITAS UMUM 1
59164.093750 | 7015.730448 28.916 | FASILITAS UMUM 1
2417.937500 |  222.884571 0.242 | FASILITAS UMUM 1
20190218760 |  684.251688 2919 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
29190.218750 684.251688 2.919 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
29190218750 684.251688 2.919 | LAHAN KOSONG 8
1

28916 |




Polygon | 1047.718750 131.877385 0.105 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
Polygon | 3081.218750 231.826747 0.308 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 7207.171875 515.012889 0.721 | KAWASAN MILITER 3
Polygon 784.500000 113147444 0.078 | FASILITAS UMUM 1
Pulygon | is0.5i8125 114.606928 0.079 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 5953.328125 | 315.991713 0.595 [ FASILITAS UMUM 1
Polygon 559.265625 96.458108 0.056 | FASILITAS UMUM 1
Pohgon | 1817600000 AN YRR i
Polygon 894.375000 |  119.701393 0.089 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 2903.781250 223718262 0.290 | FASILITAS UMUM 1
mon <R Rannng iat 230244 0.058 | FASHITAS U3MUM 1
Polygon 867.343750 |  118.088648 0.087 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 856.875000 117.362997 0.086 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 883406250 | 110.860279 0.068 | FASU ITAS Lnai e ¢
Polygon | 1044.406250 |  130.492138 | 0.104 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 656.761250 103.970035 0.066 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 384.765625 119.002679 0.088 | KAWASAN PERDAGANGAN D) 5
Polygon | 1115437500 |  144.876210 "~ '0.112 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
Polygon | 10806.343750 667.805589 1.091 [ KAWASAN PERDAGANGAN D) 5
Polygon | 1943.921875 172.803411 0.194 | FASILITAS UMUM 1
Polygun | 2i040.510 160 500, i1 aucws iU (i monams wmom T T
Palygon 486.406250 88.961642 0.049 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 2456515625 |  203.130569 0.248 [FASILITAS UMUM 1
S L o= Eeiieg RS 3 1
Polygon 599.625000 98.220782 0.060 FASILITAS UMUM 1
Palygon 383.484375 93.747244 0.038 | FASILITAS UMUM 1
Pobyaon 307 o875 B 7annT posn rperae ten 1
Polygon 384.140625 79.139529 0.038 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 3368.796875 | 249.981658 0.337 | FASILITAS UMUM 1
- 7% ONR250 113.177655 0.000 | FASILITAS UMUM 11
Polygon 776.609375 112.048632 0.078 | KAWASAN PERDAGANGAND 5]
Polygon 733.375000 |  110.244867 0.073 | KAWASAN PERDAGANGAN D) 5
Polygon | 4187.108375 262 650943 0.413 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
Polygon 623859375 |  103.125895 | 10.062 | FASILITAS UMUM 1
Pclygon | 1000.343750 132.091641 0.100 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 22813.600000 713.392436 2.281 | LAHAN KOSONG 8
Fuygu | veceseored oo 1uail V.SEL | UANG | LHOUIRA | GAU 6
Polygon | 2015.546875 180.118038 0.202 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 622.986750 | 105.346730 0.062 | FASILITAS UMUM 1
Polygon A€ STEnn DLl T i
Polygon | 8171.140625 383630757 0.617 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 551.203125 94.449839 0.055 | FASILITAS UMUM 1
T B T 0% 1R7065 A 504 ¥ TARAN DERRACAMGAN O 5
Polygon | 1024.312500 131.424477 0.102 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 14528.884375 | 652967917 1.453 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 636250000 |  11agaiant | 0.084 | FASH [TAS trs1 e i 1
Polygon 839.453125 119.272462 0.084 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 1069.687500 131.132644 0.107 | FASILITAS UMUM 1
Prlygon 540.656250 90.963515 0.054 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 10068.250000 | 582.013808 | "~ 71.007 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
Palygon 706.687500 |  107.509331 0.071 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 694.984375 | 105.511674 0.069 | FASILITAS UMUM 1

|
|
|



I AL97 i pl97 Rimeterbb Ctarestib
i KAWASAN PEMUKIMAN 4 1318.500000 145.949689 0.132
LAHAN KOSONG 8| 2346453125 205.114292 0.235
FASILITAS UMUM 1 2187.875000 205.287069 0.219
FASILITAS UMUM 1 1222.953125 153.705819 0.122
| KAVYASAN PEMURIMAN 4| 1405626000 | i66.064368 | 0.141
KAWASAN PEMUKIMAN 4 2455171875 239.603944 0.246
FASILITAS UMUM 1 1040.875000 127.050033 0.104
| EASILITAS Lo 1] 256125000 307 D3R 0257
LAHAN KOSONG 8 7723.656250 395.382787 0.772
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 7723.656250 395.382787 0.772
WALIACAN DEMUHCMAN 1 1122 65 6250 | 355 232787 0.772
, LAHAN KOSONG 8| 10502.000000 594.957965 1.050
FASILITAS UMUM 1 1121.578125 144.379056 0.112
LAHAN KOSONG 8 3164 242750 2187641239 0.31F
'LAHAN KOSONG 8| 3286984375 | 258843661 0.329 |
}’ LAHAN KOSONG 8 754.312500 110.219689 0.075
| FASILITAS UMUM 1] 538.109375 95.297056 0.054
FASILITAS UMUM 1 498.093 750 89.314029 |  0.050 |
| FASILITAS UMUM 1 2827.906250 215.224900 0.283
'KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 71094546875 | 2122138163 7.109
m.:r:.::m;;mu;m u 5 | i-caL.\_.;&or‘.-Ju “1t.euruoe i. léa_
FASILITAS UMUM 1| 71094.546875 2122.138163 7.109
FASILITAS UMUM 1 11292.843750 477.257682 1.129
ST AN 1TTITI7.TI0A78 | 10D ARbang 21947
FASILITAS UMUM 1 870.750000 122.036101 0.087
KAWASAN PEMUKIMAN 4 1027.250000 129.514591 0.103
FASH TAS Ui 11 2417.9375%90 237 AN norn
LAHAN KOSONG 8 | 649467.546875 12162.452806 64.947
LAHAN KOSONG 8  649467.546875 12162.452806 64.947
LAHAN KOSONG 8 1A7R3 259375 524 284113 1.678
KAWASAN PEMUKIMAN 4 1113.250000 183.785983 0.111
LAHAN KOSONG 8 686.718750 108.070334 0.069
KAWASAN PEMUKIMAN 4 686.718750 . 108.070331 | 0.062 !
FASILITAS UMUM 1] 1419.093750 151.201699 0.142
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 4451.843750 326.800857 0.445
FASILITAS UMUM 1 841.500000 114.385810 0.084
HNL/UD 1T LMY et \\;uua-:nu.-j P I T aw-r-.: coc.99 |;\}3 i :‘.;3-5 i
FASILITAS UMUM 1 980.718750 125.622355 0.098
FASILITAS UMUM 1 738.265625 110.222620 0.074
KAWASAN PRI 4 1243 AT 0t oG8 & 127
FASILITAS UMUM 1 1326.125000 151.874225 0.133
FASILITAS UMUM 1 718.140625 105.775504 0.072
VAMIAT AN DEVEIMAN 4 70 140825 | N5 775504 0.072
KAWASAN PEMUKIMAN 4| 36537.593750 10387.669734 3.654
SUNGAI 7 | 36537.593750 10387.669734 3.654
FASILITAS Lipst 122 1 799.531250 115.3922R72 !} n.oRn
FASILITAS UMUM 1] 1851,625000 174.727056 | 0.185 |
LAHAN KOSONG 8 |1 649467.546875 12162.452806 64.947
| AHAN KOSONG 8 | 849467,546875 | 12162.452806 64.947
LAHAN KOSONG 8 1649467546875 | 12162.452806 | 64.947
LAHAN KOSONG 8| 20292.046875 625.495732 2.029
RUANG TERBUKA HIJAU 6 1624.265625 173.134103 0.162




r P97 ]7 1. pl97 Aimelerbb Ctaresbb —,
[FASILITAS UMUN; 1 900.820625 117.775537 | 0.080 |
FASILITAS UMUM 11 1177.765625 132.158432 0.118
RUANG TERBUKA HIJAU 6| 4149.000000 261.475494 0.415
FASILITAS UMUM 1 3R0.765625 80856350 0.038
L UANG TERGUA Sl . 8, i671.553750 i172.047565 0.187
FASILITAS UMUM 1 645515625 100.025224 0.065
LAHAN KOSONG 8692031.718750 | 16077197797 69.203
] '\H!-nE - .:“::.j-— ?7 i ‘:.. ‘:'.-. ,."- . 3
LAHAN KOSONG 8 (692031718750 | 16077.197797 69.203
LAHAN KOSONG 8 |692031.718750 | 16077.197797 69.203
1 AltAM G aNG o lanpnng iamn tenry iorigr 4 £9.203
LAHAN KOSONG 8 [107821.312500 | 2671.200515 10.782
KAWASAN PEMUKIMAN 4107821.312500 | 2671.200515 10.782
KAWASAN PFROGAGAMNGAN 5 17301 AR2125 i E75 115207 t730 0
'FASILITAS UMUM 1 789.406250 119.470669 0.079
FASILITAS UMUM 1 462.640625 86.323664 0.046
AUANG TERRUWA HUAU | 8 |82031.718750 | 15077.197797 59 203
HUANG |ERBUKA HIJAU | 6| 28451.593750 | 1500573261 | 2845 |
RUANG TERBUKA HIJAU 6| 954796875 125.757349 0.095
"FASILITAS UMUM 1 1347031250 | 148.569737 | 0.135
RENEEIN Pt o H| RGIBRGoEs | oty o ¢
LAHAN KOSONG 8| 46615453125 | 1570.115463 4.662
"LAHAN KOSONG 8| 46615453125 | 1570.116463 4662
| ey T Ty T
FASILITAS UMUM 1 591.062500 101.391634 0.059
FASILITAS UMUM 1 195.734375 56.853500 0.020
RAWIESAT P AR ST —

\ KAWASAN PEMUKIMAN 4| 193.843750 56.603841 0.019
“FASILITAS UMUM 1 987.703125 125.408093 0.099
| FASHITAS 3L IM { 2199 A37500 ! 2012 AT20868 0.220
'FASILITAS UMUM 1 756.078125 129.848636 0.076
FASILITAS UMUM 1| 2594.703125 201.594495 0.259
EASILITAS UMM ! 1 794.031250 113.662600 | 0.07¢
RUANG TERBUKA HIJAU 8| 6011.078125 |  350.598809 | 0.601
"FASILITAS UMUM 1| 2231.046875 203.998052 0.223
FASILITAS UMUM 1] 1507.781250 155.803366 0.151
RAWRGANFnORRNGANT | & TeooBiss |  fi2ga8008 57D
FASILITAS UMUM 1 544.078125 95.906767 0.054
"FASILITAS UMUM 1 566.500000 97.911204 0.057
EASH T AT Lipeis 0 BRIS jAcaE + gaeceioas e
FASILITAS UMUM 1| 5515.140625 339.511533 0.552
KAWASAN PEMUKIMAN 4| 673671875 104.996546 0.067

PAEYPA L g : % Jann Fnanoh E7t Anneng 8,790 1
KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 2264.656250 219.013827 0.226
FASILITAS UMUM 1| 2488.312500 200.200831 0.249
FASH ITAS {88 12 4 551 TIR750 108 2R5450 ! fnns i

FASILITAS UMUM 1] 2611.312500 | 205353701 0.261 |
FASILITAS UMUM 1| 19089.718750 938.649355 1.909
FASILITAS UMUM 1 578548875 98.928350 0.068 |
FASILITAS UMUM 1] 529671875 | 95113554 |  0.053
KAWASAN PERDAGANGAN D 5|  792.750000 112.415667 0.079
FASILITAS UMUM 1| 2085468750 180577660 0.209




Amat | Erimetet Eetaresty | Ao - | wmawo |
873531250 121.358400 0.087 | FASILITAS UMUM 1
469984375 88.156460 0.047 | FASILITAS UMUM 1

4010.718750 262.044689 0.401 | RUANG TERBUKA HIJAU 6
4365.140625 284.270817 0.437 | FASILITAS UMUM 1
w000 G120 278.740200 0.436 { AUANG TERBUKA HIJAU 6
847.718750 120.242795 0.085 | FASILITAS UMUM 1
103408354687 | 21102.744364 103.408 | FASILITAS UMUM 1
BAE5C 240750 | 42An ol gaTe P s T g
1034083.54687 | 21102.744964 103,408 | LAHAN KOSONG 8
1523.046875 156.603720 0.152 | FASILITAS UMUM 1
TARET ARAR00 214085134 1229 | FASILITAS UMUM 1
5229.062500 |  280.503706 0.523 | FASILITAS UMUM 1
2190.093750 206.520105 0.219 | FASILITAS UMUM 1
1303734375 | 145437397 0.130 | KAWAGAR PLROAGANISAL Y s
918.453125 |  121.418368 | 0.092 | FASILITAS UMUM 1
8387.281250 561.519103 0.839 | FASILITAS UMUM 1
1192515625 186.027461 0.119 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
16154.046875 543985129 | " 1,615 | FASILITAS UMUM 1
3335.515625 237.206047 0.334 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
113.500000 42.687744 0.011 | FASILITAS UMUM 1
33552. 160685 Hom.Lovivr T35 (1 ma o wom T
1280.281250 145879112 0.128 | FASILITAS UMUM 1
1326 500000 158.106547 0.133 | FASILITAS UMUM 1
Ty b R Ny PATIITAS URIUM 1
9779596875 509.546560 0.928 | FASILITAS UMUM 1
13563.765625 541.470802 1.356 | FASILITAS UMUM 1
864 027500 107 p27027 ! 0.Qre Lesen mmre wms T
673548.046188 | 15044.040486 67.355 | FASILITAS UMUM 1
64586.343750 | 1340.502116 6.460 | KAWASAN PEMUKIMAN a4
A4505 143750 | 134D 502116 5460 | FASIITAS UMUM 1
1034083.54687 | 21102.744964 103.408 | FASILITASUMUM |7 7777
2800.218750 224.356749 0.280 | FASILITAS UMUM 1
2547921875 201.809812 0.255 | FASHITAS UMUM 1
1477.343750 151631906 |  0.148 | KAWASAN PERDAGANGAN O 5§
4601.937500 262.701103 0.460 | FASILITAS UMUM 1
(16862484375 | 589712746 | 1.686 | LAHANKOSONG 8
[P RTNTY) REYRETT 1YY V0Ll | Lai AN AROUSUNG 8
673548.046188 | 15044.040486 67.355 | LAHAN KOSONG 8
673548.046188 | 15044.040486 67.355 | LAHAN KOSONG 8
673.015025 05 15400 ST (fACiEE A '
64596.343750 | 1340.502116 6.460 | RUANG TERBUKA HIJAU 6
1034083.54687 | 21102.744964 103.408 | RUANG TERBUKA HIJAU 6
AR ARG Nt 137533 ~ATG | FACH ITAS UMUM 1
673.125000 104.876595 0.067 | FASILITAS UMUM 1
570.031250 97.319403 0.057 | FASILITAS UMUM 1
4212.640625 301.905590 0.441 | FASH FTAS 1pai e 1
71073328125 | 129.353399 0.107 | FASILITAS UMUM 1
446.968750 86.860192 0.045 | FASILITAS UMUM 1
1178.546875 154.708517 0.118 | FASILITAS UMUM 1
2116.906250 |  218.246341 0212 { KAWASAN PERDAGANGAN D 5
382.187500 80.253859 0.038 | FASILITAS UMUM 1
1191.843750 153.842037 0.119 | FASILITAS UMUM 1

+
I
i
f
i
i
1



Swpe | Ama | poimetsr | Hoctares -~ A3 - [ plos
“Polygon 418.167833 135.401913 0.042 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
Polygon | 49699577877 | 1646.871259 4.970 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
Polygon 459.140625 86.937166 0.046 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 865.609375 117.813680 0.087 | FASILITAS UMUM 1
Paiygon 762.657917 113.425600 0.076 | iNDUSTRI DAN PERGUDANGA 2
Polygon 710.192708 109.865892 0.071 [ INDUSTRI DAN PERGUDANGA 2
Polygon 584.984375 98.475210 0.058 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 2133% 27447 ga fr XY RIVII PP B e
Polygon 113.359700 207.187144 0.011 | LAHAN KOSONG 8
Polygon 1902.187500 176.581216 0.130 | FASILITAS UMUM 1
mhgon 75 Tnang 117 205318 ZA0n | AT ITAS UMUM {
Polygon | 60934.343750 | 1643257485 6.093 | LAHAN KOSONG 8
Polygon | 6766.796875 488.916593 0.677 | LAHAN KOSONG 8
Polyoo= | 15102 240750 624073050 18IS | L ALAR AT 8
Polygon | 5055953125 | 284.654428 0.506 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 359.625000 78.039968 0.036 | FASILITAS UMUM 1
‘Potmon | 4424.109375 364.710221 0.142 | KAWASAN PERDAGANGAN D) 5
‘Polygon | 1588.187500 166.545556 0.159 | FASILITAS UMUM 1
Palygon 640.437500 103.588840 0.064 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 2735.421875 225085111 0.274 | FASILITAS UMUM 1
Pu;yyui'l NEZ;.Z.GGQ;;—I.;TV h ;w; a:'»é-;:.f ' 7 G»'an. ;\'f:\'v.v}:\bnn rhmun;mnlv a 2
Polygon | 21386.609375 829.922640 2.138 | FASILITAS UMUM 1
Palygon 668.015625 103.471251 0.067 [ FASILITAS UMUM 1
= CREEET T S TP LYY :
Polygon 1749.765625 191325660 0.175 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 1528.265625 163.195659 0.153 | FASILITAS UMUM 1
Polys A5 G iFEO A OGAS Pl o ; 1
Polygon 567.671875 96.625712 0.057 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 2476.218750 209.083817 0.248 | RUANG TERBUKA HIWAU 6
B T TR i22 571348 2477 | FASHITAS LRAUM 1
Polygon 895.875000 130.537260 0.080 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
Polygon | 1287.250000 166.773295 0.129 | FASILITAS UMUM 1
Polygnn 1508 502760 160110854 | 0151 | FASH AC Lo s : 1
“Polygon | 2850.015625 |  206.850932 0.285 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 2671.781250 208.116841 0.267 | INDUSTRI DAN PERGUDANGH 2
Polygon 1061.796875 130.812342 0.106 | FASILITAS UMUM 1
r\.nyg:;l‘l‘ h _:—6;;_ l:a.nuw »‘t-':;wvl:d S w\;.lL" 1| MO | MO wmidid l
Polygon | 4672.062500 349.174166 0.467 | KAWASAN PERDAGANGAN D) 5
Polygon | 84191.093750 | 1533.466149 8.419 | LAHAN KOSONG 8
Potygon 40 200T0T 190 00T X e O ek L
Polygon 1251.421875 169.979618 0.125 | FASILITAS UMUM 1
Polygcn 443531250 85.761419 0.044 | FASILITAS UMUM 1
by R a4 194787 NSV TACH ITAS FIMLUIM 1
Polygon 1545.187500 157.410480 0.155 | INDUSTRI DAN PERGUDANGA 2
Polygon | 2918.880625 228.245544 0.292 | FASILITAS UMUM 1
Pobygen 245008 HEEE0i T | O.00C | [ ATU T As Lineine ' t
Polygon | 6277.328125 337.730634 0.628 | INDUSTRI DAN PERGUDANGA 2
Polygon 1205.515625 140.520118 0.121 | FASILITAS UMUM 1
Pboon | 2043048375 125201772 9 224 [ INDUSTRI DAN PERGUDANGA 2
Polygon 419.796875 83.949606 0.042 | FASILITAS UMUM T
Polygon | 8310.906250 360.078428 0.831 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 2611.406250 203.391999 0.261 | INDUSTRI DAN PERGUDANG/ 2




Amab | Gmes | Btarmst Aw- | koo |
1016.968750 134.721867 0.102 | FASILITAS UMUM 1
2395765625 234.943600 0.240 | FASILITAS UMUM 1
1488.858375 154.547038 0.149 | INDUSTRI DAN PERGUDANG? 2
4865.421875 344 290564 0.487 | INDUSTRI DAN PERGUDANG/ 2
621.667500 102.798622 0.062 | FASILITAS UMUM 1
916.343750 132.613726 0.092 | FASILITAS UMUM 1
1945686.35400 | 37647.701489 194.569 | FASILITAS UMUM 1
1128.603053 134 500955 | 513 TASILITAT 1 t
569.234375 96.083976 0.057 | FASILITAS UMUM 1
4439101.11391 | 42923.667391 443,910 | LAHAN KOSONG 8
AATIOL 1981 | 432273 857301 443210 T KAWASAN DEMUKIMAN a
2542359375 204.646885 0.254 | INDUSTRI DAN PERGUDANG/ 2
1083.734375 134.820200 0.108 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
588.320125 105.675557 0.05% | FASILITAS Ghili i t
1682.625000 169293911 |~ ~  '0.168 | INDUSTRI DAN PERGUDANGI 2
11511.937500 440.891494 1.151 | FASILITAS UMUM 1
1482 531250 155.953936 0.146 | FASILITAS UMUM 1
5377.718750 | 394696111 | © 0.538 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
691.875000 106.875463 0.069 | FASILITAS UMUM 1
1356.468750 149.156947 0.136 | FASILITAS UMUM 1
1672506750 166.450767 0167 | Huking | Lrbunm Faono 6
1118.000000 138.060281 0.112 | FASILITAS UMUM 1
1636.015625 162.145562 0.164 | FASILITAS UMUM 1
T etirs ~isITs T A TANTOODARANGAN D 5
3727.375000 268.965126 0.373 | FASILITAS UMUM 1
3727.375000 268 965128 0.373 | FASILITAS UMUM 1
3727 375000 268 GEE1DR 0.37% | KAWAGAN DLk e ke AR r}
1197.125000 153.481759 0.120 | RUANG TERBUKA HIJAU 6
665.250000 103.319409 0.067 | FASILITAS UMUM 1
1512.354375 157.745606 8.151 | INDUSTRI DAN PLRGUDANGA 2
1945686.35400 | 37647.701489 194.569 | FASILITASUMUM R
1484671875 153.740133 0.148 | INDUSTRI DAN PERGUDANG/ 2
17494826125 801.125113 1.749 [KAWASAN PERDAGANGAN T 5
17494828126 | 891.125113 |  1.749 | LAHAN KOSONG ’ T g
17494.828125 891.125113 1.749 | LAHAN KOSONG 8
17494.828125 891.125113 1.749 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
FRCATENT os.oiverd U.208 | NG | i AN FLAGUDANGA 2
1093.812500 133.163524 0.109 | FASILITAS UMUM 1
0.325949 5.301022 0.000 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
28792.53432¢ s25.0%210 287G | FANAD N DL DAL AT AL T £y
4439101.11391 | 42923.667391 443.910 KAWASAN PERDAGANGAN D 5
4439101.11391 | 42923.667391 443910 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5
1273101 {1791 | 42053 €67301 442 010 T WAWAS AN PEQDAGANGAN O 5
369.880625 78.380313 0.037 | FASILITAS UMUM 1
8234.296875 410.813516 0.823 | KAWASAN PEMUKIMAN a4
724125000 106.575116 0.072 | INGUSTR: DA PERGUD NG 2
" 994281250 | 128.920405 0.099 | FASILITAS UMUM 1
1945686.35400 | 37647.701489 194.568 | FASILITAS UMUM 1
129.420139 51.176675 0.014 | FASILITAS UMUM 1
"1600.233071 | 163.403624 | "0.160 | FASILITAS UMUM - 1
4439101.11391 | 42923.667391 443910 | FASILITAS UMUM 1
4439101.11391 | 42923667391 443.910 | FASILITAS UMUM 1




L PLI7 /. pl97 Ctarestb
' LAHAN KOSONG 8| 1604.531250 160.477653 | 0.160
FASILITAS UMUM 1 740.062500 110.083586 0.074
] INDUSTRI DAN PERGUDANG! 2| 1899.750000 187.608004 0.190
TINDUISTRI DAN PERGLIDANGH 2 |2571577.42786 | 47034.915546 257.158
LAHAN KCSONG 8 1899.750000 187.608004 0.190
LAHAN KOSONG 8|2571577.42786 | 47034.915546 257.158
"LAHAN KOSONG 8 |2571577.42786 | 47034.915546
CKAVES AR DERILEEINE 4.  ADS4EITAC 82@Tiiz
FASILITAS UMUM 1] 7984.937500 402.937519 i
“INDUSTRI DAN PERGUDANGH 2| 2701.687500 240229237 0.270
TASH ITAS LIRILIM 1 780 421875 110 205702 0076 |
: FASILITAS UMUM 1] 1183.000000 139.825430 0.118
"FASILITAS UMUM 1 794.156250 110.0687276 0.079
 KAWASARN PEMUR 4 807716750 ¢ 9% 65161 5.067
FASILITAS UMUM 1 706.000000 108.202284 0.071
' FASILITAS UMUM 1 762.093750 110.485292 0.076
FASILITAS UMUM 11 1114.731250 126.473858 0.111
INDUSTRI DAN PERGUDANG/ 21 3892921875 245678131 0389
’ KAWASAN PEMUKIMAN 4| 5275.109375 416.680166 0.528
KAWASAN PEMUKIMAN _ 4]4teetesaszze | aTreade0988 | aiesio |
KAWASAN PERUAGAINVGAN 01 5 Tobnz9e0io 53750000 0.767
'KAWASAN PERDAGANGAN D) 5|2571577.42786 | 47034.915546 257.158
INDUSTRI DAN PERGUDANGA 2| 3111.875000 261.068892 0.311
SITHITAZ AW ¢ 1313323375 11533232 2132
“FASILITAS UMUM 1 974.296875 124.899128 0.097
“FASILITAS UMUM 1972.812500 172.234752 0.197
TEASIITAS tiea s 1 a18 718750 87 onaaoT 0.042
KAWASAN PEMUKIMAN 4 722.343750 108.083825 0.072
KAWASAN PEMUKIMAN 4 937.578125 122.801451 0.094
NDUSTRI DAN PERGUDANGH 41001043226 | 47193.355988 416.619
RUANG TERBUKA HIJAU 6| 4081.046875 | 257.745614 0.408
RUANG TERBUKA HIJAU 6 | 2571577.42786 | 47034.915546 257.158
KAWASAM PERDAGAMNGAN O 51 1005908250 143.047018 | 0.101
FAWASAN PERDAGANGAN D 51 3304.562500 264.288776 | 0.330 |
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 970.500000 124.658524 0.097
KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 1737.046875 167.443456 0.174
RAYFASAN CEMbRdaN. | T 4| 0655.502500 116072006 0,665
LAHAN KOSONG 8 853.562500 116.072886 0.085
FASILITAS UMUM 1 829.812500 115.270938 0.083
FASIITAS 1 ¢ 1917640552 1g1535%i0 o1
FASILITAS UMUM 1 762.312500 122.901133 0.076
FASILITAS UMUM 1|2571577.42786 | 47034.915546 257.158
WAMAT AN DEL BOLIAN 4 135 9R2125 54 243555 0.018
FASILITAS UMUM 1 342.625000 75.895718 0.034
LAHAN KOSONG 8 |4166185.43226 | 47193.369988 416.619
LAHAN KGS0G 51 1241968750 | 143300642 0.124 |
LAHAN KOSONG 8| 1692.953125 248.378768 0.169
INDUSTRI DAN PERGUDANG/ 2| 1577.703125 164.402476 0.158
LAHAN KOSONG 8| 1577.703125 184.102476 0.158
INDUSTRI DAN PERGUDANGH 2| 11096.812500 683.423759 110
LAHAN KOSONG 8| 11096.812500 683.423759 1.110
LAHAN KOSONG 8l 11096812500 |

683. 42375Q |

1.110



Plrw 2w Luas perus | - Persentase  Ketkesesu H
FASILITAS UMUM 1 2.9680 36.38 | Cukup Sesuai
RUANG TERBUKA HIJAU 6 3.8210 61.82 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 35.1560 39.58 | Cukup Sesuai
RUANG TERBUKA HIJAU 6 35.1560 39.58 | Cukup Sesuai
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.3420 96.65 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.5020 86.39 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN MILITER 3 22110 89.19 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMURM 1 8.8740 98.21 | Tidedw Cauics Nurcana
FASILITAS UMUM 1 8.8740 88.21 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a4 6.9240 97.45 | Tidak Sesuai Rencana
AUANG TERBUKA HIJAU 6 0.7690 99.48 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN MILITER 3 0.5130 74.35 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 38.5300 99.92 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 8.1210 99,51 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 6.1700 99.82 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 6.1370 99.29 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 6.4240 78.72 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 2.4400 39.48 | Cukup Sesuai
KAWASAN PEMUKIMAN 4 6.8610 96.57 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 16.7140 93.15 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.8290 99.36 | 1idak Sesuai Rencans
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.6050 988.11 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 3.6510 28.58 | Cukup Sesuai
nUANS TCNCUKA TINAU 6 3.6510 28.58 | Cukup Sesuai
RUANG TERBUKA HIJAU 6 3.6510 28.58 | Cukup Sesuai
RUANG TERBUKA HIJAU 6 12.7730 99.98 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEAS IZ1LZAR! 4 15.2940 98.65 | Tidet; Secuzi Rercoms,
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.4600 99.72 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.3710 99.15 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.3710 99.15 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITASUMUM 1 49640 11.27 | Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 4.9640 11.27 | Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 4.9640 11.27 | Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM o RED  4gs40| 11.27 | Sesuai Rencana 1
KAWASAN PEMUKIMAN a4 10.7630 99.97 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 9.5300 88.52 | Tidak Sesuai Rencana
3 MOt MO wiviued i o.wrod UU.UE | TiMaR Scoual RENCata
SUNGAI 7 0.8080 160.00 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.4910 97.48 | Tidak Sesuai Rencana
HAN A n e a s 1T e e
FASILITAS UMUM 1 8.0740 88.93 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 8.0940 99.18 | Tidak Sesuai Rencana
RUIANMA TEANICA HILIALY A a7 7570 22 AN | Tidak Sacuai Nanrana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 88.7750 89.94 [ Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 88.7750 99.94 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 88.775¢ 99.94 | Tiduk Seuurd Ronoemn
RUANG TERBUKA HIJAU 6 81.0530 91.25 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 81.0530 91.25 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 0.0790 0.88 | Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM | TR 0.0780 0.88 | Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 0.0790 0.88 | Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 37.8020 98.04 | Tidak Sesuai Rencana




PLrtw .riw Luas perab | Persentase Ket kesesy -
FASILITAS UMUM 1 37.8020 98.04 | Tidak Sesuai Renmana
FASILITAS UMUM 1 37.8020 98.04 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.4070 97.01 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.9280 99.91 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN FEHDAGANGAN D 5 0.2980 17.20 | Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.4680 99.77 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.4980 99.97 | Tidak Sesuai Rencana
KAWAZ, . Tos . 4 15,000 A
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.3140 98.78 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.8620 99.54 | Tidak Sesuai Rencana
mTmweee Ty 1 ~aneq "~ Aa T T e Bancana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.8730 99.64 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 71.7210 80.74 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBLIKA HI 1ATE 6 71.7210 80.74 | Tidal Sariiai Ban~ona

' RUANG TERBUKA HIJAU 8 71.7210 80.74 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 71.7210 80.74 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 8.9380 99.92 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 32.7130 " 84.84 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 32.7130 84.84 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 32.7130 84.84 | Tidak Sesuai Rencana
FAS“L;TF’\S Us'v;'u';v; 1 OSL. LS V) LS KV 3 1 IUMGA DCHUAl NocILaNa
KAWASAN PEMUKIMAN a 49.8250 98.48 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 46.9390 92.78 | Tidak Sesuai Rencana
Rl LYY 3 ) 2t T oo s Sesuai
RUANG TERBUKA HIJAU 6 0.3900 26.79 | Cukup Sesuai
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.8920 89.71 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERRLICA FHLIATT 6 87.0370 9R 91 | Tidal Gnriini Bewrnn
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.9110 99.82 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.6290 98.24 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 44.0300 99.94 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 86.1360 99.22 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN MILITER 3 0.6760 97.97 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 37.8750 98.23 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 37.8750 | 98.23 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 6.5270 36.37 | Cukup Sesuai
KAWASAN PEMUKIMAN 4 17.7110 98.70 | Tidak Sesuai Rencana
AvY ORI Wit R 3 C.2000 5.9 | Tidah Sesual Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 12.7680 99.95 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 12.7210 99.58 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUIA 11171 6 9.8040 77.37 | Tidz!- Gomo oo -
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 1.6330 94.23 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 1.7110 98.73 | Tidak Sesuai Rencana
v MAAS AN PERDAGANGAN D 5 1.7040 98.33 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PERDAGANGAN DO 5 1.5860 91.52 | Tidak Sesuai Rencana
RUANG TERBUKA HIJAU 6 0.0090 1.16 | Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 3.2850 21.19 | Cukup Sesuai
KAWASAN PEMUKIMAN T e "~ 32850 | ' 21.19 | Cukup Sesuai
KAWASAN PEMUKIMAN 4 3.2850 21.19 | Cukup Sesuai
FASILITAS UMUM 1 43.7360 99.27 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 44.0110 99.89 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 43,8850 99.61 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 43.4580 98.64 | Tidak Sesuai Rencana




.

MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
MATARAM 512.862
MATARAM 512.862
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.962
AMPENAN 610.051
MATARAM 512,862
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.962
MATARAM 512.8962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
MATARAM 512.862
MATARAM 512.862




KARANG BARU 0.267 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.000 |5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 1.549 |5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 1.897 |5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.046 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
REMBIGA 0.094 | 5129621.64062 | 13544.719881 20
KARANG BARU 0.000 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.000 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.000 |5128621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.000 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
AMPENAN UTARA 0.148 |6100512.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN UTARA 0.101 |6100512.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN UTARA 0.150 |6100512.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN UTARA 0.726 | 6100512.12500 | 18102774374 10
AMPENAN UTARA 5.523 | 6100512.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN UTARA 6.090 | 6100512.12500 | 18102.774374 10
PEJERUK 3270 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
AMPENAN UTARA 0.000 | 6100512.12500 | 18102.774374 10
PEJERUK 0.589 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
PEJERUK 0.025 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
PEJERUK 2.924 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
PEJERUK 0.135 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
AMPENAN UTARA 4.311 |6100512.12500 | 18102.774374 10
e i TCHQAH C.00C | 01005i2.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN UTARA 0.311 |6100512.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN UTARA 8.626 | 6100512.12500 | 18102.774374 10
PEJERUK 25.015 |5129621.€40C2 | 13544 7i007e 20
AMPENAN TENGAH 6.204 |6100512.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN UTARA 0.388 |6100512.12500 | 18102.774374 10
PEJERUK n 00y 15129821.64062 | 13544.719981 20
AMPENAN UTARA 0.301 | 6100512.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN TENGAH 0.000 | 6100512.12500 | 18102.774374 10
REMBIGA 0.163 |5129621.64062 | 13544.719981 20
REMBIGA 0.214 |5129621.64062 | 13544.719981 | 20|
AMPENAN UTARA 0.079 |6100512.12500 | 18102.774374 10
REMBIGA 0.005 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
AEMBIGA 0.434 | 5129621.64062 13544.719981 20
KARANG BARU 0.006 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
REMBIGA 0.004 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.076 | 5129621.64002 | 135+%.71590, 20
REMBIGA 0.017 |5129621.64062 | 13544.719881 20
KARANG BARU 0.053 |5129621.64062 | 13544.719981 20
SEMBIGA 0174 |S100501.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.012 |5129621.64062 | 13544.719981 20
REMBIGA 0.040 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
REMBIGA 0.040 | 5128621.64082 | 13544 710081 20
REMBIGA 0.016 |5129621.64062 | 13544.719981 20
REMBIGA 0.056 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
AMPENAN UTARA 0.582 | 6100512.12500 | 18102.774374 10
SAYANG-SAYANG 0.020 | 5602043.00000 | 12914.603954 30
SAYANG-SAYANG 10.878 | 5602043.00000 | 12914.603954 30
SAYANG-SAYANG 0.422 | 5602043.00000 | 12914603954 30




Plritw d.rew Luas perub - Persentase Kot kesesu .
FASILITAS UMUM 1 438170 99.45 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 0.0400 34.48 | Cukup Sesuai
FASILITAS UMUM 1 437280 99.25 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 437280 99.25 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 43.7290 99.25 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 38.4350 99.68 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 15.4810 99.86 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 7.0510 99.24 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 8.1290 99.61 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 7.0900 99.79 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 15150 99.80 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 10.7400 99.76 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.3800 99.21 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 43.9830 99.83 | Tidak Sesu=i Ronoons
FASILITAS UMUM 1 43.9830 99.83 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 38.2760 99.27 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 12.1650 99.94 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 0.3970 26.15 | Cukup Sesuai
KAWASAN PEMUKIMAN 4 4.5450 99.98 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 4.5450 99.98 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 10.6790 99.19 | Tidak Sesuai hencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 15.4000 99.34 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 50.3520 99.52 | Tidak Sesuai Rencana
TSI TTTTAN 4 2.2920 2.23 | TidzK Scsuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.4340 99.55 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 50.4520 99.72 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEN! 1 one! a 489160 8B.F2 ] Tidot oot Prmmnnn
KAWASAN PEMUKIMAN a 48.9160 96.68 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 50.1490 99.12 | Tidak Sesuai Rencana
VAWAS AN PEMUKIMAN I £0.1490 9912 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 50.5100 99.83 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 38.2710 99.25 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 50.3470 99.51 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 12.0740 99.19 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.4290 99.52 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN ] 10.6510 98.93 | Tidak Sesuai Rencana
AL 1 AS UMUM 1 14.6920 59.93 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN 4 15.3700 99.14 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 14.6300 99.51 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIrAr 4 10.6860 93.2C | Triuh Do Moot
SUNGAI 7 2.8530 100.00 | Tidak Sesuai Rencana
SUNGAI 7 2.8530 100.00 | Tidak Sesuai Rencana
FASHITAS UMUM 1 0.0300 1.89 | Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 0.0300 1.89 | Sesuai Rencana
SUNGAI 7 0.8080 100.00 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 10.4950 84.86 | Tidak Sesuai Renmans
FASILITAS UMUM 1 12.3580 99.93 | Tidak Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 0.0000 0.00 | Sesuai Rencana
FASILITAS UMUM 1 0.5160 78.18 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 0.1520 92.68 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN ] 165.5480 82.38 | Tidak Sesuai Rencana
KAWASAN PEMUKIMAN a 183.1240 91.12 | Tidak Sesuai Rencana




Kot peryin Area Porimeter | KeLid |

-4 | Terjadi Penyimpangan 8843.420234 678.368841 301
-4 | Terjadi Penyimpangan 2024.1143%9 336.430171 301
-7 | Terjadi Penyimpangan 132880.137631 2072.829875 301
-1 | Terjadi Penyimpangan 4.390625 56.718108 301
-1 | Terjadi Penyimpangan 1.718750 42.198473 301
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 1189.937500 143.229993 201

-4 | Terjadi Penyimpangan 11594.055849 580.442491 202
-4 | Terjadi Penyimpangan 1624.576692 219.222233 202
-7 | Terjadi Penyimpangan 71789.259877 1787.797256 202
-7 | Terjadi Penyimpangan 121312.890520 2568.146048 102
-4 | Terjadi Penyimpangan 4946.769272 355.880641 102
-2 | Terjadi Penyimpangan 801.822730 164.796289 102
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 514.575651 90.689198 101

§ | Terjadi Penyimpangan 1405.625000 166.084222 101

-1 | Terjadi Penyimpangan 4828.451081 600.568590 101
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 34086.312817 1663.327424 101

0 | Tidak Teriadi Penyimpangan 28120.832370 1066.561166 103

-4 | Terjadi Penyimpangan 919.698572 140.122460 101
2 | Terjadi Penyimpangan 6.005259 52.077942 103

2 | Terjadi Penyimpangan 6.536280 263.830466 103

-1 | Terjadi Penyimpangan 2280.772092 300.946379 103
-1 | Terjadi Penyimpangan 4277788 58.9156813 101
-1 | Terjadi Penyimpangan 841.415379 125.623616 103
S § Tonewi Denyivpangan 2560.500000 179.856350 102

0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 1318.500000 145.949689 102

2 | Terjadi Penyimpangan 649.807548 113.325984 301

1 | Terjadi Penyimpangan 1686.€0£242 170.07C222 301

4 | Terjadi Penyimpangan 2187.875000 205.287069 101

0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 1222.953125 1563.705819 102

9 [ Tariadi Panvimnangan 2283.171789 234.717851 101

2 | Terjadi Penyimpangan 57.254534 116.977123 102

-3| Terjadi Penyimpangan 5.160046 47.997579 101
-3 | Terjadi Penyimpangan 109.585506 137.818571 102
4 | Terjadi Penyimpangan 1040.875000 127.050033 101

3 | Terjadi Penyimpangan 2561.250000 307.232496 202

1 | Terjadi Penyimpangan 897.671150 150.697560 301

0 | Tidek Terjadi Penyimpangan 4587.235248 291.256533 301

-1 | Terjadi Penyimpangan 2238,749852 261.411599 301
3 | Terjadi Penyimpangan 382.375000 82.625628 101

-3 | Terjadi Penyimpangan 10498.633125 584.357255 102
2 | Terjadi Penyimpangan 3.366871 24.554336 102

4 | Terjadi Penyimpangan 1121.578125 144.379056 101

2 | Torjodi Penyimpangan 101.060772 74.746482 201

2 | Terjadi Penyimpangan 1808.040867 239.781046 301

-3 | Terjadi Penyimpangan 700.179032 173.197613 301
-3 | Terjadi Penyimpangan 1855.490031 202.392891 301
2 | Terjadi Penyimpangan 1191.702673 176.221953 301

1 | Terjadi Penyimpangan 693.411540 108.975007 301

0 | Tidak Terjadi Penyimpangan | 76377.572080 | 1894.179821 301

' 3| Terjadi Penyimpangan 13309.761753 647.418131 301
2 | Terjadi Penyimpangan 4213.906250 273.755328 301

0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 1963.715341 221.334805 201




|_Stae | i g5 e 1 ey
Palygon 17.845 | LAHAN KOSONG 8 200.969
Polygon 0.070 | LAHAN KOSONG 8 200.969
Polygon 0.000 | LAHAN KOSONG 8 200.969
Palygon 9.239 | LAHAN KOSONG 8 200.969
Polygon 9.239 | LAHAN KOSONG 8 200.969
Pclygon 0.054 | LAHAN KOSONG 8 200.969
Polygon 0.000 | LAHAN KOSONG 8 5.574
Polygon 0.095 | FASILITAS UMUM 1 12.172
Polygon 0.080 | FASILITAS UMUM 1 50.594
Polygon 2.029 | LAHAN KOSONG 8 50.594
Polygon 0.162 | RUANG TERBUKA HIJAU 6 38.559
Polygon 0.068 | FASILITAS UMUM 1 44.058
Polygon 0.502 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 44.058
Polygon 0.270 | KAWASAN PEMUIIN AN 4 10.766
Polygon 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 2.853
Polygon 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0.808
Polygon 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0.808
Polygon 0.186 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 12.172
Polygon 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 2.853
Polygon 0.002 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 2.853
Polygon 3.872 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4.546
Palygon 0.086 | FASILITAS UMUM 1 50.594
Polygon 0.172 | RUANG TERBUKA HIJAU 6 38.559
rGiygon U.172 | nwAivG TERBUKA HIJAU 6 38.559
Polygon 0.172 | RUANG TERBUKA HIVAU 6 38.559
Polygon 0.606 | RUANG TERBUKA HIJAU 6 0.696
Polygon 0.606 | RUANC TERD 7 i lmy 8 0.69€
Polygon 0.085 | FASILITAS UMUM 1 15.503
Polygon 0.080 | FASILITAS UMUM 1 38.559
Palygon 0.127 | FASILITAS UMUM 1 50.594
Palygon 0.055 | FASILITAS UMUM 1 4.546
Polygon 0.108 | FASILITAS UMUM 1 38.559
Polygon 0.001 | FASILITAS UMUM 1 50.594
Polygon 0.089 | KAWASAN PERDAGANGAN D) 5 200.969
Polygon 0.000 | FASILITAS UMUM 1 2.853
Polygon 0.000 | FASILITAS UMUM 1 2.853
Polygon 0.186 | FASILITAS UMUM 1 4.546
Paolygon 0.091 | FASILITAS UMUM 1 15.503
Polygon 0.000 | FASILITAS UMUM 1 2853
Polygon 0.202 | FASILITAS UMUM 1 15.503
Polygon 0.000 | FASILITAS UMUM 1 2.853
Polygon 0.063 | FASILITAS UMUM 1 200.969
Pclygon 0.082 | FASILITAS UMUM 1 4.546
Polygon 0.058 | FASILITAS UMUM 1 50.594
Polygon 0.001 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 2853
Polygon 0.029 | KAWASAN PEM! V1440 4 1.580
Polygon 0.043 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 12.368
Polygon 1.666 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 12.368
Polygon 0.017 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 12.368
Polygon 0.156 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 12.368
Polygon 0.038 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0.907
] Polygon 0.008 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 22.501




CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
| MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.962
MATARAM 512.862
MATARAM 512.862
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
MATARAM 512.962
AMPENAN 610.051
MATARAM 512.862
MATARAM 512.962
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560.204
CAKRANEGARA 560,204
MATARAM 512.862




Kelurahan Hectares | amat | sty | KeoLid |
MATARAM BARAT 0.006 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM TIMUR 0.399 |5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM BARAT 0.133 |5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM BARAT 0.015 |5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM TIMUR 0.014 |5129621.64062 | 13544.719961 20
MATARAM TIMUR 0.157 |5129621.64062 | 13544.719881 20
MATARAM BARAT 1.203 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM TIMUR 0.000 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
DASAN AGUNG 0.209 | 5128621.64062 | 13544.719981 20
DASAN AGUNG 0.031 | 5128621.64062 | 13544.719981 20
C~CAN AGUNG 5.057 | 5i25021.64062 | 13544.719981 20
SELAGALAS 0.151 | 5602043.00000 | 12914.603954 30
MATARAM TIMUR 0.037 |5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM TIMUR 0.009 | 5129621 £4nen | {amaa 716nne 20
SELAGALAS 0.061 |5602043.00000 | 12914.603954 30
MATARAM BARAT 0.151 |5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM BARAT 0.001 |5129621.64062 | 13544.719981 20
'MATARAM BARAT 0.047 |5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM BARAT 0.011 |5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM BARAT 0.007 |5128621.64062 | 13544.719981 20
MONJOK 26.187 | 512962i1.64062 | lsoaa. s 19vo1 2v
CAKRA UTARA 29.336 | 5602043.00000 | 12914.603954 30
CAKRA UTARA 0.280 | 5602043.00000 | 12914.603954 30
CTLUIOLAS (2020 IIIIZiIIIIIo | 2014803854 30
DASAN AGUNG 11.091 |5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM BARAT 1.638 [5129621.64062 | 13544.719981 20
MATARAM BARAT 9.942 [519nnae nanmm T amoosoamss 20
MATARAM TIMUR 12.327 |5129621.64062 | 13544.719961 20
SELAGALAS 0.818 {5602043.00000 | 12914.603954 30
~AKRA UTARA aann TEan3043.00000 | 12914.603954 30
' MATARAM TIMUR 0.000 [ 5129621.64062 | 13544.719981 20
PEJERUK 0.292 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.230 [5128621.64062 | 13544.719981 20
MONJOK 0.080 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
PEJERUK 0.061 |5128621.64062 | 13544.719981 20
MONJOK 0.000 | 5128621.64062 | 13544.719981 20
Umonty AGUNG 0.000 | 5iZ9021.64062 | 13544.719981 20
MONJOK 0.023 [5129621.64062 | 13544.719981 20
DASAN AGUNG 0.009 | 5129621.64062 | 13544.719381 20
AMPENAN TENGAR 0.035 | 610001 12000 | 10iom s 15
KARANG BARU 0.000 [5128621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.001 {5129621.64062 | 13544.719981 20
mE IERUK 20t Tinnenteacs | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.001 [5129621.64062 | 13544.719981 20
KARANG BARU 0.000 |5129621.64062 | 13544.719981 20
"SAYANG-SAYANG 0.000 | 5602042 0nnnn | 15014 enonea 30
AMPENAN TENGAH 0.000 |6100512.12500 | 18102.774374 10
AMPENAN TENGAH 0.001 |6100512.12500 | 18102.774374 10
SAYANG-SAYANG 0.000 | 5602043.00000 | 12914.603954 30
SAYANG-SAYANG 0.000 |5602043.00000 | 12914.603954 30
SAYANG-SAYANG 0.167 | 5602043.00000 | 12914.603954 30
KARANG BARU 0.469 | 5129621.64062 | 13544.719981 20




[ apoyime | Kotporin Ama | Poimetr | kaid |
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 4217.020327 2344.528207 102
0 { Tidak Terjadi Penyimpangan 4573.412611 2540.520126 203
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 3582.927991 1939.534684 103
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 805.181078 446.976786 302
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 3770.760553 2283.932783 104
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 5091.863566 2815.237395 204
-6 | Terjadi Penyimpangan 0.017756 2.446772 302
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 3976.687277 | 2308.014558 301
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 2206.486502 1300.763380 302
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 1853.487177 1026.627254 303
-3 ; Toijadi Nenyimpangan 1.656250 82.366363 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 5.078125 57.740829 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 7.750000 95.380805 104
-6 | Terjadi Penyimpangen 0.627707 15.830054 303
-3 | Terjadi Penyimpangan 4.266967 93.501906 104
-6 | Terjadi Penyimpangan 14.437500 140.228504 204
-6 | Terjadi Penyimpangan 0.027317 18.813098 104

" 8| Terjadi Penyimpangan 0.736965 18.881134 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 0.591619 78.370094 302
-3 | Terjadi Penyimpangan 1.087500 12.327255 303
-3 | Terjadi Penyimpangan 1.653543 40.9v3282 3u3
-3 | Terjadi Penyimpangan 0.080363 24978323 203
3 | Terjadi Penyimpangan 1.770744 84.361053 204
S Tl NI uEGngan 2. 33C1s 133.343056 104
0 | Tidek Terjadi Penyimpangan 34.480197 38.447988 104
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan | 304206.915786 6527.642488 104
0 | Tidak Terjadi Peryimpongon 0.013207 §.077177 204
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 3.808978 119.659387 204
0 | Tidek Terjadi Penyimpangan 5.171072 280.819413 204
0} Tidabl Tarindi Banimnannan £.229880 100.320775 204

[ 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 51636.743136 1351.831551 105
0 | Tidak Terjadi Penyimpangan 2.608632 7.423555 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 4226.866161 354.425R%4 204
-3 [ Terjadi Penyimpangan 0.183975 | 39.159860 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 3643.018427 256.343975 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 33677.218118 2043.869298 204
-3 { tenjaal Penyimpangan 47.013696 52.176906 204
-3 | Terjadi Penyimpangan 13344.835190 568.396087 205
-3 | Terjadi Penyimpangan 6511.637455 §79.083632 204
0 | Tidak Terjadi Penyinmpangan 98755.1055L K5 5vaoiT 26+
-1 | Terjadi Penyimpangan 1954.525604 264.197437 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 684.420752 144.042583 104
2 T Ponimeongan 142.205476 64.246011 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 112.485725 77.897363 104
-1 | Terjadi Penyimpangan 12724142154 1213.473285 104
-1 | Terjadi Penyimpangan 75.723928 74 A3RR4e 104 !
-3 | Terjadi Penyimpangan 20660.9283963 1052.262046 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 11926.536319 801.980850 104
-3 | Terjadi Penyimpangan 200.816761 66.150041 104
2 | Terjadi Penyimpangan 50335.625671 | 2023.634332 104
1 | Terjadi Penyimpangan 321.791346 87.718005 204
-3 | Terjadi Penyimpangan 92.920323 80.429398 204




Area Perimeter Hectares ALI7 | @wo7 Ama |
512.937500 | 92.250210 0.051 | LAHAN KOSONG 8] 512937500
512937500 | 92.250210 0.051 | LAHAN KOSONG 8| 512937500
57225421875 | 1152.623242 5.723 | FASILITAS UMUM 1| 57225.421875
57225421875 | 1152.623242 5.723 | FASILITAS UMUM 1| 57225.421875
57225421875 | 1152623242 5.723 | FASILITAS UMUM 1| 67225.421875
24727218750 | _ 631.706673 2.473 | KAWASAN MILITER 3| 24727.218750
24727.218750 | 631.706673 2.473 | KAWASAN MILITER 3| 247271218750
860.007208 | 116.228717 0.087 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 869.007209
673.167500 | 109743510 0.067 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 673.187500
112763.602147 | 3276496991 11.276 | FASILITAS UMUM 1[112763.602147
112763.602147 | 3276496991 11.276 | FASILITAS UMUM 1112763 602147
112763.602147 | 3276496991 11.276 | FASILITAS UMUM 1 [112763.602147
112763.602147 | 3276496991 11.276 | FASILITAS UMUM 1|112763.602147
66224.078328 | 1325579222 6.622 | FASILITAS UMUM 1| 66224.079328
66224.079326 | 1325679222 6.622 | FASILITAS UMUM 1| 66224.079328
66224.079328 | 1325570222 6.622 | FASILITAS UMUM 1| 66224079328
66224079328 | 1325.579222 6.622 | FASILITAS UMUM 1] 66224.079328
66224.079328 | 1325.579222 6.622 | FASILITAS UMUM 1| e6224.079328
861.039276 | 121.900681 0.086 | FASILITAS UMUM 1] 861039276
5344857376 | 495894192 0534 | FASILITAS UMUM 1] _5344.857376
5344.857376 | _ 495894102 0.534 | FASILITAS UMUM 1| _5344.857376
9.843656 | 100.191498 0.001 | FASILITAS UMUM 1 9.843656
6.693844 | 67.295692 0.001 | FASILITAS UMUM 1 6.593844
20693.827627 | 835.719847 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.827627
20693.627627 | _ 835719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.627627
20693.827627 | _ 835.719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20893.827627
20693827627 | _ 835719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693627627
20693827627 | 835719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN O 5| 20693.627627
20693.627627 | _ 835719847 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.627627
1484.469248 | _ 167.169604 0.148 | KAWASAN PERDAGANGAN D) 5| 1464.469248
624.140625 | 122.024524 0.082 | FASILITAS UMUM 1] 824.140625
649.675000 | 109.042439 0.065 | FASILITAS UMUM 1] 649.875000
518437500 | 94.162769 0.052 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 518.437500
15896140625 | 762.268237 1.590 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 15896.140625
332206675 | 73.308654 0.033 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 332296875
3424437500 | 242.865051 0.342 | FASILITAS UMUM 1| 3424.437500
3424.437500 | 242.866351 0.342 | FASILITAS UMUM 1] 3424437500
11813703586 | 474.734743 1.181_| KAWASAN PEMUKIMAN 4| 11813.703586
11813.703586 | 474.734743 1.181_| KAWASAN PEMUKIMAN 4| 11813703586
11813.703686 | 474.734743 1.181_| KAWASAN PEMUKIMAN 4| 11813703586
2081749539 | _ 266.216367 0.208 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 2081749539
0250000 | 86.885603 0.000 | KAWASAN PERDAGANGAN D) 5 0.250000
2.106552 | 29.365438 0.000 | FASILITAS UMUM 1 2.106552
1771635345 | 217.387302 0177 | LAHAN KOSONG B| 1771.635345
1771635345 | _ 217.387302 0.177 | LAHAN KOSONG 8| 1771.635345
952765625 | 150.751656 0.085 | LAHAN KOSONG B| 952765625
952.765625 | 150.751656 0.085 | LAHAN KOSONG 8] o52.765625
1847.234375 | _ 240.656863 0.185 | LAHAN KOSONG 8| 1847.234375
1264115 | 75.057366 0.000 | FASILITAS UMUM 1 1.264115
128696.514537 | _ 4135.626402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 |128696.514537
128696.514537 | 4135.626402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 128696.514537
128696.514537 | _4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 |128696.514557




Kecamatan | Ectarest avatt | Ametertt Carestt |
AMPENAN 610.051 | 81607.281250 | 2026.485564 8.161
AMPENAN 610.051 | 61812.859375 | 1393.127676 5.181
AMPENAN 610.051 | 81607.281250 | 2026.485564 8.161
AMPENAN 610.051 | 61812.859375 | 1393.127676 6.181
AMPENAN 610.051 71048.078125 1233.350317 7.105
MATARAM 512,962 | 179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 24790.843750 630.255693 2.479
AMPENAN 610.051 | 81607.281250 | 2026.485564 8.161
AMPENAN 610.051 | 81607.281250 | 2026.485564 8.161
AMPENAN 610.051 |888265.781250 | 7395.772895 88.827
"AWPENAN Si3.001 [S55255.781250 | 7395.772895 88.827
AMPENAN 610.051 | 89445203125 | 2693.199782 8.945
AMPENAN 610.051 | 89445203125 | 2693.199782 8.945
MATARAM 512.862 | 888265781250 |  1a0E 7750nE 88 A27
MATARAM 512.962 |888265.781250 | 7395.772895 88.827
MATARAM 512,962 |888265.781250 | 7395.772895 88.827
MATARAM 512.962 | 89445203125 | 2693.199782 8.945
MATARAM ~ 512.962 |385589.640625 | 4086.285486 38.559
MATARAM 512.962 |385589.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512.962 |886265.781250 | 7395.772895 88.827
MATARAM 512.962 | 365569.640020 | 4U0.cout00 38.500
MATARAM 512,962 | 385589.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512.962 | 385589.640625 | 4096.285486 38.559
TAM SIDSID | oansonnis £739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 17332515625 665.289343 1.733
WVATARAM 512.962 | 155027 67raan 1 span amrmos tgEnn
MATARAM 512.962 | 155027.875000 | 1833.395610 15.503
MATARAM 512.962 | 155027.8675000 | 1833.395610 15.503
VATARAM R15685 11R8N27 475000 | 1833.395610 15.503
MATARAM 512.962 |179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512,962 |179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.862 |179435.000000 | 2739.181193 17.944
AMPENAN 610.051 |888265.781250 | 7395.772895 © 88.827
MATARAM 512.962 |179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512,962 | 179435.000000 | 2739.181193 17.944
niA | AMAM 1. 9ue | 44US34.931250 3583.052713 44.058
MATARAM 612.962 |888265.781250 | 7395.772895 88.827
MATARAM 512962 | 6904.828125 315.635694 0.680
MATARAM 512.962 | 38555500000 Soios 555
MATARAM 512.962 |385589.640625 | 4086.285486 38.559
MATARAM 512.962 | 17332.515625 665.289343 1.733
*tATAQAM Tiaocn Tiireca=ansg | 3583.052713 44.0568
MATARAM 512.962 | 155027.875000 | 1833.395610 15.503
MATARAM 512.962 | 385569.640625 | 4096.285486 38559
MATARAM 512.962 | 155027.875000 | {aa3 aoscen 15603
MATARAM 612,962 | 3855689.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512,962 | 385589.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512.862 | 155027.875000 | 1833.395610 15.503
MATARAM '512.962 |179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 24790.843750 630.255693 2.479
MATARAM 512.962 |127754.890625 | 3076.497985 12.775




Pt | octwes | L —as |
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMARN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN a 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN a 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN a 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
| +07.528670 1131 | 1LNYASAN PEMUKIMAN 4 0
" 437.528670 1.191 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
 437.528670 1.191 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
| 437.528670 1.191 | KAWASAN BEssiwnaas: 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
" '3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN a4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
88.388161 0.036 | FASILI1AS UmMum T g
61.437147 0.022 | FASILITAS UMUM 1 0
211.004886 0.123 | FASILITAS UMUM 1 0
Tooica2 SIS | TACILITAS UMUM 1 4
495.973134 0.448 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4
495973134 J 0.448 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4
248222318 0.252 | KAWAC APy nee s e ) 4
611.564076 0.883 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4
271.276571 0.387 | KAWASAN PEMUKIMAN a 4
571 276571 n 207 v AWASAN PEMUKIMAN 4 4
33.922389 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN a 3
33.922389 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 3
151.249954 0.148 | FASILITAS UMUM 1 0
134.710983 0.101 | FASILITAS UMUM 1] 0
155.344595 0.150 | FASILITAS UMUM 1 0
162.501726 0.163 | FASILITAS UMUM 1 7
19U, 199210 0.2i4 | FASILITAS UMUM 1 0
115.183560 0.079 | FASILITAS UMUM 1 0
267.625438 0.520 | KAWASAN MILITER 3 0
287.625438 0.520 | KAWASAS v e ) 0
267.625438 0.520 | KAWASAN MILITER 3 0
287.625438 0.520 | KAWASAN MILITER 3 0
122.551722 0.125 | “AWASAN MILITER 3 0
188.651722 0.135 | KAWASAN MILITER 3 0
198.651722 0.135 | KAWASAN MILITER 3 )
187.055852 0.174 | RUANG TERPIWA Lt 1a1s ) 2
62.245968 0.012 | RUANG TERBUKA HIJAU 6 2
57.334722 0.000 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5 4
125.696930 0.095 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5 A
 125.698930 0.095 | KAWASAN PERDAGANGAN D) 5 1
125.698930 0.095 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5 K
3644.675967 25.697 | LAHAN KOSONG 8 0




! KAWASAN PERDAGANGAN D 5 1 | Terjadi Penyimpangan
' KAWASAN PERDAGANGAN D 5 1 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 1 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PEMUKIMAN 4 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -3 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -3 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -3 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -3 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -3 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 1 | Terjadi Penyimpangan
(LAY ASA FCMUKIMAN 4 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PERDAGANGAN D 5 1 | Terjadi Penyimpangan
RUANG TERBUKA HIJAU 6 2 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PEMUYRAAM 4 0 ] Tidak Terjae® P S~
KAWASAN PEMUKIMAN 4 0 | Tidak Terjadi Penylmpangan
FASILITAS UMUM 1 -3 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -3 | Terjadi Penyimpangan
SUNGAI 7 3 | Terjadi Penyimpangan
SUNGAI 7 3 | Terjadi Penyimpangan
SUNGAI 7 3 | Terjadi Penyimpangan
RUANG TERBUKA HIJAU 6 5 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PEMUKIMAN 4 3 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PEMUKIMAN 4 3 | Terjadi Penyimpangan
Siermea torioer AU 6 & | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PEMUKIMAN 4 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -3 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN pEM S st 4 0 ! Tidak Toon 2 Moy fmnm mm oo
KAWASAN PEMUKIMAN 4 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PEMUKIMAN 4 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan
Bran TEQRJKA HIJAU ] 2 | Tariadi Penyimpangan
KAWASAN PEMUKIMAN a4 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan
SUNGAI 7 3 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 0 | Tidak Terjadi Penyimpang=n
RUANG TERBUKA HIJAU 6 5 [ Terjadi Penyimpangan
RUANG TERBUKA HIJAU 6 5 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan
HUAING | LHDURA (1ivAlU 6 § | Terjadi Penyimpangan
RUANG TERBUKA HIJAU 6 5 | Terjadi Penyimpangan
RUANG TERBUKA HIJAU 6 3 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN MILITER 3 0 | Tidah Terjaus T osipiipees ngs
KAWASAN PEMUKIMAN 4 1 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -2 | Terjadi Penyimpangan
NS ZAMNMILUTER 3 © | Tidok Torizdi Penyimpangan
KAWASAN PEMUKIMAN 4 1 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -2 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 5 | Terjadi Penyimpnsn~
FASILITAS UMUM 1 -5 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -4 | Terjadi Penyimpangan
RUANG TERBUKA HIJAU 6 1 | Terjadi Penyimpangan
FASILITAS UMUM 1 -4 | Terjadi Penyimpangan
KAWASAN PERDAGANGAN D) 5 0 | Tidak Terjadi Penyimpangan
RUANG TERBUKA HIJAU 6 -2 | Terjadi Penyimpangan




| Tidak Terjadi Perubahan 0 { Tidak Terjadi Perubahan 5602043.00000 | 1291402051 |
'Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 5602043.00000 | 12914.603954
T Teyadi Fetubahan 0 § Tidak Terjadi Perubahan 5602043.00000 | 12914.603954
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 5602043.00000 | 12914.603954
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 560204300000 | 12914.603954
Tidak Terjadi Perubahan 0 [ Tidak Terjadi Perubahan 5602043 8006 | 12514 L0 T
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 5602043.00000 | 12914.603954
Tidak Teriadi Perubahan 4 | Tidak Ter;g_*- Ferutaize: ETT YRR aT U o e l
Tidak Terjadi Perubahan 4 | Tidak Terjadi Perubahan 5602043,006000 | 12914.603954 |
Tidak Terjadi Perubahan 4 'ﬁdak Teq'adi Perubahan 5602043.00000 | 12914.503954
e v Tl DIIITI0.II22¢ | 12914.603954
Tldak Terpadl Perubahan 7 Tidak Terjadi Perubahan 5602043,00000 | 12914.603954
Tidak Terjadi Perubahan 4 | Tidak Terjadi Perubahan 5602043.06000 | 12914.603954
TldakTeri?'!' [ 0 Tidst- -r....-...r ~ooue R4ApAne ~asaa cmees s
Tidak Terjadi Perubahan 777 0] Tidak Terjadi Perubahan = |6100512.12500 | 18102.774374
Tidak Terjadi Perubahan 0 { Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374
Tidak Teriadi Perubahan A ! Tidak Teriadi Perubahan 61 00512 12500 | 18102.774374
Tidak Tenjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan | 6100512.12500 | 18102 774374 i
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 610051212500 | 18{02.774374 .
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374
Tidak Terjadi Peiubatian 0 | Tidah Tejau Far uiscisns GioUGIE. 12000 VIUZ. g (o §
Titak Tetjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374 !
Tidak Teryadl Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374
R TTLLL T A Pt TNINNS{2 40500 | 18102.774374
'I'ldak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Ter]adl Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374
Tidak Terjadi Perub=han 0 ! Tidat, Terimt On ot Ri382at 2anan | iemiioinons
Tidak Terjadi Perubahan 3 | Tidak Terjadi Perubahan 5129621.64062 | 13544.719981
Terjadi Perubahan 0 | Terjadi Perubahan 560204300000 | 12914.603954
Tariad P oot A TS Banhahar =en2043.00000 | 12914.603954
Tidak Terjadi Perubahan 0 ] Tidak Terjadi Perubahan | 6100512.12500 | 18102.774374
Tidak Terjadi Perubahan 0 [ Tidak Terjadi Perubahan 5128621.64062 | 13544.719981
Tidak Terjadi Perubahan 3| Tidak Terjadi Penshahan Ta100512 12600 | 1a1n2 774274 |
Tidak Terjadi Perubahan | 0] Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374 |
iwdak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 5120621.64062 | 13544.719981
1Iuan 1 Cljaut Fotuualial - " G| Tidan ch;;mi:—véérubahwi Ji29621.04062 13044.719981
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 5128621.64062 | 13544.719981
Terjadi Perubahan 0 } Terjadi Ferubahic: e R L PV S
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 5602043.00000 | 12914.603954
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 560204300000 | 12914.603954
T Eeamon ST LT L rmioitonan TII2712.27000 | 12914.603954
Terjadi Perubahan 0 Ter]adl Perubahan 5602043.00000 | 12914.603954
Terjadi Perubahan 0 | Terjadi Perubahan 5602043.00000 | 12914.603954
Terjadi Perubahen i 0 | Terjadi Po~-t~- 5120821 panca T iACsiSInsT
Terjadi Perubahan 0 | Terjadi Perubahan |5128621.64062 | 13544.719981
Tidak Terjadi Perubahan 0 | Tidak Terjadi Perubahan 6100512.12500 | 18102.774374
Terindi Perithahon 0 | Tariadi Penhahan 512062164062 | 13544.719981
Terjadi Perubahan 0 | Terjadi Perubahan 5128621.64062 | 13544.719981 |
Terjadi Perubahan 0 | Terjadi Perubahan 5602043.00000 | 12914.60395
Terjadi Perubahan 3| Terjadi Perubahan 5129621.64062 | 13544719981 |




s | A | pevimewr | et | aw | dow |
Polygon | 1656.837564 198.827366 0.166 | KAWASAN Prremesss 1 2!
Pofvgon | 1452 823942 165.777452 0.145 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
TEE—— 3150.240672 90.308588 0.036 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
Polygon 0.024953 0.788804 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4
“Puiygun 538.108370 $5.297056 0.054 | FASILITAS UMUM 1
Palygon 320.000415 73.054370 0.032 | FASILITAS U8558 o
Polygon 152.303686 58.667525 0.015 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 25783642 25.783585 TN G AN AL R i
Polygon | 2827.828125 | 215.225017 0.263 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 1556.730335 158.561545 0.156 | FASILITAS UMUM 1
T o G 56047 2235 TASILITAS UMUM 1
Polygon 0.360031 11.302951 0.000 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 2.053065 33.731530 0.000 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 0.01856% 15772777 Tenn TRAS S g
Polygon 0.001628 1882001 | 0.000 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 0.010991 25.687879 0.000 | FASILITAS UMUM 1
Crrpm— o EvanAn 74030852 0 nng | FASILITAS UMUM 1
Polygon 71.877599 75.892096 0.007 | FASILITAS UMLIM 1
Polygon | 11211.976770 476.009895 1.121 | FASILITAS UMLit2 v
Polygon 0.465454 27.244468 0.000 | FASILITAS UM1IM 1]
Paiygor 6.4576zZ £286.55u060 L - ;vuzg i‘ASéLiiAo umum .
Polygen 0.170816 48.063204 0.000 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 0.704184 |  218.244566 0.000 | FASILITAS UMUM 1
T, R HBSRI TR 437 | FAGILITAS UMUM i,
Polygon | 1027.250000 129.514591 0.103 | FASILITAS UMUM 1)
Polygon | 2417.937500 | 222884571 0.242 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 841199577 A0S ST OO B
Polygon | 2906.919414 309.259669 0.291 | LAHAN KOSONG 8l
Pclygon | 8873.136261 694.701592 0.887 | LAHAN KOSONG 8
=L, Tooomane 2% 115601 1210 T AuANKOSONG 8
Polygon | 3374.834650 | 274509252 | 0.337 | LAHANKOSONG al
Polygon | 1113.250000 | 183785983 0.111 [FASILITAS Uniuwi | i |
Polygon 277.895905 57.93p01n A nne [ EACH ITAS L e J !
Polygon 408.822845 80.928362 | _ 0.041 | FASILITAS UMUM 1
Polygon |  1419.093750 151.201699 0.142 | FASILITAS UMUM 1!
Prkmnn | 4AA598099 |  317.580168 0429 | KAWASAN PERDAGANGAN D 51
ruyyun UV | f0.iwe8/U J.0iu MVVF\\SAN FERDAGANGAN D )
Polygon 841.500000 114.385810 0.084 | FASILITAS UMUM 1
Polygon | 2883668147 | 244576460 0.288 | INDUSTRI DAN PERGUDANGH 2
Polygon | 2470.126728 | 206852y 026 MNCULTH UATe f o s e -
Polygon 980.718750 125.622355 0.098 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 738.265625 |  110.222620 0.074 | FASILITAS UMUM 1
. s > S 1in T ALITAS UMUM 1
Palygon 98.194365 49.698637 0.010 | FASILITAS UMUN 3
Polygon 1326.125000 151.874225 0.133 [ FASILITAS UMUM 1
Polygon 715.47572¢ s s ST Tremweman e -
Polygon | 2664899 |  30.833844 0.000 | FASILITAS UMUM 1
Polygon 0.080363 24.978323 0.000 | SUNGAI 7
Bk | 297672 11546169 0.000 | SUNGAI 7
Polygon |  1.046875 59.445364 0.000 | SUNGAI 7]
Polygon 4.859375 64.505674 0.000 | SUNGA! i 7
Polygon | 1671437773 | 989.200472 0.167 | SUNGAI ! 71



301 | SAYANT SAYANG 560.204 [ BCISGAROMLT | (oL A Lol | T:
202 | KARANG BARU 512.962 |5129621,64062 | 13544.719981 | 20|
301 | SAYANG-SAYANG 560.204 | 5602043.00000 | 12914.603854 30
';:\/’S ! lfc‘ﬂl\’r‘ n\qu . i ) ;1?;’:{}‘:7!"0“""‘\1‘1‘:ﬂﬁs?7 4‘2—551 7'9981 20
7] HMI’I—I‘HI‘UIHI‘\A CIV.0T1 [ VIVUOIZ. 1EUU0 10102, 1 reord i0
101 | AMPENAN UTARA 610.051 | 6100512.12500 18102.774374 10
101 AM_P};N;W UTARA” 610051 |6100512 12500 | 18107 774772 1 )
M AT O L ST «
102 | PEJERUK 512.862 |5128621.64062 | 13544.719981 20
101 | AMPENAN UTARA 810.051 6100512 12500 18102 774374 10
LT T ',.:;é\"" T T .. T f',":: EERE ..‘x",‘ e
10t | AMPENAN UTARA 610.051 6100512 12500 18102.774374 10
103 AMPENAN TENGAH 610.051 |6100512.12500 18102.774374 10
08 LA T R T Ry
101 AMPENAN UTARA 610.051 {6100512.12500 18102.774374 10
103 AMPENAN TENGAH 610.051 6100512 12500 18102.774374 10
T Tt TNA ; s . ANy ! N2 771274 10
101 | AMPENAN UTARA 610.051 [6100512.12500 18102774374 10
101 | AMPENAN UTARA 610.051 }6100512.12500 18102.774374 10
101 1 ARPENAN UITAR BIQQN1 [LIDNTID 10000 | R A X e
1y AV LINAIY 1 INaM viv.uwl VIV L.t avvy IQIVE. 1D w
101 | AMPENAN UTARA 610.051 |6100512.12500 18102.774374 10
101 i AUDPEMAN UTARA 310051 1 3100512.12500 18102.774374 10—_‘
202 | KARANG BARU 512.962 |5129621.64062 | 13544.7199861 20
101 AMPENAN UTARA o 610 051 610051?.12500 18102 774374 10
10 e - : -
103 | AMPENAN TENGAH 610.051 |{6100512.12500 18102.774374 10
102 | PEJERUK L 512.962 |5129621.64062 | 13544.719981 20
: R o4 U s R ¢ | 29
103 | AMPENAN TENGAH 610.051 }6100512.12564 18102. 774374 10 |
202 | KARANG BARU 512.862 | 5129621 64062 13544.719981 20
202 ! K ARDIEMIS sy &7 €2 . Lot ¢ : R o1
202 ;| FANANG BARU S12.582 § 3125621.84062 13544.719981 20
102 | PEJERUK 512.862 |5129621.64062 | 13544.719981 20
01 MAITHAN UTARA H TS X SINARL2 12500 13192.774374 10«
1VD PAVIE LEN2ALS ) LINAAZN viv.uJ VIVUJV L 1 LwvY IOIVL. IHJI“ 'd
102 | PEJERUK 512.962 | 5129621.64062 | 13544.719981 20
102 | PEJERUK 512.962 51 ?g§?!§’£’ ? 2 1}?11:[30“”‘ i . ?0/
[l A Broinoo ) o
101 AMPENAN UTARA 610.051 6100512 12500 18102.774374 10
202 K/\RANG BAHU 512.962 51296?1 64062 13544.719981 20
T R TR Y R A A SUIET R ARy 10
301 | SAYANG-SAYANG 560.204 | 5602043.00000 | 12814.603954 | -3_0.~
202 | KARANG BARU 512862 |5128621.64062 13544.719981 . 20
301 CANAFEST £ NS - N TR R - ' an
301 bA‘r’ ANGSAYANG $60.204 [ G862043.00000 | 12914.603954 30
203 | MONJOK 512,962 |5129621.64062 | 13544.719981 20
T RATTE S ATANG ! TTYRIA FARcAR aRACg | 12314600054 30
301 | SAYANGSATANG : 560.206 | HGUZOAS.0U08E | 12814.0058 | 30
301 | SAYANG-SAYANG 560.204 | 5602043.00000 | 12914.603954 30
301 | SAYANG-SAYAMNT 560.204 § LLO20A3.00025 1 (ZRLA 00T 30 )




Arsa Perimstor Hectares ez | dpo7 | ama |
512.937500 92.250210 0.051 | LAHAN KOSONG 8] 512937500
512.937500 92.250210 0.051 | LAHAN KOSONG 8| 512937500
57225.421875 | 1152.623242 5.723 | FASILITAS UMUM 1] 57225.421875
57225421875 | 1152.623242 5.723 | FASILITAS UMUM 1| 57225.421875
O2E3.42i078 |  ii02.623242 5.723 | FASILITAS UMUM 1| 57225.421875
24727218750 631.706673 2.473 | KAWASAN MILITER 31 24727.218750
24727.218750 631.706673 2.473 | KAWASAN MILITER 3| 24727.218750
862.007007 110.000747 0.007 Vi mm s e 2 grr T
673.187500 109.743510 0.067 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 673.187500
112763.602147 | 3276.496991 11.276 | FASILITAS UMUM 1 [112763.602147
12TAY AND 14T AD7A 400091 11278 | FASN (TAS 1IMIIM 1 1119783 602147
112763.602147 | 3276.496991 11.276 | FASILITAS UMUM 1 [112763.602147
112763.602147 | 3276.496991 11,276 | FASILITAS UMUM 1[112763.602147
66224079328 | 1325579222 6.622 | FASILITAS UMUM 1] 66224.0793728
66224.079328 | 1325.579222 6.622 | FASILITAS UMUM 7 1] e6224.079328
66224.079328 | 1325579222 6.622 | FASILITAS UMUM 1| 66224.079328
66224.079328 | 1325.579222 6.622 | FASILITAS UMUM 1| 66224.079328
66224.079328 | 1325.579222 6.622 | FASILITAS UMUM 1| 66224.079328
861.039276 121.800681 0.086 | FASILITAS UMUM 1 861.039276
5344.857376 495.894192 0.534 | FASILITAS UMUM 1| 5344.857376
5344.857376 495.894192 0.534 | FASILITAS UnUM 1] 5344.657376
9.843656 100.191498 0.001 | FASILITAS UMUM 1 9.843656
6.593844 67.295692 0.001 | FASILITAS UMUM 1 6.593844
20853.827527 805.719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.827627
20693.827627 835.719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.827627
20693.827627 835719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.827627
20693.827627 835.719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.827627
20693.827627 835.719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.827627
20693.827627 835.719947 2.069 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 20693.827627
1484.469248 167.169604 0.148 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5| 1484.469248
824.140625 122.024524 0.082 | FASILITAS UMUM 1 824.140625
649.875000 109.042439 0.065 | FASILITAS UMUM 1 649.875000
518.437500 94.182789 0.052 | KAWASAN PEMUKIMAN 41  518.437500
15896.140625 762.269237 1.580 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 15896.140625
332.296875 73.308654 0.033 | KAWASAN PEMUKIMAN 4]  332.296875
3424.437500 242 865351 0.342 | FASILITAS UMUM 1| 3424.437500
3624.43/500 242.865351 0.342 | FASILITAS UMUM 1] 3424.437500
11813.703586 474734743 1.181 | KAWASAN PEMUKIMAN 41 11813.703586
11813.703586 474.734743 1.181 | KAWASAN PEMUKIMAN 41 11813.703586
11813.703586 474.734743 1.181 | KAWASAN Pl G 4] 11813.70355C
2081.749539 266.216367 0.208 | KAWASAN PEMUKIMAN 4| 2081749539
0.250000 86.885803 0.000 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5 0.250000
2.106552 29.365438 0.000 | FASILITAS UMUM 1 2.108552
1771.635345 217.387302 0.177 | LAHAN KOSONG 8| 1771.635345
1771635345 217.387302 0.177 | LAHAN KOSONG 8| 1771.635345
952.765625 159.751656 0.095 | LAHAN KOSONG 8] 952765625
952 765625 159.751656 0.095 | LAHAN KOSONG 8| 952765625
1847.234375 249.858883 0.185 | LAHAN KOSONG 8] 1847.234375
1.264115 75.057366 0.000 | FASILITAS UMUM 1 1.264115
128696.614537 | 4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 |128696.514537
128696.514537 | 4135.626402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 1128696.514537
128696.514537 | 4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 [128696.514537




Kecamatan . Etaresb Areabt | - ARimetertb Ctsresbb
AMPENAN 610.051 | 81607.281250 | 2026.485564 8.161
AMPENAN 610.051 | 61812.859375 | 1393.127676 6.181
AMPENAN 610.051 | 81607.281250 | 2026.485564 8.161
AMPENAN 610.051 | 61812.859375 | 1393.127676 6.181
AMPENAN 610.051 | 71048.078125 | 1233.350317 7.105
MATARAM 512.962 | 179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 24790.843750 630.255693 2.479
AMPENAN 610.051 | B1607.201250 | 2020.40000% 8.161
AMPENAN 610.051 | 81607.281250 | 2026.485564 8.161
AMPENAN 610.051 |888265.781250 | 7395.772895 88.827
AMPENAN §10.051 | 898265781250 | 7395.772895 88.827
AMPENAN 610.051 | 89445203125 | 2693.199782 8.945
AMPENAN 610.051 | 88445203125 | 2693.199782 8.945
MATARAM 512.962 |886265.781250 | 7395.772895 88.827
MATARAM 512.962 |866265.781250 | 7395.772895 88.627
MATARAM 512.962 | 888265.781250 | 7395.772895 88.827
MATARAM 512.962 | 89445203125 | 2693.199782 8.945
MATARAM 512.962 | 385569.640625 | 4096.265486 38.559
MATARAM 512.962 |385589.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512.962 | 888265.781250 | 7395.772895 88.627
MATARAR 512.962 | 560005.640020 | 4056.260400 36,500
MATARAM 512.962 |385589.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512.962 | 385589.640625 | 4096.285486 38.559
STATANAM Rl R SRR 17.944
MATARAM 512.962 |179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 17332.515625 665.289343 1733
MATARAM 512.862 | 155097 A75000 | {A33 30RR1N 155603
MATARAM 512.962 |155027.675000 | 1833.395610 15.503
MATARAM 512.962 | 155027.875000 | 1833.395610 15.503
MATARAM 512.962 | 155027.875000 | 1833.395610 15.503
MATARAM |77 " 's12.962 [179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 179435.000000 | 2739.181193 17.944
AMPENAN 610.051 | 888265.781250 | 7395.772895 88.827
MATARAM 512.962 | 179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.862 | 179435.000000 | 2739.181193 17.944
wir s Ana Gi.908 | aauoo.001200 | 9005.032713 44.058
MATARAM 512.962 | 886265.781250 | 7395.772895 88.827
MATARAM 512962 | 6904.828125 315.635694 0.690
MATARAL: 512.962 |3CCCCC.coooos | ACso.ocoios 3ecrn
MATARAM 512.962 |385589.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512,962 | 17332.515625 665.289343 1.733
MATARAM 512067 1440884531250 | 3583.052713 44.058
MATARAM 512.962 | 155027.875000 | 1833.395610 15.503
MATARAM 512.962 | 385589.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512.962 | 155027.675000 | 1833.395610 15.503
MATARAM 512.962 | 385589.640625 | 4096.285486 38.559 |
MATARAM 512.962 | 385569.640625 | 4096.285486 38.559
MATARAM 512.962 |155027.875000 | 1833.395610 15.503
MATARAM 512.962 |179435.000000 | 2739.181193 17.944
MATARAM 512.962 | 24790.843750 630.255693 2.479
MATARAM 512.962 | 127754.890625 | 3076.497985 12.775




Perimster | Hectarss. PLOS o3 | mpea
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAIN FCmuiimars 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
4135.826402 12.870 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
427 ,528670 1401 [ wANWASAN PEMUKIMAN 4 0
437.528670 1.191 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
437.528670 1.191 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
437.528670 1.191 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
3663.024949 14.240 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 0
88.388161 0.03b | FASILI1ADS Umum 1 0
61.437147 0.022 | FASILITAS UMUM 1 0
211.004886 0.123 | FASILITAS UMUM 1 0
72.516422 0.020 | FASILITAS UMUM | 4
495.973134 0.448 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4
495973134 0.448 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4
248.222318 0.252 | KAWASAN PEMUIVIMAN 4 4
611.564076 0.883 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4
271.276571 0.387 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4
271.276571 0.387 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 4
33.922389 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 3
33.922389 0.000 | KAWASAN PEMUKIMAN 4 3
151.249954 0.148 | FASILITAS UMUM 1 0
134.710983 0.101 | FASILITAS UMUM 1 0
155.344595 0.150 | FASILITAS UMUM 1 0
162.501726 0.163 | FASILITAS UMUM 1 7
190.199210 0.214 | FASILITAS UMUM 1 0
115.183560 0.079 | FASILITAS UMUM i 0
287.625438 0.520 | KAWASAN MILITER 3 0
287.625438 0.520 | KAWASAN MILITER 3 0
287.625438 0.520 | KAWASAN MILITER 3 0
287.625438 0.520 | KAWASAN MILITER 3 0
198.651722 0.135 | KAWASAN MILITER 3 0
198.651722 0.135 | KAWASAN MILITER 3 0
198.651722 0.135 | KAWASAN MILITER 3 [¢]
187.055852 0.174 | RUANG TERBUKA HIJAU 6 2
62.245968 0.012 | RUANG TERBUKA HIJAU 6 2
57.334722 0.000 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5 -4
125.698930 0.095 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5 -1
125.698930 0.095 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5 -1
125.698930 0.095 | KAWASAN PERDAGANGAN D 5 -1
3644.675867 25.697 | LAHAN KOSONG 8 0




